


sebagaimana ada pembantu-pembantu bagi malaikat maut. Ada ayat yang 
m enyatakan bahwa yang mewafatkan adalah satu malaikat saja yakni 
malaikat maut (QS. as-Sajdah [32]: 11), dan ada lagi ayat lain yang menunjuk 
pembantu-pembantunya yaitu yang menyatakan:
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“Hingga apabila kematian datang kepada salah seorang dari kamu, maka dia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami” (QS. al-An‘am [6]: 61). Demikian 
bentuk jamak itu menunjuk kepada para pembantu malaikat maut (Israfil 
as.) dan malaikat pembawa wahyu (Jibril as.).

Penggunaan hu ru f ( J) ) fa yang mengandung makna perurutan 
dipahami oleh Thahir IbrT'Asyur dalam arti peringkat keutamaan. Yakni tahap 
keutamaan pertam a adalah berbaris secara teratur, baru disusul dengan 
tahap keutam aan kedua, dan ketiga yakni mencegah keburukan serta 
membaca dzikir. Ini karena berbaris bershaf-shaf adalah mukadimah dan cara 
untuk  m encapai tujuan. Lalu setelah menghardik, baru datang tahap 
keutam aan ketiga yakni membaca wahyu-wahyu, karena membacanya 
m engandung unsur perbaikan pihak lain. Demikian Ibn ‘Asyur. Dapat 
ditambahkan bahwa menampik kejahatan dan menghindarinya, memang 
seharusnya didahulukan sebelum berupaya melakukan perbaikan.

AYAT 4-5
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“Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar Maha Esa. Tuhan langit dan bumi dan 
apa yang berada di antara keduanya, serta Tuhan tempat-tempat terbit matahari. ”

Surah ash-Shaffat (37) Kelompok I ayat 4-5

Ayat-ayat yang lalu menyebut tiga macam aktivitas kelompok makhluk 
yang dinilai agung untuk mengukuhkan pernyataan kedua ayat di atas. 
Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada 
kamu wahai seluruh manusia, termasuk kamu wahai yang mempersekutukan- 
Nya, benar-benar Maha Esa dalam dzat, sifat dan perbuatan-Nya. Tiada 
sekutu bagi-Nya sebagaimana diduga oleh kaum musyrikin. Dia adalah 
Tuhan Pencipta, Pemilik, dan Pengendali semua langit yang berlapis tujuh



Kelompok I ayat 4-5 Surah ash-Shaffat (37)
I P

itu dan bumi dan demikian juga apayang berada di antara keduanya, serta Tuhan 
tempat-tempat terbit matahari.

Kata ( j j U l t ) al-masyariq adalah bentuk jamak dari kata 
masyriq yang secara harfiah berarti arah timur. Yang dimaksud di sini adalah 
arah terbitnya matahari. Sebenamya Allah juga Pemilik maghrib/ arah barat 
di mana matahari terbenam. Di sini Allah mencukupkan menyebut arah 
timur karena di tempat lain (QS. al-Muzzammil [73]: 9) telah disebut arah 
barat. D i sisi lain penekanan ayat ini adalah pada uraian tentang nikmat 
dan kuasa Allah, dan itu lebih jelas terlihat dan terasa pada saat terbitnya 
matahari.

Sayyid Quthub menulis bahwa setiap bintang -  bercahaya maupun 
tidak — memiliki arah |erbit, jadi wajar ayat di atas menggunakan bentuk 
jamak. D i sisi lain — tulisnya: “Redaksi di atas m engandung juga satu 
petunjuk yang sangat teliti berkaitan dengan kenyataan di bumi tempat 
kita hidup ini. Bumi dalam peredarannya mengeliling matahari, selalu 
beru ru tan  arah-arah terbitnya pada tem pat-tem pat yang berbeda — 
sebagaimana keadaannya ketika terbenam. Setiap ada bagian bumi pada 
posisi di depan matahari, maka terjadi juga di tempat itu keterbitan matahari 
dan  dalam  saat yang sam a pada lokasi yang berlaw anan  te rjad i 
ketertenggelaman matahari. Lalu bila bola dunia bergerak, maka terjadi 
lagi terbit pada arah tertentu dan tenggelam yang lain pada bagian yang 
berhadapan dengan arah terbitnya itu (yang beberapa saat yang sebelumnya, 
belum terjadi terbit dan tenggelam), demikian seterusnya. Pada masa 
turunnya al-Qur’an manusia belum mengenai hakikat yang diinformasikan 
al-Qur’an ini.”

Ayat di atas dikomentari oleh Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab 
sebagai berikut: “Allah adalah Pencipta langit dan bumi beserta benda- 
benda langit dan planet-planet yang ada di antara keduanya. Dialah yang 
memelihara dan menjaga tempat terbitnya matahari dan bintang-bintang 
lainnya. Dialah yang setiap hari memunculkannya dari ufuk timur pada 
posisi yang berbeda dengan sehari sebelumnya. Hal itu merupakan ketetapan 
hukum alam yang berlaku dalam tata surya ketika bum i berputar pada 
porosnya dari arah barat ke arah timur sekali dalam satu hari dan pada saat 
yang bersamaan berputar pada orbitnya mengelilingi matahari. Dengan 
berputamya bumi pada porosnya setiap hari, matahari dan bintang-bintang 
tampak bagi penghuni bumi bersinar di tempat yang berbeda-beda. Setiap 
kali bumi mengubah posisinya ketika beredar pada kubah langit, matahari



tampak bersinar dari tempat berbeda. Kalau kita memperhatikan matahari 
secara teratur mulai akhir bulan Maret -  yaitu ketika terjadi musim semi -  
dan dari belahan bumi sebelah utara, matahari tampak bersinar pada sebuah 
titik di ufuk timur. Setiap satu hari berlalu, matahari terbit pada titik yang 
mendekati arah utara. Pada akhir Juni kita akan melihat matahari terbit di 
tem pat yang paling dekat ke utara. Setelah itu ia akan tampak bergeser 
kembali ke arah semula sampai akhir September -  saat musim gugur -  di 
m ana m atahari terbit pada posisi seperti pada musim semi. Setelah itu 
matahari terus bergerak ke arah selatan dan terbit pada titik terdekat ke 
selatan pada akhir Desember. Kemudian tampak kembali ke arah utara 
dengan meyelesaikan putarannya pada musim semi berikutnya. Semua itu 
memakan waktu 365,25 Hftri. Bintang-bintang pun demikian, terbit di tempat 
yang berbeda-beda di ufuk timur saat perjalanan bumi di busur langit. 
Khususnya bintang-bintang zodiak yang dua belas, yang merupakan tempat 
berpindahnya matahari sepanjang tahun.”

Ayat-ayat surah ini merupakan ayat-ayat pertama yang menggunakan 
sumpah dalam al-Qur’an. Sumpah sebagaimana penulis kemukakan di atas 
bertujuan menguatkan informasi yang disampaikan, dalam konteks ayat 
ini adalah keesaan Allah swt. Biasanya pemilihan kata atau kalimat yang 
digunakan^bersumpah mempunyai kaitan yang erat dengan informasi yang 
ingin ditekankan, sehingga hal tersebut merupakan dalil atas benarnya 
informasi. Thabathaba’i menulis bahwa sifat-sifat malaikat yang disebut di 
atas, membuktikan bahwa Allah Maha Esa, dan sumpah yang disebutkan 
menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan Pemelihara langit dan bumi serta 
apa yang terdapat antara keduanya. Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Esa, karena inti dari Ketuhanan adalah 
penyembahan kepada-Nya secara haq, dan Tuhan adalah Dia yang mengatur 
dan mengelola alam raya — sebagaimana pengakuan kamu wahai kaum 
musyrikin. Bagaimana tidak demikian, padahal Dia Yang Maha Esa itulah 
yang mewahyukan kepada Nabi-Nya dan mengatur persoalan di langit serta 
penghuni-penghuninya dengan jalan mengutus para malaikat yang berbaris 
teratur antara langit dan bumi. D i sana ada wilayah setan, sehingga para 
malaikat itu menghardik dan mencegah mereka. Ini adalah pengaturan dari 
Allah yang berkaitan dengan apa yang berada di antara langit dan bumi dan 
juga pengendalian setan. Setelah itu para malaikat itu membacakan wahyu 
kepada Nabi-Nya. Ini merupakan pendidikan dan penyem purnaan bagi 
manusia, baik mereka percaya maupun tidak. Dalam pemberian wahyu itu
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p u n  terjadi pengendalian Allah terhadap larlgit dan bum i serta apa yang 
terdapat an tar keduanya. D engan demikian, di sam ping Allah M aha Esa, 
D ia juga adalah T uhan  Pengendali dan Pengelola sem ua urusan  langit dan 
bum i. D em ikian lebih kurang T habathaba’i.

AYAT 6-7

4 V  ̂ ^  4  ̂  ̂ jSnJ'

“Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasanyaitu bintang-
bintang dan pemeliharaan yang sempurna dari setiap setan yang sangat durhaka

i*.

Setelah m enegaskan kepem ilikan dan pengaturan-N ya terhadap langit 
dan bum i, ayat di atas m enyebut sekelumit m anfaat bintang-bintang yang 
gem erlapan di langit. Allah berfirm an: Sesungguhnya Kami yakni Allah Yang 
M aha Esa telah menghias langit yang terdekat yakni yang terletak tidak jauh 
dari penghuni bum i dengan hiasan yaitu  bintang-bintang gem erlapan dengan 
ukuran dan  posisi yang berbeda-beda dan K am i m em eliharanya dengan 
pemeliharaan yang sempurna dari setiap setan yang sangat durhaka.

Al-Byja'i m enggarisbaw ahi bahw a penghiasan langit oleh ayat di atas 
dijadikan sebagai salah sa tu  dari tu juan  pokok , buk an  sebagai tu juan  
sam pingan atau kebetulan. K esan ini diperoleh dari adanya kata penghubung 
dan tanpa ada sesuatu yang dihubungkan, tetapi langsung m enyatakan ( ik ib -j) 
wa hif^han/dan pemeliharaan.

M elalui ayat ini dan  sekian banyak ayat dan hadits yang lain, kita 
dapat b erka ta  bahw a a l-Q u r’an m enggugah  m anusia agar m enem ukan 
keesaan dan  kebesaran Allah melalui keindahan alam raya. Melalui ayat- 
ayat sem acam  in i juga k ita d ap a t b erk a ta  bahw a Islam  b u k an  hanya 
m endukung , te tap i m engan ju rkan  kreasi dan  seni selam a ia m engarah  
kepada keesaan dan  kesucian Allah, atau dengan kata lain selama ia sejalan 
dengan fitrah kesucian manusia.

K ata ( i  ) marid teram bil dari kata ( i y>\ ) syajarun amrad yakni 
pohon yang tidak berdaun (sebagaimana yang sering terlihat di m usim  gugur). 
Pasir dinamai ( s - b marda ’ karena ia adalah muka bumi yang tidak bertumbuhan. 
Sosok yang tidak memiliki kebaikan dan terus m em bangkang dinam ai ( a jU  ) 
marid.



m  Surah ash-Shaffa t (37) Kelompok I ayat 6-7

A yat 7 di atas serupa dengan  firm an-N ya dalam  QS. al-M ulk [67]: 5, 
yang m enyatakan:

rfcjjUa^j t j j  Jdijj
S '  /  <• y ^  ^ /

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan 
Kam i jad ikan  bintang-bintang itu alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa neraka yang menyala-nyala. ”

‘Ai7Biqa‘i m enulis bahw a sebagaim ana langit dihiasi A llah dengan 
b in tan g  dan  dipelihara o leh-N ya dengan b in tang-bin tang  itu, dem ikian juga 
halnya dengan  h ad  o rang-o rangyang  dekat kepada-N ya. H ati m ereka seperti 
langit yang dihiasi dan  dipelihara dengan b in tang-b in tang  m a‘rifah kepada 
A llah, seh ingga apabilaM iati m ereka d isen tuh  oleh rayuan setan, m ereka 
lang su n g  te ringat, m aka segera juga hal (kondisi kejiw aan) m a‘rifah dan 
ucapan -u cap an  m ereka, m elon tar rayuan setan-setan itu.

K ata  ( Uiajl) ad-dunya teram bil dari kata ( i j i )  dana yang berarti dekat. 
P ada  ayat in i kata te rsebu t m enyifati as-sam aj langit. K ata  ( tl r* ) sama ’ dari 
segi bahasa berarti segala sesuatu yang berada di atas. A nda — jauh tinggi atau 
ren d ah  selam a berada di atas kepala A nda w alau terjangkau oleh tangan 
A nda. Sem entara ulam a m enyatakan bahw a karena a l-Q ur’an m enegaskan 
bahw a A llah m encip takan  tujuh langit yang bertingkat-tingkat (QS. al-M ulk 
[67]: 3), m aka as-sama‘ ad-dunya adalah tingkat pertam a langit. K edekatan 
itu  d ap a t d ipaham i dalam  arti jika ia dibandingkan dengan langit tingkat 
kedua dan  seterusnya. N ah , b in tang-b in tang  yang terlihat m enghiasi angkasa 
dan  berada  di atas kita, m ereka paham i berada pada tingkat pertam a langit 
dunia itu. M utaw alli asy-Sya‘ra\vi penafsir M esir kon tem porer m em aham inya 
dem ikian. A d ap u n  pada tingkat-tingkat selanjutnya, m aka a l-Q ur’an tidak 
m enjelaskan  apa yang te rdapat di sana.

D a p a t juga d ikatakan  bahw a yang dim aksud dengan  langit adalah 
ru an g  luas yang te rb en tan g  di atas bum i. Tetapi kebiasaan b in tang-b in tang  
itu  b u k an  sebatas yang terlihat oleh pandangan m ata kita di sana, te tap i ia 
berada  jauh  di tem p a t lainnya. H anya saja A llah swt. m encip takan  angkasa 
luas a tau  as-Sam a‘ ad-Dunyd yakni yang dapat terjangkau oleh  pandangan 
m ata  kita. D ia m encip takannya sedem ikian rupa  sehingga cahaya bintang- 
b in tan g  yang berada diluar langit dunia itu  dapat m enem bus ru an g  angkasa 
kita (yakni as-Sam a‘ ad-Ditnyd), sehingga dengan dem ikian b in tang-bin tang  
itu m enghiasi langit yang te rdekat kepada kita itu, w alaupun ia tidak berada 
pada as-Sam a‘ ad-Dunyd.
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AYAT 8-10 
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“Mereka tidak dapat mendengar-dengarkan para penghuni tertinggi, mereka 
dilempari dari segala penjuru untuk mengusir mereka, dan bagi mereka siksaan yang 
kekal. A ka n  tetapi barang siapa yang menyambar sekali sambar maka ia diikuti 
oleh suluh api yang cemerlang.”

Kelompok I ayat 8-10 Surafi asH-SHdffat (37)

Ayat yang lalu menyatakan tentang pemeliharaan langit dari setan 
yang sangat durhaka. ^ a t  ini menjelaskan bagaimana keadaan setan dan 
cara pem eliharaan itu. Allah berfirm an: Mereka yakni setan-setan itu 
senantiasa tidak dapat mendengar-dengarkan percakapan para penghuni tempat 
dan kedudukan tertinggi yakni malaikat pilihan dan mereka dilempari dari segala 
penjuru untuk mengusir mereka dengan kasar keseluruh penjuru agar mereka 
tidak mendengar percakapan itu, dan bagi mereka siksaan yang kekal, akan 
tetapi barang siapa di antara mereka yang menyambar sekali sambar —yakni 
tergesa-gesa un tuk  m encuri-curi pendengaran  sehingga boleh jadi 
mendengarnya secara tidak sempurna — maka ia segera pula diikuti yakni 
dikejar okh suluh api yang cemerlang menyinari angkasa sehingga mereka lari 
karena takut terbakar olehnya.

Kata ( o ) yassamma'un asalnya adalah ( ) yatasamma'un,
Kedua kata ini pada mulanya terambil dari kata ( (*-f') sami‘a yang bermakna 
mendengar. Penambahan huruf ( _J ) ta’yang kemudian diubah menjadi ( —>) 
sin lalu digabung dengan huruf sin aslinya — seperti bunyi ayat di atas — 
menjadikkan kata tersebut berarti upaya sungguh-sungguh untuk mendengar. 
Ada juga yang membacanya yasma'una. Idiom ( J,! ) ild menjadikan kata 
yassamma ‘una ild berarti berupaya mendengar dengan sungguh-sungguh dan 
memahaminya. Karena ayat di atas menafikan hal tersebut, maka ini berarti 
bahwa boleh jadi setan-setan itu dapat mendengar sebagian percakapan 
malaikat di langit, tetapi mereka gagal dalam menangkap maksudnya. Ini 
disebabkan karena mereka diusir dan dilempar dengan suluh api dari segala 
penjuru.

D iriw ayatkan oleh Imam Muslim dalam Sbahih-nya, bahwa Ibn 
‘Abbas, ra. berkata: “Aku diberitahu oleh salah seorang sahabat Nabi saw. 
dari kelompok al-Anshar (penduduk Madinah) bahwa pada suatu malam



mereka duduk bersama Nabi saw., tiba-tiba ada cahaya bintang menyembur. 
Rasul saw. bertanya: “Apa yang kalian duga pada masa Jahiliah bila terjadi 
semburan demikian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. Kami tadinya berkata (percaya) bahwa pada malam itu lahir 
atau wafat seorang agung.” Rasul saw. menjawab: “la tidak menyembur 
karena kematian atau kelahiran seseorang, tetapi Tuhan kita Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi nama-Nya apabila menetapkan sesuatu, para malaikat 
pemikul ‘Arsy (singgasana Ilahi) bertasbih, kemudian penghuni langit di 
bawah mereka juga bertasbih hingga sampai kepada tasbih penduduk langit 
dunia. Mereka yang berada di bawah para malaikat pemikul ‘Arsy bertanya: 
“A pa yang difirmankan Tuhan?” Maka mereka menyampaikan apa yang 
d if irm a n k a n -N y a  itu>>Penduduk lang it p un  saling  b e rtan y a  dan 
memberitakan, hingga sampai kepada penghuni langit dunia. Ketika itu jin 
m encuri-curi pendengaran, lalu menyampaikannya kepada rekan-rekan 
mereka. Maka apa yang mereka sampaikan sebagaimana yang mereka dengar 
adalah benar, tetapi m ereka mencampurnya dengan kebohongan dan 
menambah-nambahnya.”

Rujuklah ke QS. al-Hijr [15]: 16, untuk memperoleh lebih banyak 
informasi tentang hal ini.

Sementara ulama menggarisbawahi, bahwa upaya setan mendengar 
percakapafi itu, tidak berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an, karena sejak 
dini Allah telah menegaskan bahwa:

b j ) j j i J  j l l J l  j p

“Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-Qur’an itu” (QS. 
asy-Syu‘ara’ [26]: 212).

Kata ( *>Ul ) al-mala’u pada mulanya berarti kelompok yang menyatu 
pandangannya. Kata ini ada yang memahaminya terambil dari kata ( ) 
m ala’a dalam  arti penuh. Para pem uka dinam ai m ala’, karena mereka 
m em enuhi mata dan hati masyarakat umum yang dipimpinnya, sebagai 
dampak kekuatan, pengaruh atau penampilan mereka. Jika kelompok yang 
dimaksud adalah manusia, maka sementara ulama berpendapat bahwa ia 
terambil dari kata ( ) mala’a yang berarti membantu, seakan-akan anggota 
kelom pok itu saling bantu membantu dan kompak dalam pendapatnya, 
sehingga mereka semua menyatu dalam pendapat dan tindakan. Kata ini 
digunakan oleh al-Q ur’an untuk m enunjuk para pem uka masyarakat 
manusia yang durhaka. Mereka bantu-membantu dalam kedurhakaan atau

Surah ash-Shaffat (37) Kelompok I ayat 8-10
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mereka bermusyawarah, sehingga mempunyai pendapat yang sama. Tentu 
saja yang dimaksud oleh ayat di atas bukan pemuka masyarakat manusia, 
karena konteks ayat tidak berkaitan dengan itu, apalagi di sini secara tegas 
kelompok itu disifati dengan al-a ‘la/yang tertinggi.

Kata ( lw>I j  ) lvashib berarti terus-menerus, kekal. Kata ini menunjukkan 
bahwa apabila setan berhasil menghindar dari semburan suluh api itu, mereka 
tetap tidak dapat luput dari siksa, bahkan mereka akan mengalami siksa 
yang bersinambung di akhirat nanti.

Kata ( ) syihab adalah suluh yang diperoleh dari api yang menyala.
Para ilmuwan menerjemahkan kata ini dengan meteor yaitu sesuatu yang 
meluncur di angkasa luar lalu masuk dalam atmosfer dan menyala karena 
gesekan udara. Ia pa4a um um nya habis terbakar sebelum  m encapai 
permukaan bumi, tetapi terkadang juga menyentuh bumi dan menimbulkan 
kebakaran atau kerusakan.

Kata ( cJhJl ) ats-tsaqib terambil dari akar kata ( ) tsaqaba yang 
berarti melubang/ menembus. Bumi ditutupi oleh kegelapan malam, namun 
dari celah-celahnya terlihat bintang dengan cahayanya yang bagaikan 
menembus dan melubangi kegelaparf tersebut. Ia juga mempunyai makna 
majazi yaitu benda-benda yang mempunyai potensi membakar. Makna inilah 
yang dimaksud oleh ayat ayat yang ditafsirkan ini.

T hftbathaba’i m enegaskan bahwa banyak sekali uraian ulama 
menyangkut persoalan ini yang ternyata sangat keliru. Ulama ini cenderung 
memahami uraian al-Q ur’an menyangkut persoalan ini sebagai matsalj 
permisalan yakni penggambaran hakikat-hakikat yang bersifat immaterial 
dengan sesuatu yang bersifat material dan indrawi. Jangan lupa bahwa Allah 
swt. berfirman bahwa:

0 Uj  J&i Jt sf t t  dJUij

“Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buatkan untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orangyang berilmu” (QS. al-‘Ankabut [29]: 43). 
Ulama ini menyebut beberapa contoh tentang matsal itu, seperti kata !Arsy, 
Kursiyy dan Lauh Mahfuyh. Dari sini Thabathaba’i berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan langit yang dihuni malaikat adalah alam malakuti yang 
memiliki kondisi yang lebih tinggi dari alam yang nampak ini. Perbandingan 
antara alam itu dan alam kita sama dengan perbandingan bumi tempat kita 
berpijak dengan langit yang terlihat oleh pandangan mata kita. Sedang yang 
dimaksud dengan upaya setan mencuri pendengaran dan pelontaran mereka



dengan suluh api adalah upaya mereka mendekat ke alam malaikat itu untuk 
mengetahui rahasia-rahasia penciptaan serta peristiwa-peristiwa mendatang. 
D an yang dimaksud dengan pelontaran mereka, adalah pelontaran dengan 
cahaya malakitt. A tau yang dimaksud dengan upaya mereka m encuri 
pendengaran, adalah upaya mereka melakukan pengelabuan terhadap haq, 
dan lontaran itu adalah haq yang dilontarkan malaikat untuk membatalkan 
kesesatan para setan itu. Demikian Thabathaba’i.

Memang banyak dan beragam uraian menyangkut topik pembicaraan 
ayat di atas, baik berdasar riwayat yang beraneka pula nilainya, maupun 
upaya memahaminya secara metafor (majazi) seperti upaya Thabathaba’i 
di atas. Agaknya kesimpulan Sayyid Quthub masih sangat relevan untuk 
m enutup bahasan ini. Ulama itu menggarisbawahi bahwa kita tidak tahu 
persis bagaimana setan berusaha mendengar percakapan malaikat, tidak 
juga m engetahu i bagaim ana upaya m ereka m endengar dan berlari 
sebagaimana kita tidak mengetahui bagaimana terjadinya pelemparan itu. 
Kita tidak mengetahui, kecuali apa yang diinformasikan oleh al-Qur’an 
dan as-Sunnah yang shahih, karena itu kita sebaiknya tidak terlalu jauh 
membahas melampaui apa yang diinformasikan oleh kedua sumber di atas.

| § | ffi Surafi asH-SHaffat (37) Kelompok I ayat 8-10



AYAT 11-14

“M aka tanyakanlah kepada mereka-. ‘Apakah mereka yang lebih kuat penriptaannya 
ataukah siapayang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari tanah Hat. Bahkan engkau telah heran dan mereka senantiasa 
menghinamu. Dan apabila mereka diberi pelajaran, mereka tidak mengingat. Dan 
apabila mereka melihat suatu tanda, mereka sangat menghina. ”

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan keesaan dan kekuasaan Allah, dan 
betapa semua adalah ciptaan-Nya yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Setan 
yang amat membangkang pun ditundukkan oleh-Nya. Jika demikian itu 
halnya, maka tanyakanlah kepada mereka kaum musyrikin Mekah yang 
bersikeras m em persekutukan  Allah: “A pakah mereka yang lebih kuat 
kejadiannya dan sulit penriptaannya ataukah siapa dan apapun yang telah Kami 
ciptakan seperti langit, bum i dan planet-planet serta setan-setan yang 
tersembunyi itu?” Pasti mereka akan menjawab bahwa penciptaan langit 
dan semacamnya lebih besar dan hebat daripada penciptaan manusia. Kalau 
demikian, mengapa mereka mempersekutukan Kami? Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan Adam, orang tua mereka kaum musyrikin itu dari tanah Hat
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yang m enem pel satu dengan lainnya dengan sangat erat. Jika demikian 
mengapa mereka mengingkari keniscayaan Kiamat?

Pertanyaan  yang diajukan di ^tas, sebenam ya bukan bertujuan 
bertanya tetapi mengecam mereka, karena mereka pun sadar bahwa langit 
dan bumi merupakan makhluk yang lebih besar dari mereka. Bahkan engkau 
pun wahai Nabi Muhammad telah heran dengan perintah bertanya ini, sebab 
yang ditanyakan adalah sesuatu yang tidak perlu ditanyakan karena jelasnya. 
A tau bahkan engkau menjadi heran terhadap keingkaran mereka dan 
anehnya keherananmu itu mereka hadapi dengan senantiasa menghina dan 
memperolok-olokkan-/z». Dan apabila mereka diberi pelajaran oleh siapa pun, 
mereka tidak mengingat yakni tidak melaksanakan kandungan nasihat dan 
peringatan itu. Dan itu l^ukan terbatas pada peringatan yang mereka dengar 
saja tetapi juga yang mereka lihat, itu pun mereka abaikan sehingga apabila 
mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah atau bukti kebenaran Rasul, 
mereka sangat menghina dan saling memanggil untuk melecehkannya.

Kata ( fastaftihim terambil dari kata ( fatwa. H uruf (_■>)
sin dan ( —7) ta ’ yang menyertai kata ini mengandung makna permintaan, 
yakni mintalah fatwa kepada mereka. Fatwa adalah informasi atau jawaban 
menyangkut sesuatu yang musykil atau tidak diketahui oleh si penanya, 
dan biasanya hanya diketahui oleh pakar dalam bidangnya. Penggunaan 
kata tersebut di sini, bukannya karena Nabi atau kaum muslimin ddak 
mengetahui jawabannya, tetapi bertujuan mengundang mitra bicara untuk 
berpikir secara sungguh-sungguh dalam memberikan jawaban, seperti halnya 
seseorang yang dimintai fatwa. Ayat ini mengundang kaum musyrikin agar 
tidak menjawab pertanyaan terhadap ajaran Ilahi seperti selama ini dengan 
spontan dan tanpa berpikir panjang.

Kata ( ) ‘ajibta ada juga yang membacanya ( ‘ajibtu yakni
A ku  (Allah) menjadi heran. Bacaan ini diriwayatkan oleh dua Imam bacaan 
yakni Hamzah dan al-Kisa’i. Pada hakikatnya Allah tidak mungkin heran. 
Karena itu dengan bacaan tersebut ayat ini mengisyaratkan betapa sikap 
kaum musyrikin itu m enim bulkan keheranan, sehingga siapa pun bila 
mengetahuinya pasti akan terheran-heran. Di sisi lain, memang ditemukan 
sekian banyak ayat dan hadits yang melukiskan Allah dengan kata-kata 
yang serupa dengan yang dilukiskan terhadap makhluk. Dia dilukiskan oleh 
al-Q ur’an sebagai memiliki tangan (QS. al-Fath [48]: 10), bersemayam di 
singgasana (QS. Thaha [20]: 5), dan lain-lain. Dalam hadits pun hal serupa 
ditemukan. Yang Maha Suci itu dilukiskan tertawa, berjalan, berlari dan juga
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seperti bunyi ayat di atas heran. Nabi Saw. bersabda: “Tuhan kita heran 
terhadap sekian banyak orang yang diseret ke surga dengan belenggu- 
belenggu” (HR. Bukhari, Ahmad dan Ibn Hibban melalui Abu Hurairah).

K ata-kata semacam itu diperlukan agar manusia dapat mengenal 
sifat-sifat Allah dengan menggunakan cara-cara yang mudah baginya, karena 
manusia — betapapun berusaha — tidak dapat terlepas dari unsur-unsur yang 
dikenalnya dalam  hidup ini, baik melalui pikiran, im ajinasi ataupuh 
pengalaman-pengalamannya. Dari sini, Tuhan yang diperkenalkan oleh al- 
Q ur’an dan as-Sunnah tentu saja diperkenalkankan-Nya dengan cara-cara 
yang dapat dimengerti oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal 
dan berinteraksi dengan-Nya, dapat takut, kagum, cinta serta memenuhi 
panggilan-Nya. Nam un dejjnikian, al-Qur’an juga menggarisbawahi bahwa:

’̂ 4 \  'ja j

‘Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 
(QS. asy-Syura [42]: 11), sehingga apapun yang tergambar dalam benak 
siapa pun  tentang Allah — walau dalam imajinasi — maka Allah tidak 
demikian. Dengan membaca dan menyadari makna ayat ini, luluh semua 
gambaran yang dapat dijangkau oleh indra dan imajinasi manusia tentang 
dzat Yang Maha Sempurna itu.

*
AYAT 15-17
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' o j f i i

Dan mereka berkata: “Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata. Apakah apabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu?”

Ayat yang lalu m enjelaskan sikap kaum musyrikin, yang selalu 
menghina baik mendengar maupun melihat bukti-bukti keesaan dan kuasa 
Allah membangkitkan manusia. D i sini digambarkan ucapan dan dalih 
mereka menolak hari Kebangkitan. Ayat di atas menyatakan: Dan selalu 
saja mereka berkata setiap melihat dan mendengar ayat-ayat Allah: “Ini yang 
kami dengar dan lihat, tiada lain hanyalah sihir yakni ilusi dan pengelabuan

C iy y u<J lift C#daPj \ j \ 'j  liS'j IJlII 4
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mata yang nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta 
menjadi tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan kembali 
dan hidup sebagaimana sediakala? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu mati dan yang telah sekian lama telah terkubur -  sehingga pasti 
tulang belulang mereka telah hancur — akan dibangkitkan pula?”

Kata ( IJLa ) had-̂ a pada ayat di atas secara lahiriah menunjuk kepada 
kata ( SjT ) ayah. Dengan demikian, mestinya kata yang digunakan adalah 
( 6j j t ) hdd^ihi karena kata ( ij\ ) ayah berbentuk feminin. Tetapi — menurut 
Thabathaba’i — ini untuk mengisyaratkan bahwa mereka sama sekali tidak 
memahami dari ayat-ayat Allah itu, kecuali “sesuatu” (yang bersifat biasa 
tanpa keistimewaan) dan ini merupakan salah bentuk penghinaan yang luar 
biasa terhadap ayat-ayat Allah itu. Demikian kesan ulama itu. Ibn ‘Asyur 
tidak memahami kata hUt&̂ a menunjuk kepada ayah. Ulama ini memulai 
penjelasannya dengan menyatakan bahwa kata penghubung ( j  ) wauw/dan 
pada awal ayat di atas berhubungan dengan firman-Nya pada ayat 11 yang 
lalu yaitu: M aka tanyakanlah kepada mereka-. “Apakah mereka yang lebih kuat 
penciptaannya dst? Kata ( lJL») had^a menurutnya menunjuk kepada kandungan 
kalimat ayat 11 itu yakni “penciptaan manusia kembali menjadi hidup 
setelah kematiannya.” Ini dijelaskan oleh ucapan mereka pada ayat 15 yakni: 
“Apakah apabila kam i telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang 
belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan?” Dengan demikian -  
masih m enurut Ibn ‘Asyur -  mereka berkata sebagai penolakan dan jawaban 
te rh ad ap  p e rtan y aan  A pakah  mereka yang lebih ku a t d s t — bahw a: 
"M enghidupkan kembali setelah kehancuran manusia hanyalah ucapan 
pengelabuan dan sihir belaka.”

AYAT 18-19

Katakanlah. ‘Ya, dan kamu akan terhina, maka sesungguhnya ia hanya dengan 
satu teriakan saja; lalu serta merta mereka melihat. ’’

A llah swt. m em erin tahkan  N ab i M uham m ad saw. m enjaw ab 
pertanyaan-pertanyaan kaum musyrikin yang disertai dengan penghinaan 
dan olok- olok itu. Allah berfirman: Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada mereka: ‘Ya, kamu akan dibangkitkan walau keadaan kamu dan



semua manusia melebihi apa yang kamu lukiskan dalam pertanyaan kamu 
itu, dan ketika kamu dibangkitkan dari kubur kamu akan terbina melebihi 
penghinaan kamu kepada kami dewasa ini. Jika demikian itu halnya, maka 
sesungguhnya ia yakni kebangkitan itu sangat mudah bagi Allah. Dia hanya 
dengan satu teriakan saja; yaitu peniupan sangkakala yang kedua oleh malaikat 
Israfil, lalu serta merta mereka yakni semua manusia yang telah mati hidup 
kembali melihat atau menanti apa yang akan dihadapinya. \

Kata (0 j j t -  b )  dakhirun terambil dari kata ( y - i  ) dakhara yang berarti 
menghina. Kebangkitan kaum musyrikin itu dari kubur mereka dilukiskan 
oleh ayat di atas sebagai kebangkitan orang-orang hina. Kedua ayat di atas 
mengandung tiga isyarat penghinan. Yang pertama secara tegas yaitu kata 
dakhirun. Yang kedua kata ( ay j  ) t̂ ajrah yang berarti menghalau dengan kuat, 
keras dan kasar. D an ketigaadalah penghalauan itu hanya sekali tidak perlu 
berkali-kali karena ketika itu mereka sama sekali tidak berdaya.

Kata ( 0Jjia-u ) yan^hurun di samping m enginform asikan keadaan 
mereka ketika itu, sekaligus mengisyaratkan bahwa kehidupan baru yang 
mereka alami setelah kebangkitan dari kubur itu, adalah kehidupan dalam 
arti yang sebenarnya, penuh kesadaran. Buktinya mereka melihat dan 
menanti sesuatu, bukan dalam keadaan bingung tak sadarkan diri dengan 
keadaan sekeliling.

AYAT 20-23

4j  ^ J U l  flit l i f t  4  ^  ^  ^ J i

OjS 4  * * ^  1 U j J j j J l  4  ^ ^
/ y

4 r r  >  ^ J i  U 'j *  J \
/  X X X  X

Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah hari Pembalasan. Inilah 
hari keputusan yang terhadapnya kamu selalu dustakan. ,cKumpulkanlah orang- 
orangyang %alim besertapasangan-pasangan mereka dan apayang senantiasa mereka 
sembah selain Allah; lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. ”

Kelompok II ayat 20-23 SuraH ash-Shaffat (37)

Ayat-ayat yang lalu menguraikan apa yang akan terjadi saat peniupan 
sangkakala untuk kedua kalinya. Semua manusia menanti apa yang akan 
dihadapinya. Para pendurhaka sungguh sangat cemas, jauh m elebihi 
kecem asan orang-orang  yang taat, penyesalan m ereka pun semakin



bertambah apalagi pada saat itu mereka (:elah melihat siksa dan karena itu 
atau dalam keadaan melihat itu mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari Pembalasan. Inilah hari keputusanyang terhadapnya kamu dahulu — wahai 
rekan-rekan  senasib selalu dustakan. Lalu dalam situasi yang sangat 
m encekam  itu, m ereka m endengar perintah kepada malaikat bahwa: 
“Kumpulkanlah orang-orangyang yalim yakni yang mempersekutukan Allah 
beserta pasangan-pasangan mereka yakni teman sejawat mereka yang kafir dan 
apa serta siapa yang senantiasa mereka sembah selain Allah  dan selain hamba- 
hamba Allah yang taat kepada-Nya lagi tidak merestui penyembahan itu, 
seperti ‘Isa as. dan para malaikat. Kumpulkan lalu tunjukkanlah kepada mereka 
jalan luas dan lebar ke neraka.

Lihadah penafsiran QS. Yasin [32]: 52 untuk memahami makna kata 
( UujU ) ya wailana. **

Kata (1 ) yhalamu bukan maksudnya orang yang pernah melakukan 
walau satu kezaliman, tetapi siapa meninggal dunia dengan membawa 
kemusyrikan. Memang kemusyrikan dinamai oleh al-Qur’an ( ) yhulm 
(baca QS. Luqman [31]: 13). Bahkan menurut Thabathaba’i, tidak semua 
kaum musyrikin, tetapi hanya musyrik yang bersikap kepala batu saja, 
sehingga m enolak kebenaran dan menghalangi orang lain. Ulama ini 
menguatkan pendapatnya dengan firman Allah:

e> °jt- i juJliajl 01 Oili

“Lalu seorang penyeru mengumandangkan di antara mereka itu: ‘Kutukan Allah  
ditimpakan atas orang-orang %halim (yaitu) orang-orangyang menghalang-halangi 
dari jalan A llah dan menginginkannya menjadi bengkok, dan mereka menyangkut 
akhirat adalah orang-orang kafir” (QS. al-A‘raf [7]: 44-45). Penggunaan bentuk 
kata kerja masa lampau di sini yakni kata %halamu bermakna melekatnya 
sifat tersebut pada mereka. Demikian Thabathaba’i.

Kata ( j j t ) a^waj dari segi bahasa telah penulis jelaskan maknanya 
ketika menafsirkan QS. Yasin [32]: 56. Pada ayat di atas ulama berbeda 
pendapat tentang maksudnya. Ada yang memahaminya dalam arti pasangan 
hidup di dunia yakni suami atau istri yang sama-sama musyrik atau durhaka. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti teman sejawat yang sama dalam 
kedurhakaannya. Pezina dengan pezina, peram pok dengan peram pok, 
demikian seterusnya. Ada lagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud

Surafi asF-Sfaffat (37) Kelompok II ayat 20-23



adalah setan yang selalu menemani manusia, yakni yang dinamai oleh al- 
Qur’an dengan qarin (baca QS. az-Zukhruf [43]: 36-38).

Kata ( ) shirath telah berkali-kali juga penulis jelaskan maknanya. 
Pertama kali ketika menafsirkan surah al-Fatihah dan terakhir pada ayat 4 
surah Yasin. Ketika menafsirkan kata tersebut pada surah al-Fatihah, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa -  dalam penggunaan al-Qur’an — bila 
kata shirath dinisbahkan kepada sesuatu maka penisbahannya adalah kepada 
Allah swt. seperti kata Shirdthaka (jalan-Mu) atau Shirathi (jalan-Ku), Shirath 
al-A%?%al-Hamid (jalan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha terpuji) dan shirath 
allad^ina an'amta ‘alaihim (jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat). 
Penggunaan di atas, menunjukkan bahwa shirath hanya satu, dan selalu 
bersifat benar dan haq, berbeda dengan sabil yang bisa benar bisa salah, 
bisa merupakan jalan orang-orang bertakwa, bisa juga jalan orang-orang 
durhaka. Demikian antara lain penulis kemukakan dalam surah al-Fatihah.

Ayat di atas m enisbahkan kata shirat kepada al-Jahm. Memang 
penisbahan ini kepada sesuatu yang sangat tidak menyenangkan. Neraka 
Jahim adalah tem pat penyiksaan dan penderitaan. N am un demikian ia 
adalah haq  dan  benar. Jangan duga m asuknya seseorang ke neraka 
merupakan penganiayaan, atau tindakan yang tidak benar. Sama sekali tidak! 
Di akhirat kelak jalan yang ditunjukkan kepada para pendurhaka itu adalah 
jalan yang £>enar dan sesuai dengan pilihan mereka ketika hidup di dunia.

Penggunaan kata ( ) shirath untuk menunjuk jalan ke neraka, 
mengisyaratkan bahwa jalan tersebut sangat lebar -  sebagaimana pengertian 
kebahasaan dari kata shirath. Ini mengisyaratkan banyaknya pendurhaka 
yang menelusuri jalan itu, serta mengisyaratkan pula bahwa dia bukanlah 
jalan sempit atau kecil. Dalam buku jalan Keabadian penulis antara lain 
mengemukakan bahwa: Sekian banyak riwayat yang melukiskan jembatan 
itu. Salah satu yang paling populer adalah bahwa ia bagaikan sehelai rambut 
dibelah tujuh. Ini sungguh tidak sejalan dengan makna kebahasaan shirath 
yang penulis kemukakan di atas, yakni jalan yang lebar. Al-Qurthubi dalam 
buku Tad^kirah-nja. menulis bahwa: Sementara orang yang melukiskan 
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan ash-shirath menyifatinya dengan 
sangat halus, bahkan lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
Penyifatan ini mengandung makna kemudahan atau kesulitannya sesuai 
dengan ketaatan dan kedurhakaan masing-masing.

Penyifatannya dengan lebih tajam dari pedang, dipahami dalam arti ia 
memiliki ketetapan yang pasti dan tidak dapat diubah seperti halnya pedang
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yang tajam, yang digunakan oleh seseorang m em otong atau menebas 
sesuatu. A l-Q urthubi lebih jauh menulis bahwa m emaham i ash-shirath 
sebagai benar-benar dalam kenyataannya lebih tajam dari pedang dan lebih 
halus dari rambut, sama sekali tidak dapat dibenarkan. Apalagi — lanjutnya
-  sekian banyak riwayat menyatakan bahwa di kiri dan kanannya ada 
malaikat dan bahwa sepanjang jalannya ada duri dan rantai, dan ada juga 
orang yang merayap, ada lagi yang tergelincir kemudian bangun kembali. 
Semua ini menunjukkan bahwa ash-shirath dimaksud tidak sehalus rambut, 
karena hal-hal yang disebut ini tidak mungkin akan ada atau terjadi kalau 
ash-shirath itu sehalus rambut. Memang — lanjut Al-Qurthubi — sementara 
pakar hadits menilai bahwa penyifatan shirath dengan lebih halus dari rambut 
dan lebih tajam dari petang  itu, tidak memiliki dasar sama sekali (maksudnya 
tidak ada riwayat yang shahih menyangkut penyifatan itu).

D idahukannya kata ( M ) bihi/terhadapnya atas kata ( j j t j&  ) 
tukad^d^ibun /kam u  dustakan un tuk  m engisyaratkan besarnya dosa 
pendustaan itu, dan bahwa apa yang didustakan adalah sesuatu yang sangat 
penting dan menentukan. Memang, kepercayaan tentang keniscayaan hari 
Kebangkitan, mengundang ketulusan beramal, walau tidak memperoleh 
sedikit imbalan duniawi pun. Sebaliknya mengingkarinya menjadikan visi 
seseorang hanya di sini dan sekarang, sehingga akitivitasnya sangat terbatas 
dan m enjadikan ia selalu memperhitungkan untung rugi yang bersifat 
material.

Kata ( IjJva ) qalu/telah berkata berbentuk kata kerja masa lampau. Ayat 
yang lalu menggambarkan keadaan para pendurhaka itu dalam bentuk kata 
kerja masa kini dan datang. Sebenamya yang dimaksud dengan kata qalu di 
sini, adalah sesuatu yang akan mereka ucapkan pada masa datang juga. 
Bentuk kata kerja masa lampau itu untuk menginformasikan kepastiannya, 
seakan-akan mereka telah mengucapkannya. Demikian al-Biqa‘i.

AYAT 24-26
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“Dan tahanlah mereka karena sesungguhnya mereka akan ditanya! Kenapa kamu 
tidak saling tolong-menolong?” Bahkan mereka pada hari itu merupakan orang- 
orangyang pasrah. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang yang mempersekutukan 
Allah sangat menyesal dan takut. Diperdengarkannya kepada mereka 
perintah Allah terhadap malaikat agar menunjukkan kepada mereka jalan 
ke neraka di mana mereka akan tinggal. Tetapi saat itu malaikat belum lagi 
mengantar mereka ke sana. Itu adalah tahap berikut setelah apa yang 
diuraikan ayat-ayat di atas. Apa yang diperdengarkan kepada mereka adalah 
isyarat tentang lamanya penantian mereka di Padang Mahsyar sebelum 
datangnya p u tu san  akhir. D i Padang M ahsyar itu , para  m alaikat 
diperintahkan bahw a dan tahanlah mereka un tuk  sekian lama karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya yakni dimintai pertanggungan jawab atas 
kepercayaan dan amal-amal mereka. Pada saat-saat mencekam itu mereka 
semua terdiam, diliputi oleh sasa takut dan penyesalan, maka tiba-tiba keheningan 
dipecahkan oleh kecaman yang menyatakan: “Kenapa kamu tidak saling 
berbicara, membela dan tolong-menolong sebagaimana keadaan kamu di dunia?

Pada hari itu, mereka memang tidak dapat saling menolong. Bahkan 
mereka pada hari itu merupakan orang-orangyang penuh pasrah dan menyerah secara 
mantap dan bulat kepada Allah, tak kuasa melakukaan satu aktivitas pun.

Ayat di atas tidak menginformasikan tentang apa yang harus mereka 
pertanggungjawabkan. Ia hanya menegaskan bahwa mereka ( )
mas’ulun yang secara harfiah berarti akan ditanyai. Penggunaan kata ini oleh 
ayat di atas bertujuan menjadikan mereka berada dalam situasi yang penuh 
kecemasan karena ketika itu sekian banyak persoalan dan keresahan yang 
timbul dalam benak m asing-m asing sangat m encem askan dan dapat 
ditanyakan. M em ang ada sem entara ulama yang berpendapat bahwa 
pertanyaan itu  adalah ten tang  kepercayaan Tauhid, apakah m ereka 
menganutnya atau tidak. Ada juga yang memahami pertanyaan itu adalah 
apa yang diuraikan oleh ayat berikutnya yakni: Kenapa kamu tidak saling 
tolong-menolong? N am un memahaminya secara umum lebih tepat.

Kata (0  ) la tanasharun/  kamu tidak saling tolong menolong, pada
mulanya adalah (  )  la tatanashamn, penghapusan h u ru f ( - J ) ta ’.
Pada awal kata tersebut untuk menekankan bahwa mereka tidak saling 
membela walaupun dalam bentuk sesederhana mungkin pun.

AYAT 27-28
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Dan sebagian dari mereka datang kepada sebagian yang lain, berbantah-bantahan.
Mereka berkata: “Sesungguhnya kamu dahulu datang kepada kami dari kanan. ”

Setelah berla lu  sekian saat dari masa bungkam , ayat di atas 
menggambarkan apa yang terjadi sesudah saat-saat mencekam itu. Allah 
berfirman: Dan setelah itu, sebagian dari mereka datang kepada sebagian yang 
lain, untuk berbantah-bantahan. Mereka yakni kaum lemah dan para pengikut 
berkata kepada pemimpin-pemimpin mereka: “Sesungguhnya kamu dahulu 
ketika kita hidup di dunia selalu saja datang kepada kami dari arah kanan.

Kata ( L i ) ta ’tunana terambil dari kata ( ) ata yang berarti datang. 
S em en ta ra  u lam a m em aham i kata in i dalam  arti mengajak dan 
mempropagandakan. Biasanya kata tersebut menggunakan idiom min/dari 
yakni datang dari, tetapi karena kata tersebut bertujuan menggambarkan 
pencegahan terhadap kebajikan, maka digunakanlah kata ( J* ) ‘an. Sedang 
kata ( &£ ) yamin dipahami dalam arti kebajikan. Dengan demikian kalimat 
( C f t W ' W y t  ) ta ’tunana ‘an al-yamin dalam  a rti m engajak  dan 
mempropagandakan sesuatu yang menghalangi kami melakukan kebajikan.

Kata (  o )  yatasa’alun pada ayat ini bermakna berbantah-bantahan. 
Atau yang dimaksud tidak saling bertanya tentang sebab keterjerumusan 
mereka dalam kedurhakaan yang mengantar mereka ke neraka. Ayat ini 
tidak bertentangan dengan firman-Nya pada QS. al-Mu’minun [23]: 101 
yang Menyatakan:

S urah  asf-Sfajfat (37) Kelompok II ayat 27-28

‘Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya. ” Anda dapat berkata bahwa 
saat kiamat begitu panjang sehingga ada saat di mana mereka terdiam tidak 
dapat berbicara dan ada juga saat yang lain di mana mereka saling bertanya 
dan berbicara. Atau kata yatasa’alun pada QS. al-Mu’minun itu tidak berarti 
bertanya tetapi saling meminta bantuan.

Ada juga ulama yang memahami kata ( ‘an dalam arti ( j * ) mini 
dari. In i b iasa d item ukan  dalam  bahasa Arab. K arena itu  m ereka 
memahaminya dalam arti dari arah kanan. Maksudnya: “Mengajak kami 
melakukan aktivitas yang kami duga akibat rayuan dan pengelabuan kamu 
bahw a itu lah  yang baik dan benar. K ata yamin dalam bahasa Arab 
m elam bangkan makna kebaikan. D ahulu masyarakat Jahiliah biasanya 
melepas burung saat akan bepergian. Bila burung itu terbang dari arah kanan
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menuju arah kiri, maka mereka percaya bah>va itu pertanda nasib baik, dan 
bila dari arah kiri ke kanan, maka itu pertanda nasib buruk/sial. Redaksi 
ayat ini mempersamakan keadaan pemimpin-pemimpin kaum musyrikin 
ketika mengajak kaum lemah agar mengikuti mereka — mempersamakan — 
dengan datangnya seekor burung dari arah kanan.

Kata ( ) yamin digunakan juga dalam arti kuat. Ini, karena kata 
yamin secara harfiah berarti kanan, dan tangan kanan biasanya lebih kiiat 
dari tangan kiri. Yakni kamu dengan aneka rayuan dan pengelabuan kamu 
telah memaksa kami mengikuti ajakan kamu yang ternyata adalah kesesatan.

AYAT 29-32
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Mereka berkata: “Sebenamya kamulah yang tidak pernah menjadi orang-orang 
mukmin. Dan sekali-kali tidak ada bagi kami atas kamu kekuasaan bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas. M aka pastilah terhadap kita  berlaku 
perkataan Tyhan kita; sesungguhnya kita pasti akan merasakan(nya). M aka kami 
telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kita adalah orang-orangyang sesat. ”

Para pemimpin kaum musyrikin yang mendengar ucapan pengikut- 
pengikut mereka seperti diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, menolak tuduhan 
itu. Mereka berkata menjawab ucapan para pengikut bahwa: “Sebenamya 
bukan kami yang menghalangi kamu beriman, tetapi kamulah — karena 
bawaan dan tabiat kamu sendiri yang tidak pernah akan dapat menjadi orang- 
orang mukmin. Dan seandainya pun kamu orang-orang yang beriman, maka 
sekali-kali tidak ada bagi kami atas kamu walau sedikit kekuasaan yang dapat 
kami gunakan untuk memaksa kamu, tetapi kamu sendiri atas kerelaan 
kamu yang mau mengikuti kami, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas. 
M aka pastilah terhadap kita  secara khusus berlaku perkataan yakni putusan 
Tuhan kita  tentang jatuhnya siksa atas orang-orang yang durhaka; sesungguhnya 
kita pasti akan merasakan-nyv. yakni siksa itu. Memang, kami adalah orang- 
orang yang dahulu sangat sesat dan menjadi pemimpin masyarakat maka 
kami telah menyesatkan kamu, karena kamu mau mendengar ajakan kami,
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maka sesungguhnya kita  semua — kami dan kamu — adalah orang-orangyang 
sesat, karena itu pula jangan hanya menuduh kami sendiri orang-orang yang 
sesat, kamu pun adalah orang-orang sesat dan dengan demikian kesalahan 
tidak bisa kami pikul sendiri.

Rujuklah ke QS. Yasin [32]: 7 untuk memahami makna kalimat 
( j  J  j j  V jsxj  ) fa haqqa. ‘alaind qaulu Rabbina.

AYAT 33-36
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“M aka sesungguhnya mereka pada hari itu di dalam siksa bersama-sama. 
Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap para pendurhaka. Sesungguhnya 
mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka “Ld ilaha ilia A llah”, mereka 
sangat angkuh. Dan mereka berkata: “A pakah  sesungguhnya kam i harus 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?”

Ayat-4yat di atas merupakan komentar yang ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan mitra bicara lainnya, yang menjelaskan kesudahan 
yang akan dialami oleh kaum musyrikin itu. Ayat-ayat di atas bagaikan 
berkata: Jika kepercayaan dan kegiatan mereka seperti yang dilukiskan oleh 
ayat-ayat yang lalu, maka sesungguhnya mereka yakni para pemimpin dan 
pengikut mereka — kesemuanya — pada hari pertengkaran atau hari Kiamat 
itu, di dalam wadah siksa secara bersama-sama, walau peringkat siksa yang 
mereka alami berbeda sesuai kadar dosa masing-masing. Namun, tidak satu 
pun yang dapat mengelak darinya. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap para pendurhaka yang kedurhakaannya seperti mereka itu — yakni 
mempersekutukan Allah, baik yang hidup pada masa turunnya ayat ini 
m aupun sebelum atau sesudahnya. Sesungguhnya mereka semua dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka ucapkan dan yakinilah bahwa “Ld ilaha ilia A llah” 
Tiada Tuhan Pencipta, Penguasa dan Pengelola alam raya yang wajib 
disembah selain Allah,” mereka sangat angkuh dan enggan menyatakannya. 
Dan di samping menolak mengakui keesaan Allah, mereka juga menghina 
Rasul saw. dengan senantiasa berkata: “Apakah sesungguhnya kam i harus

Surah ash-Shaffat (37) Kelompok II ayat 33-36
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memnggalkan kepatuhan dan ibadah kepada' sembahan-sembahan kami karena 
ajakan seorang penyair gila?”

Dengan mengucapkan La ilaha ilia Allah, seseorang telah memiliki 
modal yang dapat mengantarnya bebas dari neraka, walau sebelumnya harus 
menderita sekian lama dalam api yang berkobar itu. Sebenamya yang 
dituntut dari setiap orang adalah mengucapkan dan mengamalkan kandungan 
pernyataan tersebut, atau dalam istilah QS. Fushshilat [41]: 30: mengucapkan 
bahwa Tuhan kami adalah Allah kemudian beristiqamah. Pernyataan La ilaha 
ilia A llah  m engandung  pengakuan bahwa tidak ada Penguasa yang 
menguasai diri m anusia dan seluruh alam raya, serta m engatur juga 
mengendalikannya kecuali Allah swt. Dialah yang menguasai hidup mati 
sesuatu, dan karena itu^ hanya kepada-Nya semata-m ata pengabdian 
dipersem bahkan tanpa mempersekutukan-Nya. Semua perintah harus 
dilaksanakan sekuat kemampuan dan semua larangan-Nya harus dihindari. 
Demikian kesimpulan konsekuensi pernyataan La ilaha ilia Allah.

Seorang gila mestinya bukanlah penyair, karena seorang penyair 
tentulah memiliki kemampuan dan akal serta imajinasi yang menjadikannya 
mampu menggubah syair-syair. Atas dasar itu sementara ulama memahami 
kalimat penyair gila dalam arti ada di antara mereka yang menuduh Nabi 
Muhammad saw. gila dan ada juga yang menuduh beliau penyair. Pendapat 
ini sejalan^dengan firman-Nya:

Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orangyang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan: “Ia adalah seorang penyihir atau orang 
gila” (QS. adz-Dzariyat [51]: 52).

Al-Biqa‘i menjadikan ucapan ini sebagai bukti kerancuan pikiran 
pengucapnya dan bahwa penolakan kaum musyrikin atas ajakan Rasul saw. 
itu sama sekali bukan pada tempatnya.

AYAT 37-39
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“Sebenamya dia telah datang membawa kebenaran dan dia membenarkan rasul- 
rasul. Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan a-^abyang pedih. Dan kamu tidak 
diberi pembalasan melainkan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. ”
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Ayat-ayat di atas membantah tuduhan terhadap Rasululullah saw. 
yang dilontarkan oleh kaum musyrik sebagaimana terbaca pada ayat yang 
lalu. Allah berfirman: Sama sekali Nabi Muhammad tidak gila bukan juga 
penyair, sebenarnya dia telah datang membawa kebenaran yang diwahyukan Allah 
kepadanya, dan dia juga membenarkan rasul-rasul yang datang sebelumnya. 
Adapun kamu wahai pengingkar kebenaran, maka sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan a^ab yang pedih akibat pengingkaran dan kedurhakaan ifu, 
dan siksa itu sangat adil, karena kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap apa yang setimpal dengan kedurhakaan yang senantiasa telah kamu 
kerjakan.

Bahwa ajaran Nabi Muhammad membenarkan ajaran rasul-rasul yang 
lalu, membuktikan pula kebenaran dan keutamaan ajaran beliau. Karena 
rasul-rasul adalah manusia-manusia agung dan membawa ajaran luhur. Jika 
seseorang membenarkan mereka, membawa ajaran yang sama dengan ajaran 
mereka, maka tentu saja orang itu dan ajarannya pun pastilah sesuatu yang 
baik pula.

Pembenaran rasul-rasul yang dimaksud ayat di atas tecermin pada 
persesuaian prinsip-prinsip ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw. 
dengan prinsip-prinsip ajaran para rasul, baik dalam bidang akidah maupun 
syariat. Memang dalam perincian ajaran syariat terdapat hal-hal yang berbeda, 
bahkan  sejoagian darinya m em batalkan ajaran rasul-rasul yang lalu. 
Pembatalan itu, bukan berarti bahwa yang lalu keliru, tetapi yang lalu tidak 
sesuai lagi dengan perkem bangan masyarakat yang dihadapi oleh Nabi 
M uham m ad saw. D engan demikian pem batalan itu masih m erupakan 
pengakuan tentang kebenarannya, hanya saja kebenaran yang terbatas 
sampai dengan masa masing-masing rasul.



AYAT 40-43
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‘Tetapi hamba-hamba Allah al-mukhlashtn. Mereka itu bagi mereka rezeki yang 
tertentu. Buah-buahan dan mereka adalah orang-orangyang dimuliakan, di dalam 
surga-surga yang penuh kenikmatan.”

*

Setelah menjelaskan keadaan kaum musyrikin bahwa mereka pasti 
akan merasakan azab yang pedih (ayat 38) maka di sini dinyatakan bahwa 
hamba-hamba yang dipilih Allah tidak seperti keadaan mereka. Tetapi hamba- 
hamba A llah al-mukhlashtn yakni dipilih oleh-Nya, tidak akan merasakan 
siksa sama sekali, mereka itu yang sangat tinggi kedudukannya, bagi mereka 
yakni mereka akan memperoleh rezeki yang tertentu. Rezeki itu antara lain 
seperti buah-buahan yang beraneka ragam, dan mereka adalah orang-orangyang 
dimuliakan Allah di dalam surga-surga yang penuh kenikmatan.

Kalimat ( ill jLc- ) ‘ibad Allah  antara lain digunakan al-Qur’an dalam 
arti hamba-hamba A llah yang dekat kepada-Nya. Ini mengisyaratkan bahwa 
penghambaan diri dan kedekatan itulah yang menjadi sebab anugerah ini.

Kata ( jw ib til ) al-mukhlashtn, ada juga yang membacanya al-mukhlishtn. 
K ata ini teram bil dari kata ( ) khalusha yang berarti murni tidak
bercampur lagi dengan sesuatu yang tadinya mengotorinya. Dari sini lahir 
kata ikhlash yang berarti kemurnian hati, dan aktivitas yang hanya tertuju
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kepada Allah semata-mata tanpa bercampur dengan sesuatu selain-Nya 
yang dapat mengotori amalan yang dikerjakan itu. Jika Anda membaca kata 
ini dengan m&ng-kasrah-’kzn huruf lam ( jr-ak'ti' ) al-mukhlishtn — sebagaimana 
bacaan banyak ulama — maka ini berarti bahwa hamba-hamba Allah itu 
melakukan aktivitasnya secara ikhlas demi karena Allah. D an jika Anda 
membacanya al-mukhlashin ( jN-flJbxil ) dengan mem -fathah-k&n huruf lam — 
seperti bacaan ulama Madinah dan Kufah, maka maknanya adalah yang 
dipilih dan dipisahkan Allah dari hamba-hamba-Nya yang lain dan yang 
dijadikan khusus buat diri-Nya sendiri. Mereka itu tidak tergiur lagi oleh 
apapun dari kenikmatan duniawi dan hanya mengarah semata-mata kepada 
Allah swt. Rujuklah ke QS. Yusuf [12]: 24 untuk memperoleh informasi 
tam bahan tentang maknajkata ini. Kata ini juga menjelaskan mengapa 
mereka memperoleh kedudukan yang demikian tinggi di sisi Allah swt.

Berbeda penjelasan ulama tentang makna ( ĵJuw j j j  ) risgun ma'lum. 
Al-Biqa‘i memahaminya dalam arti “rezeki yang diketahui oleh hamba- 
hamba Allah itu, keadaannya, rasanya, manfaat dan dampaknya serta segala 
sesuatu yang tercakup dalam kata tertentu.” Bukan seperti rezeki yang 
diterima dalam kehidupan dunia ini. Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti 
“yang selalu datang pada waktunya tanpa harus ditunggu kedatangannya.” 
Al-Qurthubi memahaminya dalam arti “tidak putus-putusnya.” Thabathaba’i 
yang memiliji bacaan al-mukhlashtn dengan makna seperti yang penulis 
kemukakan di atas, memahami kalimat ri^gun ma'lum dalam arti rezeki 
khusus. Ulama ini menulis bahwa kenikmatan yang dirasakan oleh al- 
mukhlashin tentulah berbeda dengan kenikmatan dan rezeki yang diperoleh 
serta dirasakan oleh selain mereka — walau mereka juga serupa dengan 
yang lain dalam hal kebutuhan kepada makan dan minum. Perbedaan 
tersebut menjadikan firman-Nya: (  ̂jJjw o  j j  (%-A) lahum rî Cjun ma ‘lum/ bagi 
mereka rezeki tertentu, mengandung isyarat bahwa rezeki yang akan mereka 
peroleh di surga — sebagai hamba-hamba Allah yang dipilih oleh-Nya -  
adalah rezeki khusus tidak serupa dengan rezeki yang dinikmati oleh selain 
mereka, walau sama-sama dinamai rezeki.

Dengan pemahaman sepetti keterangan di atas, Thabathaba’i tidak 
m enutup kemungkinan memahami pengecualian yang disebut awal ayat 
40 tertuju kepada kandungan ayat 39, seakan-akan ayat di atas menyatakan: 
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan, tetapi hamba-hamba Allah al-mukhlashtn memperoleh rezeki khusus 
selain balasan amal-amal mereka.
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AYAT 44-49

d JJ  l & L J  4  ^  , j y w  °JA  i f r  4  *  *  ^  I T *  y P ’ 

o i > i i  4  t v >  ' o / £  £ p  r j  J >  1 ^ 8  V  4  t n  >  J U J & J }

< u >  4 t A >  ^  v> > Jl

‘D i atas takhta-takhta berhadap-hadapan. Diedarkan kepada mereka gelas yang 
berisi minuman dari sumber yang terus mengalir. Putih bersih, sedap rasanya bagi 
orang-orangyang minum. Tidak ada di dalamnya sesuatu yang merusak dan tidak 
juga mereka -  karenanya -  kehilangan kesadaran. D i sisi mereka ada bidadari- 
bidadari yang terbatas pandangannya dan terbuka lebar matanya. Seakan-akan 
mereka telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. ”

Ayat-ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang kenikmatan yang 
menanti penghuni surga yang merupakan hamba-hamba pilihan Allah itu. 
Mereka duduk di atas takhta-takhta kebesaran dengan berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka masing-masing oleh anak-anak remaja yang gagah- 
gagah ge las yang berisi minuman khamr dari sumber yang terus mengalir tanpa 
henti. Warnanya putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orangyang minum walau 
banyak tliminumnya. Tidak ada di dalamnya yakni tidak bercampur sedikit 
pun dalam unsur minuman itu sesuatu yang merusak kesehatan lahir dan batin 
dan tidak juga mereka — karena meminum-«ya -  kehilangan kesadaran yakni 
mabuk. D i sisi mereka penghuni surga itu secara khusus ada juga bidadari- 
bidadari yang terbatas pandangannya hanya tertuju kepada pasangan-pasangan 
mereka karena cinta yang meliputi jiwa mereka, dan terbuka lebar matanya. 
Seakan-akan mereka dalam keindahan kulitnya dan keterpeliharaannya seperti 
telur burung unta yang tersimpan dengan baik.

Firman-Nya: ( jrJLlifc* ) mutaqabilin/berhadap-hadapan mengisyaratkan 
hubungan harm onis yang terjalin antar mereka. Ini karena yang duduk 
bertolak belakang atau berjauhan mengindikasikan adanya permusuhan atau 
kesalahpahaman.

Kata ( ) k a ’s digunakan dalam arti gelas tempat mimun. Tetapi ia 
tidak dinamai ka's kecuali ia berisi minuman. Gelas kosong dinamai ( ) 
qadh. Penyebutan kata ( jww) ma ‘in mengesankan bahwa minuman tersebut 
tersedia sedemikian banyak dan dengan mudah diperoleh.
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Kata ( J  jp  ) ghaul berarti sesuatu yang mengakibatkan kerusakan atau 
mudharat, dan yang terjadi tanpa disadari oleh yang bersangkutan. Ada yang 
memahaminya dalam arti sakit kepala. Ini adalah salah satu contoh dari 
mudharat dan kerusakan dimaksud, yang lainnya tentu saja masih banyak. 
Sedang kata ( O j i  j—a ) yan^ifun pada mulanya berarti hilangnya sesuatu secara 
bertahap. Pendarahan, di mana darah keluar sedikit demi sedikit dari 
penderita, dinamai ( uu  j i ) na^if. Pada ayat ini yang dimaksud adalah keluarj 
hilangnya kesadaran akibat minuman yang memabukkan.

Kata ( ) ‘indahum/ di sisi mereka mengisyaratkan keberadaan
bidadariAbidadari itu di samping mereka, saat segala kenikmatan yang 
disebut sebelum itu disuguhkan. Kata ( t_iJWl ) qashirat ath-tharf
terdiri dari kata (i qashirat yang merupakan bentuk jamak yang
menunjuk feminin. Ia terambil dari kata ( ) qashara yang mengandung 
banyak arti sesuai dengan konteksnya masing-masing. Benang merah yang 
menghubungkan makna-makna itu adalah keterbatasan. Sedang kata ( JaJl ) 
ath-tharf berarti mata, yang dimaksud adalah pandangan. Dengan demikian 
kalimat di atas m enggam barkan keterbatasan arah pandang bidadari- 
bidadari itu kepada pasangannya semata-mata.

Kata ( ) ‘in adalah bentuk jamak dari ( ) ‘aina’ yang berarti 
mata yang terbuka lebar. Ini dapat dipahami dalam arti hakiki dan dapat juga 
dalam arti r^ajazi yakni yang berwawasan luas tidak berpandangan sempit. 
Ada juga yang mengartikan kata tersebut dalam arti jelita/ indah. Tetapi makna 
pertama lebih populer dalam pengertian bahasa Arab.

K ata baidh adalah bentuk jamak dari ( 2.»_.) baydhah yaitu telur.
Berbeda pendapat ulama tentang maksud ayat ini. Ada yang memahami 
baidh maknun dalam arti telur burung unta. Ini karena burung tersebut 
menghamparkan bulu-bulunya yang halus di atas pasir sebelum meletakkan 
telurnya. Telur itu sangat putdh cemerlang, putih yang disertai dengan warna 
kekuning-kuningan, bagaikan warna rembulan. Ada juga yang memahami 
kata tersebut dalam arti telur yang diletakkan oleh unggas di atas tumpukan 
sarangnya, atau dalam arti isi telur sebelum di kuliti dan sebelum disentuh 
oleh tangan. Maksudnya adalah bidadari-bidadari itu sangat terpelihara, 
belum disentuh oleh siapa pun sebelum pasangannya.

AYAT 50-53
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sebagian mereka menemui sebagianyang lain sambil saling bertanya. Berkatalah 
salah seorang di antara mereka: “Sesungguhnya aku dahulu mempunyai seorang 
teman yang berkata: “Apakah engkau sungguh-sungguh termasuk orang-orahgyang 
membenarkan? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar akan menerima pembalasan?”

Setelah ayat-ayat yang menyebut aneka kenikmatan, ayat di atas 
seakan-akan menyatakan: Demikianlah mereka menikmati anugerah Allah, 
dan beberapa saat setelah mereka menikmatinya mereka teringat kepada 
teman-teman mereka, maka sebagian mereka datang menemui sebagian yang lain 
sambil bercakap-cakap dan saling bertanya secara jelas dan terbuka tentang 
keadaan m asing-m asing. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 
“Sesungguhnya aku dahulu di dunia mempunyai seorang teman yang cukup dekat 
kepadaku yang dia itu berkata dengan tujuan menimbulkan keraguan dalam 
diriku: “Apakah engkau sungguh-sungguh termasuk kelompok orang-orangyang 
membenarkan adanya hari Kebangkitan? Apakah bila kita telah mati dan kita 
telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
akan dibangkitkan guna menerima pembalasan?”

Kata ( j j  jS ) qarin terambil dari kata (0 jS) qarana yang mengandung 
makna kebersamaan dua pihak atau lebih dalam satu hal yang sama. Sesuatu 
yang mendampingi pihak lain, maka dia adalah qarin dari pihak lain itu, 
dan pihak lain pun menjadi qarin baginya. Penggunan kata ini mengesankan 
bahwa teman penghuni surga yang dibicarakan di sini adalah teman yang -  
tadinya — begitu akrab dengannya. Namun dia mengorbankan persahabatan 
itu setelah jalan keduanya berbeda. Yang ini mukmin dan yang itu enggan 
percaya. Ada juga yang memahami kata qarin pada ayat ini dalam arti setan 
yang selalu menyertai manusia. Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Tidak seorang pun di antara kamu kecuali telah ditetapkan 
bersamanya qarin jpendamping dari makhluk jenis jm /setan.” Para sahabat 
bertanya: “Walau engkau wahai Rasul Allah?” “Aku pun demikian, hanya 
saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku sehingga aku selamat (atau 
dengan terjemahan yang lain) sehingga ia memeluk agama Islam ” (HR. 
Muslim dan al-Baihaqi melalui ‘Aisyah ra.).
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Kata ( ) la madtnun terambil dari kata ( jj-U _  Ola ) danayadtnu
yang berarti memberi balasan. Yang dimaksud adalah balasan atau ganjaran 
Allah yang akan diterima setiap orang setelah hari Kebangkitan. Pada 
umumnya kata tersebut digunakan untuk pembalasan atas perbuatan buruk.

AYAT 54-57
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Dia berkata-. ‘Maukah kamu meninjau?” M aka ia meninjaunya, lalu ia melihatnya 
di tengah neraka Jahim. Ia berkata: ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau benar- 
benar hampir mencelakakan aku. Dan jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku, 
pastilah aku termasuk orang-orangyang dihadirkan. ”

Setelah penghuni surga itu menceritakan kepada sesama penghuni 
surga tentang pengalamannya dengan sang qarin sewaktu hidup di dunia, 
dia berkata lagi kepada rekan-rekannya: ‘M aukah kamu meninjau bekas 
temanku itu 1” M aka segera setelah mendapat persetujuan rekan-rekannya 
ia meninjaunya, sambil mengantar mereka menuju ke arah neraka Jahannam, 
lalu ia bers^paa mereka semua melihat teman-/y/c/ itu di tengah gejolak api 
neraka Jahim yang sedang menyala-nyala. Ketika ia melihatnya demikian, ia 
berkata kepada bekas temannya itu: ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau benar- 
benar hampir mencelakakan aku. ”

Setelah m enyebut anugerah keselamatannya dari siksa neraka, 
penghuni surga tadi mengingat anugerah Allah yang lain yaitu aneka nikmat 
surgawi. Dan dia berkata juga: jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku yang 
dilimpahkan-Nya kepadaku semata-mata karena kemurahan-Nya, pastilah 
aku termasuk orang-orangyang dihadirkan dan diseret dengan paksa ke neraka 
seperti halnya mantan temanku itu.

Ada juga yang berpendapat bahwa yang berkata: “M aukah kamu 
meninjau?” adalah malaikat, tetapi pendapat ini tidak sejalan dengan konteks 
ayat karena m alaikat tidak disinggung sama sekali dalam  konteks 
pembicaraan di sini.

Kata ( ) muththalli'un dan ( ^Usl ) iththala ‘a terambil dari kata
) thala ‘a yang berarti naik. Seorang yang berada di tempat tinggi dengan 

mudah dapat melihat sekelilingnya, berbeda dengan yang berada di bawah.
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“Apakah kenikmatan yang kita peroleh ini, 'memang terus akan berlanjut 
dan kekal maka dengan demikian apakah kita tidak akan mati selain kematian 
kita yang pertama saja ketika kita mati meninggalkan dunia yang fana itu?

Setelah menyebut nikmat kekekalan, mereka menyebut lagi nikmat 
keterhindaran dari segala petaka dengan bertanya-tanya: Dan apakah benar 
kita tidak akan disiksa sama sekali dalam kehidupan ukhrawi ini? Rekan- 
rekannya ikut berbahagia sambil membenarkan apa yang disebut-sebut oleh 
rekannya itu, dan akhirnya dia berkata: Sesungguhnya ini yakni masuk ke 
surga dengan segala kenikmatannya pasti dialah saja, tidak ada selainnya 
yang merupakan keberuntungan besar. Untuk memperoleh keberuntungan yang 
serupa inilah hendaknya berusaha orang-orang yang hendak berusaha yang 
melakukan amal-dmal sal«h selama ia masih berada di pentas bumi ini. 
Bukan berusaha dan saling bersaing dalam memperebutkan kenikmatan 
duniawi yang kecil lagi sementara.

Firman-Nya: ( wama nahnu bi mu ‘ad̂ d->abfo /  dan kita tidak
akan disiksa dijadikan oleh sementara ulama berhubungan langsung dengan 
ayat sebelumnya, bukan merupakan nikmat tersendiri seperti yang penulis 
kemukakan dalam penjelasan di atas. Penganut pendapat ini berpendapat 
bahwa kalimat di atas bertujuan menggambarkan kenikmatan, sedang 
ketiadaan mati bukanlah satu kenikmatan khusus yang dialami oleh penghuni 
surga. Pengliuni neraka tidak mati. Ketiadaan mati itu baru menjadi kenikmatan 
jika ia tidak disertai dengan siksa. Dengan pemahaman ini, ayat di atas 
bagaikan menyatakan: “Apakah kita tidak akan mati setelah masuk ke surga 
ini dan kehidupan kita yang abadi itu tidak disertai oleh sedikit siksa pun?”

Kata ( j j j  ) faut^ dalam berbagai bentuknya digunakan al-Qur’an 
untuk makna pengampunan dosa, keterhindaran dari neraka dan perolehan surga. 
Allah berfirman:

jli £ .J*')

“Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah beruntung” (QS. Al ‘Imran [3]: 185). Atau firman-Nya:

“Penghuni surga adalah orang-orangyang beruntung” (QS. al-Hasyr [59]: 20). 
Selanjutnya rujuklah ke QS. an-Nisa’ [4]: 73 untuk memperoleh informasi 
lebih banyak menyangkut hal ini.
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Firman-Nya: ( 0 J  ->•)* lju» J s l ) limitsli had^afalya'malal-‘amilunl 
untuk yang serupa inilah hendaknya berusaha orang-orangyang hendak berusaha, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai komentar Allah swt. atau malaikat 
yang ditujukan kepada seluruh manusia dalam kehidupan dunia ini.

Didahulukannya kalimat “untukyang serupa z>zz'” bertujuan menekankan 
bahwa hanya ini saja — bukan selain itu — yang mestinya menjadi upaya. 
Penekanan tersebut diperlukan karena sementara orang — khususnya kaum 
musyrikin — menduga bahwa amal-amal yang mereka lakukan adalah amal- 
amal terpuji, tanpa menyadari bahwa justru itulah yang paling merugikan 
mereka.

X X X X X X X  X
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“Apakah itu merupakan hidangan yang baik ataukah pohon \-aqqum? Sesungguhnya 
Kami menjadikannya fitnah bagi orang-orang yalim. Sesungguhnya ia adalah sebatang 
pohon yang ke luar di dasar neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala-kepala setan. ”

* Setelah selesai kisah penghuni surga sebagaimana diuraikan oleh ayat- 
ayat yang lalu, kini ditekankan betapa jauh perbedaan antara perolehan 
penghuni surga dengan perolehan penghuni neraka. Itu dipaparkan untuk 
menggugah hati setiap orang agar berusaha memperoleh kenikmatan serupa 
dan menghindar dari segala bentuk siksa. Ayat di atas menyatakan: Apakah 
itu yang dianugerahkan Allah kepada penghuni surga merupakan hidangan 
yang baik ataukah pohon t̂ aqqum yang merupakan makanan penghuni neraka? 
Sesungguhnya Kami menjadikannya yakni pohon zaqqum itu fitnah yakni ujian 
atau siksaan yang besar bagi orang-orang %alim yang mempersekutukan Allah 
swt. dengan sesuatu. Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang ke luar yakni 
tumbuh di dasar neraka Jahim yang menyala-nyala. Buahnya sangat buruk, 
bentuknya pun amat mengerikan. Mayangnya seperti kepala-kepala setan.

Kata ( j j t - ) khair(un) sebaiknya dipahami dalam arti baik bukan lebih 
baik, karena tidak ada perbandingan kebaikan dari segi kebaikan antara 
hidangan penghuni surga dengan hidangan penghuni neraka.

K ata nu^ul(an) pada mulanya berarti sesuatu yang dihidangkan
kepada seorangyang baru datang, katakanlah sebagai “H idangan Selamat
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Datang” . la digunakan juga untuk tempat jinggal tamu. Lalu maknanya 
berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dihidangkan baik untuk 
tamu batu atau bukan. Al-Biqa‘i memahaminya sebagai “Hidangan Selamat 
D atang” , karena itu tulisnya: “Kalau ini baru hidangan awal, maka 
bagaimana sesudahnya? Tentu lebih hebat dan nikmat lagi sebagaimana 
diisyaratkan oleh Hadits Qudsy bahwa telah disiapkan buat mereka apa 
yang tidak terlintas dalam benak.” Demikian al-Biqa‘i. '

Kata ( Ji ) a^^aqqum  oleh sementara ulama diduga berasal dari 
kata ( ) a^-^uqmah yakni penyakit lepra. Ada juga yang berpendapat 
bahwa ia, terambil dari kata ( ) at-ta^aqqum yakni upaya menelan sesuatu 
yang sangat tidak disukai. Sementara ulama menyatakan bahwa pohon %aqqum, 
adalah sejenis pohon kecil^dengan dedaunan yang sangat busuk aromanya. 
G etahnya m engakibatkan bengkak bila menyentuh badan manusia. Ia 
ditemukan di beberapa daerah tandus dan padang pasir. Kalaupun pendapat 
ini dapat diterima, namun pohon ^aqqum yang dimaksud oleh al-Qur’an 
bukanlah pohon tersebut, karena dia seperti bunyi ayat di atas, tumbuh di 
dasar neraka. Karena itu pula mereka tidak mengetahuinya, maka Allah 
swt. menjelaskan sifat-sifatnya di sini dan di surah al-Waqi’ah. Kaum 
musyrikin pun keliru dalam memahaminya. Beberapa riwayat menyebutkan 
bahwa mereka menduganya kurma. Pohon ini dipersamakan oleh banyak 
ulama dengan pohon yang dinamai oleh al-Qur’an dengan asy-Syajarah al- 
Mal'unah (QS. al-Isra’ [7]: 60). Kata ( £ )  asy-syajarah biasa digunakan 
dalam arti pohot: kayu. Dalam QS. ad-Dukhan [44]: 45, pohon itu dilukiskan 
seperti kotoran minyak yang mendidih dalam perut.

Kalimat ( La Li*?-) ja ‘alnaha]Kami menjadikannya ada yang memahaminya 
dalam arti menjadikan informasi mengenaipohon itu, sebagai ( iu i) fitnatan yakni 
ujian. Maksudnya, ketika turun ayat yang berbicara tentang pohon t̂ aqqum 
ini, informasinya mengundang ejekan dan cemoohan dari kaum musyrikin. 
Abu Jahal misalnya meminta pembantunya membawa kurma lalu berkata: 
“A pakah  buah  sep erti in i yang diharapkan oleh M uham m ad akan 
menakutkan kita?” D an ketika dinyatakan bahwa ia tumbuh dari dasar api 
neraka, mereka berkata: “Bagaimana bisa ada pohon yang tumbuh di dasar 
api neraka?”

D apat juga kata ( ULbcr ) ja'alnaha/Kami menjadikannya, dipahami 
sebagaimana makna kebahasaannya tanpa menyisipkan kalimat “informasi 
mengenai pohon itu” , dan memahami kata ( ) fitnatan dalam arti siksaan. 
Ini sejalan dengan informasi al-Qur’an bahwa:
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AYAT 66-68
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“M aka sesungguhnya mereka pasti akan makan darinya, maka mereka memenuhkan 
perut-perut (mereka). Kemudian sesudahnya pasti buat mereka minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke neraka Jahim. ”

\

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan betapa buruk Syajarat 
a^-Zaqqum, ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: K arena kedurhakaan 
mereka, maka sesungguhnya mereka pasti akan makan darinya yakni dari pohon 
itu, apakah mayangnya atau durinya dan apa saja yang ditetapkan Allah 
buat mereka. Mereka akafi dipaksa memakannya, maka mereka bersegera 
memenuhkan perut-perut mereka. Kemudian sesudahnya yakni setelah memakan 
buah pohon itu, pasti ada lagi tersedia buat mereka minuman yang bercampur 
dengan air yang sangat panas sehingga membakar muka, bibir dan lidah mereka 
serta merobek-robek perut mereka. Kemudian yang lebih buruk dari semua 
itu adalah sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar adalah ke neraka Jahim.

Kata (^0 ) la dkilunjpasti akan makan, menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar pasti memakannya, bukan sekadar menyicipinya. Karena 
makanan itu sangat buruk, maka ayat di atas menggambarkan bahwa mereka 
bersegera memenuhkan perutnya. Kesegeraan itu disebabkan karena mereka 
bermaksud menghindari pahit dan buruknya makanan itu, tidak ubahya 
dengan seorang yang memakan obat yang pahit, langsung menelannya agar 
kepahitannya tidak lama terasa di lidah dan kerongkongan. Kesegeraan 
tersebut dipahami dari kata ( —9 ) fa I  maka, pada firman-Nya: ( Oy)Ui 
mali’unalmaka mereka bersegera memenuhkan.

Kata i f )  tsumma/kemudian pada kalimat yang menggambarkan 
minuman yang tersedia buat mereka (ayat 67), memberi kesan bahwa ada 
jarak antara makan dan minum k u . Jarak tersebut bisa dipahami dalam arti 
siksaan akibat minuman itu lebih buruk daripada memakan buah zaqqum. 
Atau bahwa setelah makan mereka tidak langsung diberi minuman untuk 
menghapus kepahitan akibat makanan buruk yang memenuhi perut mereka. 
Ada jarak w aktu yang relatif lama, antara makan dan m inum  itu. Ini 
dikuatkan pula oleh kata ( 1§_Lp) ‘alaiha yang maknanya di sini adalah sesudahnya.
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Kata ( ) syauban tetambil dati kata ( o L i ) sydba yang berarti 
bercampur. Yakni minuman campuran, atau yang dicampur dengan sesuatu. 
D alam  QS. an -N ab a ’ [78]: 24-25, A llah m elukiskan keadaan para 
pendurhaka yang melampaui batas di dalam nereka Jahannam bahwa:

SlJ i b l L ^ - i  (1)j3 jJJ S)

“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah. ” ‘ V _

Kata ( ( * * )  hamim di samping bermakna minuman yang sangat panas, 
bisa juga berarti nanah yang keluar dari bisul.

Kata ((♦-$*?-y>) marji'ahum berarti tempat kembali. Sementara ulama 
memahami dati kata iqj bahwa para pendurhaka itu dibawa ke satu tempat 
di mana terdapat pohon zaqqum lalu dipaksa memakannya, kemudian 
dibawa kem bali lagi ke neraka. Ada juga yang tidak m em aham inya 
demikian, dengan alasan bahwa pohon zaqqum itu sendiri tumbuh di dasar 
neraka, jadi mereka tidak perlu diantar pergi dan dikembalikan. Sebenarnya 
kita tidak harus menyatakan bahwa pohon itu berada di luar neraka Jahim
— sebagaimana pendapat Thabathaba’i — dan dengan demikian kita tidak 
juga berkata bahwa mereka di keluarkan dari neraka. Mereka tetap berada 
di sana, hanya untuk memakan pohon tersebut mereka diantar ke satu tempat 
“rekreaSi” di wilayah neraka Jahim  yang sangat luas itu, dan setelah 
menyantap hidangan itu mereka di kembalikan lagi ke tempat kediaman 
yang juga di dalam neraka. Memang wilayah neraka Jahannam sangat luas. 
QS. ar-Rahman [55]: 44 melukiskan bahwa di sana para pendurhaka

" > o o ' * *
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“Berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak panasnya. ” 

AYAT 69-70

“Sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat. Lalu 
mereka mengj.kuti jejak mereka dengan sangat tergesa-gesa. ”

Ayat di atas menjelaskan akar penyebab kedurhakaan mereka yang 
m engakibatkan m ereka harus memakan pohon  zaqqum. Yakni itu di
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sebabkan karena sesungguhnya mereka kaum' musyrikin Mekah itu mendapati 
bapak-bapak mereka telah terbiasa dengan aneka aktivitas buruk sehingga 
mereka selalu dalam keadaan sesat dengan kesesatan yang luar biasa, dan 
mereka menduga akibat rayuan setan dan nafsu bahwa apa yang mereka 
dapati itu adalah tradisi yang baik. Lalu mereka mengikuti jejak mereka yakni 
orang-orang tua mereka itu dengan sangat tergesa-gesa dan dengan penuh 
kesungguhan tetapi tidak disertai dengan kehati-hatian dan pemikiran yang 
tepat. 'v

Kata ( I y&\) alfaw terambil dari kata ( ^ ' ) alfa yakni menemukan. Kata 
ini juga berarti terbiasa dengan sesuatu. Karena itu ia dipahami dalam arti 
menemukan mereka telah terbiasa, atau dengan kata lain menemukan mereka 
memiliki tradisi.^ v

Kata ( ) atsar terambil dari kata ( j \  ) atsar yakni bekas kaki/jejak. 
Kata ( 0 ) yuhra'un terambil dari kata ( £ y >) huri'a yakni berjalan 

cepat terdorong oleh rasa takut, amarah, atau kelemahan. Sebab-sebab itu 
menjadikan yang bersangkutan bertindak tanpa berpikir. Kata ini berbentuk 
pasif sehingga yang menjadikan mereka berlari demikian, bagaikan sesuatu 
yang mereka sendiri tidak ketahui, dan mereka pun tidak mengetahui ke 
mana akhirnya mereka akan tiba. Demikianlah keadaan seseorang yang 
bertaklid buta, tidak mengetahui arah yang ditujunya.



AYAT 71-74
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“Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka sebagian besar dari generasi terdahulu, 
dan sesungguhnya telah Kami utus di tengah mereka para pemberi peringatan, maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orangyang diberi peringatan itu. Kecuali 
hamba-hamba A llah yang terpilih. ”

Kelompok ayat ini merupakan komentar terhadap uraian ayat-ayat 
lalu yang berkaitan dengan kedurhakaan kaum musyrikin. Ayat-ayat 
kelompok ini mengancam kaum musyrikin Mekah yang kedurhakaannya 
serupa dengan kedurhakaan umat lalu. Di sini dipaparkan kisah umat para 
rasul agar mereka dan siapa pun dapat menarik pelajaran dari pengalaman 
mereka, serta dalam saat yang sama kisah para rasul itu merupakan pelajaran 
berharga pula bagi Nabi Muhammad saw. Uraian kelompok ayat-ayat ini 
dapat juga m enjadi bukti bahwa mengikuti tradisi lama tanpa seleksi, 
merupakan sesuatu yang sangat tercela, dan hal ini telah terjadi sejak 
generasi-generasi yang lalu.

Anda dapat menjadikan setiap kisah rasul sebagai kelompok tersendiri, 
dan dapat juga menjadikan semua kisah rasul yang diuraikan surah ini 
menjadi satu kelompok saja.

Ayat di atas menghibur Nabi Muhammad saw. yang dihadapi oleh 
m asyarakat M ekah dengan pem bangkangan. Allah berfirm an: Dan
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sesungguhnya Kami bersumpah telah sesat sebelum mereka yakni kaum musyrikin 
Mekah itu sebagian besar dari generasi terdahulu, sehingga tidak berlalu satu 
generasi setelah Adam kecuali telah amat banyak dari umat manusia yang 
sesat, dan Kami bersumpah juga bahwa sesungguhnya telah Kami utus di tengah 
masyarakat mereka para pemberi peringatan yakni para rasul. Mereka memberi 
p e rin g a tan  dan  pen g a ja ran , te tap i kebanyakan  di an ta ra  m ereka 
membangkang sehingga Allah membinasakan mereka, maka perbatikahlah
— wahai siapa pun yang dapat memperhatikan -  bagaimana kesudahan orang- 
orangyang diberiperingatan itu. Demikianlah Kami menyiksa generasi terdahulu 
itu, atau Kami telah memperingatkan mereka kecuali hamba-hamba Allah  
yang terpilih atau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak terkena siksa, atau 
tidak diperingatkan oleji para rasul karena mereka taat, oleh sebab itu 
mereka hanya digembirakan.

Kata ( j i j Ju») mund^irin/para pemberiperingatan dan ( j j  jjldl) al-mund^arin/  
merekayang diberiperingatan, terambil dari kata ( jJlj) nad^ara yang mempunyai 
banyak arti an tara lain sedikit atau awal sesuatu atau juga ja n ji untuk 
melaksanakan sesuatu jik a  terpenuhi syarat nya. Peringatan adalah penyampaian 
berita yang mengandung unsur menakut-nakuti. Jika diperhatikan makna 
asal kata tersebut, diperoleh kesan bahwa peringatan yang disampaikan itu 
merupakan sedikit atau sebagian kecil dan baru bersifat awal dan pendahuluan 
dari satu dial yang besar, banyak dan berkepanjangan, serta apa yang 
diperingatkan itu pasti akan terjadi jika syaratnya telah terpenuhi.

Rujuklah ke ayat 40 surah ini untuk memahami kata al-mukhlishm\

AYAT 75-77

“Sesungguhnya kepada Kami Nuh telah menyeru maka sesungguhnya sebaik-baik 
yang memperkenankan (permohonan adalah Kami), dan Kami telah menyelamatkannya 
danpengikutnya dari bencanayang besar dan Kamijadikan anak cucunya — merekalah
— orang-orangyang tersisa.”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa Allah telah mengutus pemberi 
peringatan, berupa rasul-rasul. Ayat di atas berbicara tentang Rasul pertama 
yang diutus-Nya. Allah bersumpah bahwa Nuh as. telah berjuang sangat
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gigih menghadapi kaumnya dan Kami bersumpah bahwa: Sesungguhnya kepada 
Kami saja semata-mata Nuh telah menyeru bermohon kiranya Kami membantu. 
menghadapi para pembangkang kaumnya, maka akhirnya Kami menyambut 
dan memperkenankan permohonannya dan sesungguhnya sebaik-baik yang 
memperkenankan permohonan adalah Kami. Kaumnya yang membangkang 
Kami tenggelamkan dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari 
bencanayang besar yaitu topan dan ketertenggelaman. Dan Kamijadikan anak 
cucunya secara khusus — mereka itu-lah — orang-orangyang tersisa di muka bumi 
untuk melanjutkan generasi manusia.

D oa Nabi N uh tersebut antara lain adalah apa yang disinggung oleh 
QS. al-Qamar [54]: 10:

“Bahwa aku adalah orangyang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku). ” Dan 
yang terakhir tercatat dalam al-Qur’an, adalah doa beliau ketika telah 
mengetahui bahwa tidak seorang lagi dari kaumnya yang akan percaya. 
Ketika itu beliau berdoa:

IjUT li fit Ijlu;

'Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika  Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 
selain anakyang durhaka lagi sangat kafir” (QS. Nuh [71]: 26-27).

Agaknya peringatan ayat ini terletak antara lain pada informasi tentang 
pengabulan doa Nabi Nuh itu. Kaum musyrikin Mekah diperingatkan jangan 
sampai mereka pun didoakan oleh Nabi Muhammad saw. akibat kedurhakaan 
sehingga mengalami nasib seperti nasib umat Nabi N uh as. itu.

Kata ( ) al-karb berarti kesedihan luar biasa. Penyifatan kesedihan
itu dengan kata ( ) al- ‘a^htm mengisyaratkan bahwa ia adalah kesedihan
luar biasa yang berganda.

Bahwa generasi sesudah Nabi Nuh as. adalah anak cucu Nabi N uh 
as., karena penum pang perahu selain beliau tidak memiliki anak keturunan. 
Demikian riwayat yang dikutip oleh banyak ulama yang bersumber dari 
Ibn ‘Abbas ra. Pemahaman ini tidak mutlak demikian, apalagi jika kita 
berkata bahwa topan yang terjadi pada masa Nabi Nuh as. itu tidak melanda
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dan abadikan adalah pujian dan buah tuturyang baik. Objek tersebut sengaja 
tidak disebutkan untuk mengisyaratkan keagungan dan kehebatan pujian 
itu, sehingga tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Beliau dipuji oleh 
semua penganut agama walaupun orang-orang Majusi, demikian tulis al- 
Qurthubi. Ada lagi yang memahami objek kata tersebut adalah kandungan 
ayat sesudahnya. Yakni Kami abadikan kalimat ( salamun ‘ala
Nuh, sehingga generasi berikutnya selalu mendoakan dan mengucapkan 
salam untuk beliau. Ini dikuatkan oleh bacaan Ibn Mas'ud yafig menjadikan 
kata salamun dalam bentuk manshub yakni salaman.

Thabathaba’i mendukung pendapat yang mempersamakan ayat di 
atas dengan firman Allah pada QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 84, yang mengabadikan 
doa Nabi Ibrahim a*, yaitu:

i X r ^ '  J
" x '  4 '  '  '

“jadikanlah buat aku buah tuturyang baik di tengah orang-orang kemudian. ’’Ketika 
menafsirkan ayat asy-Syu‘ara’ itu, Thabathaba’i menjelaskan bahwa kalimat 
seperti bunyi ayat surah ash-Shaffat ini disebut juga setelah menyebut nama 
sekian banyak nabi seperti Nabi Nuh, Musa, Harun dan Ilyas as. Pada surah 
Maryam, disebut nama-nama Nabi Zakariyya, Yahya, ‘Isa, Ibrahim, Musa 
dan Harun as., lalu dinyatakan:

j l u .  O U  $  d f c j  j a  $  \2>j j
* * '  '  * *

"Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami 
jadikan mereka buah tuturyang baik lagi tinggi” (QS. Maryam [19]: 50). Pada 
akhirnya u lam a in i berkesim pulan  bahw a yang d im aksud  adalah 
kelanggengan dakwah sesudah kepergian mereka dengan diutusnya rasul 
yang berdakwah seperti dakwah mereka itu yaitu Tauhid. Atas dasar itu 
Thabathaba’i berpendapat, bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas adalah 
keabadian dakwah N abi N uh as. kepada Tauhid serta kelanggengan 
perjuangan beliau dari masa ke masa, generasi demi generasi.

Thahir Ibn ‘Asyur yang menyinggung juga pendapat-pendapat yang 
lalu, mengemukakan kemungkinan lain. Menurutnya bisa juga kata tarakna 
tidak m em butuhkan objek, dengan memahami kata tarakna dalam arti 
abadikan yakru menjadikannya hidup dalam waktu yang lama. Beliau hidup 
sekitar seribu tahun, dan ini merupakan usia makhluk hidup yang terpanjang 
yang dikenal selama ini.



I f l j l l t  Suraf asH-SHdffat (37) 
' 'S f j r

Kelompok IV ayat 78-82

Kata ( )  salam terambil dari akar kata ( salima yang maknanya 
berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. Makna 
kata ini mirip dengan makna kata ( ju i )  aman, hanya saja kata aman digunakan 
u n tu k  m en g g am b ark an  ketiadaan bahaya a tau  ha l-ha l yang tidak 
menyenangkan atau menakutkan seseorang pada tempat tertentu. Sedang 
kata salam digunakan untuk menggambarkan bahwa tempat dan situasi di 
m ana seseo ran g  b erad a , selalu dalam  keadaan  yang sesuai d in  
menyenangkannya. Penggunaan bentuk nakirah/ indefinit pada kata salam 
yakni tidak menggunakan alif dan lam ( as-salam untuk mengisyaratkan 
betapa hesar dan banyak salam dan kedamaian itu.

Kata (*LUH) al-‘alamin adalah bentuk jamak dari kata ( jllp) ‘alam yang 
biasa digunakan oleh bahasa Arab menunjuk makhluk-makhlukyang memiliki 
daya hidup. Karena itu sementara ulama memahami kata tersebut di sini 
dalam arti manusia, jin dan malaikat. Ayat 80 di atas bagaikan menyatakan, 
Allah telah menetapkan keselamatan dan kesejahteraan buat N uh as. dan 
melanggengkan penghormatan dan ucapan salam malaikat, jin dan manusia 
kepada beliau hingga akhir zaman. Thabathaba’i membatasinya hanya 
manusia yakni seluruh generasi manusia sampai hari Kiamat. Ulama ini 
m enu lis  bahw a: “ Salam  sejah tera  yang bersu m b er dari A llah itu  
dipersembahkan oleh umat manusia karena beliau adalah orang pertama 
yang bangkit mengajarkan Tauhid dan menumpas kemusyrikan, disertai 
dengan segala dampak dari kepercayaan tersebut. Beliau menampung derita 
yang luar biasa dan selama hampir seribu tahun untuk memperjuangkannya 
serta tanpa dibantu  oleh orang lain, sehingga sungguh wajar beliau 
m em peroleh bagian dari setiap kebajikan yang dilaksanakan oleh umat 
manusia sesudah kepergian beliau hingga hari Kiamat. Tidak ada salam 
dalam firm an Allah atas seseorang pun selain beliau, seluas salam ini.” 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

K ata ( ) al-muhsinin adalah bentuk jamak dari kata ( )
al-muhsin yang terambil dari kata ( oL^-J ) ihsan. Kata ihsan menurut al-Harrali
-  sebagaimana dikutip oleh al-Biqa‘i -  adalah puncak kebaikan amal 
perbuatan. Bagi manusia, ia tercapai saat seseorang memandang dirinya 
pada diri orang lain, sehingga ia memberi untuk orang lain apa yang 
seharusnya ia beri untuk dirinya; sedang ihsan antara manusia dengan Allah 
adalah leburnya diri, sehingga ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu 
pula ihsan antara hamba dengan sesama manusia adalah bahwa ia tidak 
melihat lagi dirinya, dan hanya melihat orang lain itu. Siapa yang melihat



dirinya pada posisi kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada 
saat beribadah kepada Allah, maka ia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika 
itu ia telah m encapai puncak dalam segala amalnya. Sementara ulama 
menjelaskan bahwa kata ihsan digunakan untuk dua hal, pertama memberi 
nikmat kepada pihak lain dan kedua perbuatan baik, karena itu kata ini 
lebih tinggi dan lebih dalam dibanding kandungan makna “adil” , karena 
adil adalah “memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada 
Anda”, sedang ihsan adalah “memperlakukannya lebih bajk daripada 
perlakuannya terhadap Anda”. Adil adalah mengambil semua hak Anda 
dan atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih 
banyak daripada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit daripada 
yang seharusfaya AncJa ambil.”

Kata ( jp ) tsumma/ kemudian pada ayat di atas dapat dipahami sebagai 
isyarat tentang kehebatan penenggelaman itu. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan, kemudian yakni sesuatu selain nama baik dan salam itu, yang 
justru lebih hebat adalah peristiwa penenggelaman yang dialami oleh para 
pendurhaka.

Rujuklah uraian al-Qur’an yang lebih lengkap tentang kisah Nabi 
Nuh as. pada QS. Hud [11]: 25-48.

Kelompok IV ayat 78-82 Surah ash-Shaffat (37)



“Dan sesungguhnya benar-benar termasuk pengikutnya adalah Ibrahim. Ketika ia 
datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci. ”

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang Nabi Nuh 
as., kini kelompok ayat-ayat di atas menguraikan kisah Nabi Ibrahim as. 
Beliau merupakan salah seorang tokoh utama para nabi. Memang ada Nabi 
antara Nabi N uh dan Nabi Ibrahim as. — antara lain Nabi Hud dan Shalih 
as. — tetapi ketokohan Nabi Ibrahim yang sedemikian m enonjol serta 
keikhlasan dan pengabdian beliau yang demikian besar, menjadikan beliau 
yang langsung disebut di sini. D i sisi lain, agama-agama samawi yang masih 
langgeng hingga dewasa ini adalah agama yang ajarannya bersumber dari 
Nabi Ibrahim as. D i samping itu ada keserasian yang menonjol antara Nabi 
N uh dan Nabi Ibrahim as. Nabi Nuh as. diselamatkan Allah dari air, dan 
Nabi Ibrahim as. dari api. Beliau berdua pun berstatus “Bapak”. Nabi Nuh 
as. adalah bapak umat manusia, sedang Nabi Ibrahim as. adalah bapak para 
nabi.

Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya benar-benar termasuk 
pengikutnya atau kelompok Nabi Nuh, adalah Nabi Ibrahim. Itu jelas sekali 
terlihat ketika ia yakni Nabi Ibrahim as. datang kepada Tuhannya dengan hati 
yang suci bersih dari segala yang menodainya.
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Surat ash-Shaffat (37)

Kata ( )  jy i‘ah menurut ar-Raghib al-Ashfahani terambil dari kata 
( asy-syiya‘ yaitu kayu kecil yang digunakan membakar kayu yang
besar, sehingga berkobar dan tersebar apinya. Kata ( ) sya‘a berarti tersebar. 
Sesuatu yang tersebar, menjadi semakin banyak dan kuat, dari sini kata 
( ) Jyi'ab diartikan sesuatu yang menguatkan. Biasanya pengikut menguatkan 
siapa yang diikutinya serta mengikuti jejaknya, dari sini kata syi’ah diartikan 
juga pengikut/peneladan. Atas dasar itu ayat di atas menyatakan bahwa Nabi 
Ibrahim as. adalah pengikut, penganut agama serta penenu jejak Nabi Nuh as., 
dalam hal ini ajaran Tauhid. Memang Allah menyebut akar ajaran Islam 
yang dibawa o leh  N ab i M uham m ad saw. serupa dengan apa yang 
diwasiatkan-Nya kepada N uh dan para nabi sesudah beliau. Allah 
berfirman: ^

d j  i y 'j  j jo J i  tj i S i  o f

“Dia telah mensyariatkan untuk kamu tentang agama apayang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh, dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan apayang 
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan “Isa, yaitu: Tegakkanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya” (QS. asy-Syura [42]: 13).

Afla juga yang memahami kata ( )  syt‘ah dalam arti kelompok, yakni 
Nabi Ibrahim as. termasuk kelompok Nabi Nuh as., yang menolak syirik 
dan mengajak kepada Tauhid serta serupa ketaatannya kepada Allah 
kekukuhannya dalam berdakwah menghadapi berhala.

Kata ( jl ) id%pada firman-Nya: ( aJj t br it ) id^Ja’a Kabbahu, dapat 
juga diartikan karena kedatangan beliau dengan hati yang bersih, merupakan 
alasan mengapa beliau termasuk pengikut dan kelompok Nabi Nuh as.

Kata ( ) salim yang menyifati ( )  qalb pada mulanya berarti 
selamat yakni terhindar dari kekurangan dan bencana, baik lahir maupun 
batin. Sedang kata qalb/hati dapat dipahami dalam arti wadah atau alat meraih 
pengetahuan. Kalbu yang bersifat salim adalah yang terpelihara kesucian 
fitrahnya, yakni yang pemiliknya mempertahankan keyakinan Tauhid, serta 
selalu cenderung kepada keibenaran dan kebajikan. Kalbu yang salim adalah 
kalbu yang tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa merasa tenang, 
terhindar dari keraguan dan kebimbangan, tidak juga dipenuhi sikap angkuh, 
benci, dendam, fanatisme buta, loba, kikir dan sifat-sifat buruk yang lain. 
(Rujuklah penafsiran QS. an-N ur [24]: 50). Rasul saw. menjadikan hati
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sebagai dasar bagi amal-amal manusia: “Sesungguhnya dalam diri manusia 
ada sesuatu (sekerat sesuatu yang dikunyah). Bila dia baik maka baiklah 
seluruh jasad (totalitas manusia), dan bila dia rusak maka rusaklah seluruh 
jasad (totalitas) manusia. Dia itu adalah kalbu.” Demikian sabda Nabi 
Muhammad saw.

AYAT 85-87 

| 4  A® ^  c jjjjju  I jU  Jl3
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“Ketika ia berkata kepada Wang tuanya dan kaumnya: “Apakahyang kamu sembah? 
Apakah kebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendaki? 
M aka apakah dugaan kamu terhadap Tuhan semesta alam?’’

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim as. memiliki hati 
yang suci, bersih dari segala yang menodainya, lebih-lebih kemusyrikan. Di 
sini dijelaskan sekelumit dari kesucian hati beliau itu, yakni yang tecermin 
antara lain ketika ia berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Apakah yang 
kamu sembah itu? Sungguh ia adalah sesuatu yang tidak wajar disembah! 
Apakah kebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendaki 
untuk kamu jadikan Tuhan ? M aka jika demikian apakah dugaan kamu terhadap 
Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta alam?”

Kata ( t£it) ifk(an) pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
sesuatu yang terbalik dari arah yang semestinya. Dari sini kebohongan dinamai ifk, 
karena dia adalah pemutarbalikan fakta. Misalnya sesuatu mestinya dinamai 
baik, tetapi dibalik sehingga dinamai buruk. Kata ini dapat berkedudukan 
sebagai objek dari kata ( OjJj j  ) turidun, sehingga terjemahannya seperti di 
atas. Bisa juga ia m erupakan penjelasan tentang keadaan pelaku yang 
berkehendak itu, sehingga terjemahannya adalah: “Apakah dengan berbohong, 
tuhan-tuhan selain A llah yang kamu kehendaki untuk kamu sembah?”

Rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 74 untuk memahami kata ( <ui ) abihi, 
dan perbedaan pendapat ulama tentang orang tua Nabi Ibrahim as. itu.

Didahulukannya kata ( i£ jj) ifk(an) untuk menekankan kebohongan 
dan kesesatan mereka serta betapa hal tersebut sangat buruk dan harus 
dihindari.



Pertanyaan-pertanyaan di atas, bukan hertujuan memperoleh jawaban 
dari mitra bicara, tetapi guna menggambarkan kecaman dan ketidaksetujuan 
pembicara. Ia ditampilkan sebagai mukaddimah dari uraian tentang bukti- 
bukti kekeliruan penyem bahan berhala. K arena itu ayat di atas tidak 
menjelaskan jawaban mereka. Berbeda dengan pertanyaan Nabi Ibrahim 
as. pada QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 70 yang dikemukakan dalam redaksi yang 
sama, tetapi ayat 71 yang menyatakan bahwa: “Mereka berkata:" “Ka)ni 
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya. ̂

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa objeknya tidak disebut $gar dapat 
mencakup banyak hal. Ia dapat mencakup dugaan tentang dzat Allah dan 
sifat-sifat-Nya, dapat juga hakikat-Nya.

Penyebutan kata ( Hj j ) Rabb dapat membantu memahami objek kata 
itu. Kata Rabb m enurut Ibn ‘Asyur berarti “Siapa yang mengantar sesuatu 
secara bertahap dan lemah lembut ke puncak kesempurnaannya.” Anugerah 
tersebut mengharuskan kesyukuran dan ibadah kepada-Nya, sehingga ayat 
87 di atas dapat berarti: “Bagaimana dugaan kamu yang buruk terhadap 
Allah. Kamu menduganya memiliki sekutu-sekutu, padahal Dia Maha Esa 
dan m enganugerahkan  kepada kam u aneka nikm at guna m encapai 
kesempurnaan diri dan hidup kamu.”

Kata ( Ljj ) rabb juga berarti pemilik. Kalimat ( c - J '  Cjj ) rabb al-bait 
bermakna pemilik rumah. Allah adalah Rabb/Pemilik alam raya. Dampak 
dan konsekuensi kepemilikan adalah kekuasaan. Atas dasar ini sementara 
ulama berpendapat bahwa ayat di atas bagaikan menyatakan: “Apakah kamu 
duga, Dia akan membiarkan tanpa sanksi, padahal Dia Yang Maha Kuasa 
itu telah menganugerahkan kepada kamu aneka anugerah?”

Kelompok V ayat 88-90 Surafi asf-Sfaffat (3 7)

AYAT 88-90
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Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. Maka  ia berkata: 
“Sesungguhnya aku sakit. ”Im Iu mereka pun berpaling darinya dengan membelakang.

Setelah N abi Ibrahim mengecam kaumnya lalu ia memandang sekali 
pandang ke bintang-bintang. Ini ia lakukan ketika ia diajak oleh kaumnya agar 
berangkat bersama mereka merayakan suatu upacara keagamaan. Setelah



memandang itu maka ia berkata kepada kaumnya sebagai alasan tidak 
mengikuti mereka bahwa: "Sesungguhnya aku sakit. ” Lalu mereka pun dengan 
berat hati berpaling darinya dengan membelakang meninggalkannya sendirian.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud ayat di atas. Bermula 
dari perbedaan tentang maksud kata ( an-nujum yang merupakan
bentuk jamak dari kata ( ^  ) najm yakni bintang.

Ada yang mengaitkan pandangan Nabi Ibrahim as. ke bintang-bintaVig 
itu dengan kepercayaan serta keahlian masyarakatnya, penduduk Persia/ 
Kaldania masa lalu. Mereka dikenal sangat mengandalkan astrologi untuk 
melakukan satu kegiatan. Mereka percaya bahwa ada kaitan antara posisi 
bintang dengan keadaan makhluk hidup termasuk manusia. Nah, di sini 
Nabi Ibrahim as* bermaksud menghindari keikutsertaan dengan kaumnya 
dalam perayaan itu dengan menggunakan dalih bahwa menurut nujum, ia 
pada hari itu akan sakit, sehingga tidak dapat ikut bersama mereka.

Sekali lagi di sini, ulama berbeda pendapat dalam memahami 
pandangan beliau ke bintang-bintang itu. Ada yang berpendapat bahwa itu 
berdasar astrologi yang memang dikenal luas oleh masyarakat beliau, dan 
ada juga yang memahaminya dalam arti beliau mengaitkan dengan kebiasaan 
yang terjadi bagi diri beliau pribadi jika bintang A atau B muncul pada 
waktunya yang tertentu.

Ada juga ulama yang tidak memahami pandangan beliau ke bintang- 
bintang dalam arti harfiah atau berdasar astrologi. Tetapi ia adalah kiasan 
dalam arti berpikir. Pakar tafsir Ibn Katsir menulis bahwa orang Arab 
menamai seorang yang berpikir sebagai Na^hara ft an-nujum yakni dia 
memandang ke langit. Ini karena yang berpikir tidak jarang menengadah ke 
langit agar pandangannya tidak mengarah ke kiri dan ke kanan sehingga 
dapat mengganggu konsentrasinya.

Kata ( ) saqimlsakit terambil dari kata ( ) saqm yang biasanya 
digunakan untuk penyakit yang berkaitan dengan badan. Demikian tulis 
pakar bahasa al-Qur’an ar-Raghib al-Ashfahani.

Pernyataan Nabi Ibrahim as. ini pun, diperselisihkan maknanya oleh 
ulama. Ada yang memahaminya seperti makna kebahasaannya itu, dan 
dengan demikian mereka berkata bahwa ini salah satu dari tiga 
“kebohongan” Nabi Ibrahim as. Kebohongan kedua adalah ketika beliau 
mengakui istrinya sebagai saudara — agar dapat menghindari perlakukan 
jahat penguasa masanya, dan yang ketiga ketika beliau menunjuk berhala 
besar yang disembah kaumnya sebagai pelaku penghancuran berhala-berhala

Surah ash-Shdjfat (37) Kelompok V ayat 88-90
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memukul keras menggunakan tangan kanannya yakni seluruh kekuatannya 
sehingga berhala-berhala itu hancur berantakan.

Kata ( g jj ) rdgha digunakan untuk menggambarkan suatu aktivitas- 
yang dilakukan dengan tipu daya seperti yang biasa dilakukan kancil. 
Demikian tulis ar-Raghib. Sedang al-Biqa‘i menafsirkan kata ini dalam arti 
“pergi dengan sembunyi-sembunyi dan dengan lincah serta giat dan penuh 
semangat.” '

Ayat di atas menggunakan kata ( b jjs) dharban dalam bentuk mashdar/ 
infinitive noun, bukan kata kerja a*) yadhribu untuk memberi gambaran 
tentang kekuatan pukulan itu, seakan-akan seluruh totalitas diri Nabi 
Ibrahim as. telah menjelma menjadi kekuatan. Tidak sedikit pun daya yang 
beliau miliki kecuali d^gunakannya untuk memukul.

AYAT 94-96

Maka mereka datang kepadanya dengan bergegas. la  berkata: “Apakah kamu 
menyembah apayang kamu pahat? Padahal Allah yang menciptakan kamu dan apa 
yang kamu buat. ”

Setelah Nabi Ibrahim as. menghancurkan berhala-berhala kaum 
musyrikin kaumnya, berita tentang peristiwa itu sampai juga ke telinga 
m asyarakat umum. Maka mereka datang kepadanya dengan bergegas 
memerintahkan Nabi Ibrahim as. menghadap dan mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Mereka bertanya: “Apakah engkau yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?” Beliau menunjuk 
ke berhala terbesar yang masih utuh, dan berkata: “Sebenamya patung yang 
besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, 
jika mereka dapat berbicara.” Mereka sadar bahwa berhala itu tidak mungkin 
melakukannya, maka Nabi Ibrahim as. tanpa gentar, bahkan dengan lantarg 
mengecam mereka. la  berkata menunjukkan kesalahan mereka: ‘Apakah 
kamu menyembah apa yakni patung-patungj^ kamu sering kali pahat sendiri? 
Padahal Allah yang menciptakan kamu dan apayang kamu buat itu. Sungguh ini 
adalah suatu kebodohan yang luar biasa!
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Kata ( & jt ) ya îffun ada yang memahaminya terambil dari kata 
( I jy  _ C jj) Kpffa-ya îffu dalam arti berjalan cepat. Kata ini pada mulanya. 
digunakan untuk menggambarkan hembusan angin, atau jalannya burung 
unta yang menggabung dalam cara jalannya antara jalan dan terbang. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti berjalan dengan angkuh dan bangga.

Kata ( oy&uj ) tanhitun terambil dari kata ( s .i.) nahata/memahaty^kni 
melubangi atau mengukir, baik kayu, batu atau benda-benda keras lainnya, 
untuk membuat bentuk atau gambar yang diinginkan. ..V,

Kata ( \j> ) md pada firman-Nya: ( 0jUrf U j) wa mat**malun, dapat 
mengandung berbagai arti. Ia bisa berarti yang, sehingga ayat di atas berarti: 
Padahal Allah yang telah menciptakan kamu dan yang kamu buat itu. Maksudnya 
Allah juga yang menciptakan kayu dan batu yang merupakan bahan yang 
kamu pahat. Ia dapat juga berarti apa yang digunakan bertanya. Dengan 
makna itu ayat di atas mengecam dan merendahkan mereka bagaikan 
menyatakan: Apa sih yang kamu buat itu, sama sekali tidak ada arti dan 
maknanya. Ia hanya batu dan kayu. Pendapat ketiga memahaminya dalam 
arti tidak. Penganut pendapat ini menjadikan ayat di atas bagaikan berkata: 
Padahal Allah yang menciptakan kamu, dan kamu tidak melakukan suatu apapun. 
Banyak ulama yang berkecimpung dalam studi teologi berusaha mengukuhkan 
pendapat Ahl as-Sunnah menyangkut perbuatan manusia. Mereka 
berpendapat bahwa kata md di sini berfungsi mengalihkan kata kerja 
menjadi kata jadian (infinitive noun), sehingga kalimat wa md ta'malun berarti 
dan pekerjaan kamu. Manusia dan juga amal-amal perbuatannya adalah ciptaan 
Allah. Manusia hanya memiliki apa yang diistilahkan dengan kasab tanpa 
memiliki daya mencipta walau amalnya sendiri. Demikian pendapat mereka.

Kalau kita melihat konteks uraian Nabi Ibrahim as. di sini, maka 
agaknya pendapat pertama yang penulis kemukakan di atas -  lebih dekat 
kepada kebenaran — terlepas dari perbedaan pendapat para teolog antara 
penganut paham Fatalisme (Jabariyah) atau penganut paham kebebasan 
manusia (Qadariyah) ataukah penganut paham kasab yang berusaha 
menengahi kedua pendapat sebelumnya. Nabi Ibrahim as. dalam ayat ini 
bermaksud mengecam kaumnya karena mempersekutukan Allah, padahal 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu, baik secara langsung maupun melalui 
pelimpahan daya kepada manusia.

Selanjutnya bacalah QS. al-Anbiya’ untuk mengetahui lebih rinci 
tentang kisah penghancuran berhala-berhala kaum musyrikin oleh Nabi 
Ibrahim as.
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AYAT 97-98
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Mereka berkata: “Dirikanlah untuknya suatu bangunan; lalu lemparkanlah dia ke 
dalam api yang menyala-nyala. ” Maka mereka hendak melakukan tipu muslihat 
terhadapnya, maka Kami jadikan mereka orang-orangyang hina.

Remuka-pemuka masyarakat Nabi Ibrahim as., yang menyembah 
berhala-berhala yang dihancurkan Nabi Ibrahim as. itu bungkam menghadapi 
uraian Nabi Ibrahim as^tentang ketidakwajaran mempertuhankan selain 
Allah. Maka sebagaimana kebiasaan orang yang keras kepala tetapi kalah 
menghadapi lawannya, demikian juga keadaan pemuka-pemuka masyarakat 
itu. Mereka berkata: “Dirikanlah untuknya yakni khusus untuk menyiksa Nabi 
Ibrahim suatu bangunan besar dan tinggi bagaikan gunung yang terbuat dari 
bahan yang dapat terbakar dan nyalakan api pada bangunan itu; lalu 
lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu. ’’Maka demikianlah mereka 
hendak melakukan tipu muslihat yang besar terhadapnya guna menghalangi Nabi 
Ibrahim melanjutkan dakwahnya, maka Kami jadikan mereka orang-orangyang 
hina dan ^rkalahkan, dengan menjadikan tipu muslihat mereka gagal 
sepenuhnya.

Kata ( ̂ x̂ ’) jahim yang dimaksud di sini bukan api neraka. Tetapi api 
duniawi yang dibuat sedemikian rupa sehingga berkobar. Kata ini terambil 
dari kata juhmah yang berarti kobaran api.

AYAT 99-101
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Dan ia berkata: “Sesungguhnya aku akan pergi menuju Tuhanku, Dia akan menunjukiku. ” 
Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku yang termasuk orang-orangyang saleh. ’’Maka 
Kami memberinya kabar gembira dengan seorang anak yang amat penyantun.

Ayat-ayat di atas adalah episode lain dari kisah Nabi Ibrahim as. Al- 
Qur’an tidak menjelaskan apa yang terjadi terhadap beliau dan bagaimana
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keadaan masyarakat dan tokoh-tokohnya ketika mereka tidak berhasil 
membakar hidup-hidup Nabi Ibrahim as., bahkan api yang panas dan. 
berpotensi membakar itu berubah menjadi dingin serta membawa 
keselamatan untuk Nabi Ibrahim as. (baca QS. al-Anbiya’ [21]: 69).

Tidak diketahui persis berapa lama setelah itu, Nabi Ibrahim as. yang 
ketika itu berada di Ur, negeri Kaldania, memutuskan untuk berhijrah agar 
dapat melaksanakan misinya dengan lebih baik. Dan ia berkata kepada 
beberapa orang kepercayaan di sekitamya atau bahkan mengumumkan 
tekadnya di hadapan masyarakat umum bahwa: “Sesungguhnya aku akan pergi 
menuju ke satu tempat di mana aku dapat dengan leluasa mengabdi kepada 
Tuhanku tanpa diganggu oleh siapa pun, dan Dia akan menunjukiku jalan 
yang terbaik.”

Karena ketika itu, beliau tidak menemukan seorang yang dapat beliau 
andalkan sebagai penerus -  kecuali Luth as. — maka beliau berdoa tanpa 
menggunakan panggilan “Ya/wahai” untuk mengisyaratkan kedekatan 
beliau kepada Allah: “Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang 
termasuk kelompok orang-orangyang saleh. Maka Kami memberinya kabargembira 
bahwa dia akan dianugerahi dengan seorang anak yang amat penyantun.

Sementara ulama berpendapat bahwa hijrah Nabi Ibrahim as. yang 
dimaksud ini adalah dari Ur, negeri orang Kaldania, menuju ke Haran, negeri 
orang K#n‘an, dan setelah tinggal sekian lama di sana baru berhijrah lagi 
ke Bait al-Maqdis. Thabathaba’i memahami hijrah tersebut langsung ke 
Bait al-Maqdis. Bagaimanapun, yang jelas ayat ini merupakan dasar bagi 
pelaksanaan hijrah, di mana Nabi Ibrahim as. merupakan orang pertama 
yang berhijrah meninggalkan kampung halaman menuju tempat yang sesuai 
dengan keyakinan agamanya.

Kata ( ) ghulam adalah seorang pemuda yang telah tumbuh 
memanjang kumisnya. Biasanya yang mencapai usia tersebut telah tumbuh 
pesat pula nafsu seksualnya, karena itu nafsu seksual dinamai juga ( ijlp  ) 
ghulmah.

Kata ( ) halim terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ha\ lam dan mim, yang mempunyai tiga makna dasar, yaitu tidak 
tergesa-gesa, lubang karena kerusakan serta mimpi.

Bagi manusia, ketidaktergesa-gesaan itu antara lain disebabkan karena 
ia memikirkan secara matang tindakannya. Dari sini kata ini pun diartikan 
dengan akal pikiran, dan antonim kejahilan. Bisa saja ketidaktergesa-gesaan 
lahir dari ketidaktahuan seseorang atau keraguannya, ketika itu ia tidak
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dapat dinamai 'halim, walau ia tidak tergesa. Bisa juga ia menunda sanksi 
karena ia tak mampu, ini juga menggugurkan sifat ini darinya. Selanjutnya, 
penyadangnya pun harus dapat menempatkan setiap kasus yang dihadapinya 
pada tempat yang semestinya, antara lain mengetahui sampai batas mana 
setiap kasus ditangguhkan, dan ini mengharuskan ia bersifat hakim 
(bijaksana).

Kabar gembira yang disampaikan itu, mengandung isyarat bahwa aViak 
tersebut adalah seorang lelaki. Ini dipahami dari kata ghulam. Ayat di atas 
mengisyaratkan juga bahwa dia akan mencapai usia dewasa. Ini dipahami 
dari sifatnya sebagai seorang yang halim/penyantun, karena seorang yang 
belum dewasa, tidak dapat menyandang sifat tersebut. Ketinggian budi 
pekertinya antara lain tecermin pada sikap dan ucapan sang anak saat Nabi 
Ibrahim menyampaikan kepadanya perintah Allah agar dia disembelih 
berdasar suatu mimpi sebagaimana akan terbaca nanti.

AYAT 102
*
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Maka tatkala ia telah mencapai usia berusaha bersamanya, ia berkata: “Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: 'Hai bapakku, laksanakanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu; engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk 
para penyabar. ”

Ayat sebelum ini menguraikan janji Allah kepada Nabi Ibrahim as. 
tentang perolehan anak. Demikianlah hingga tiba saatnya anak tersebut 
lahir dan tumbuh berkembang, maka tatkala ia yakni sang anak itu telah 
mencapai usia yang menjadikan ia mampu berusaha bersamanya yakni bersama 
Nabi Ibrahim, ia yakni Nabi Ibrahim berkata sambil memanggil anaknya 
dengan panggilan mesra: “Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu dan engkau tentu tahu bahwa mimpi para nabi 
adalah wahyu Ilahi. Jika demikian itu halnya, maka pikirkanlah apa 
pendapatmu tentang mimpi yang merupakan perintah Allah itu!” Ia yakni 
sang anak menjawab dengan penuh hormat: “Hai bapakku, laksanakanlah 
apa saja yang sedang dan akan diperintahkan kepadamu termasuk perintah



menyembelihku; engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk kelompok 
para penyabar. ”

Nabi Ibrahim as. menyampaikan mimpi itu kepada anaknya. Ini 
agaknya karena beliau memahami bahwa perintah tersebut tidak dinyatakan 
sebagai harus memaksakannya kepada sang anak. Yang perlu adalah bahwa 
ia berkehendak melakukannya. Bila ternyata sang anak membangkang, 
maka itu adalah urusan ia dengan Allah. Ia ketika itu akan d in i l a i Hurhaka, 
tidak ubahnya dengan anak Nabi Nuh as. yang membangkang nasihat orang 
tuanya.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja mudhari‘ (masa kini dan 
datang) pada kata-kata ( ^ jt ) ara/saya melihat dan ( )  ad^bahukaf saya 
menyembelihmu. Demikian juga kata ( y j J  ) tu’marldiperintahkan. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat 
hingga saat penyampaiannya itu. Sedang penggunaan bentuk tersebut untuk 
kata menyembelihmu untuk mengisyaratkan bahwa perintah Allah yang 
dikandung mimpi itu belum selesai dilaksanakan, tetapi hendaknya segera 
dilaksanakan. Karena itu pula jawaban sang anak menggunakan kata kerja 
masa kini juga untuk mengisyaratkan bahwa ia siap, dan bahwa hendaknya 
sang ayah melaksanakan perintah Allah yang sedang maupun yang akan 
diterimanya.

* Ucapan sang anak: ( y>j; U J*3I) i f  al ma tu ’mar/laksanakanlah apayang 
diperintahkan kepadamu, bukan berkata: “Sembelihlah aku”, mengisyaratkan 
sebab kepatuhannya, yakni karena hal tersebut adalah perintah Allah swt. 
Bagaimanapun bentuk, cara dan kandungan apa yang diperintahkan-Nya, 
maka ia sepenuhnya pasrah. Kalimat ini juga dapat merupakan obat pelipur 
lara bagi keduanya dalam menghadapi ujian berat itu.

Ucapan sang anak: ( ja  4JI1 Ol satajidum insya Allah
min ash-shabirin/ engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk para penyabar, 
dengan mengaitkan kesabarannya dengan kehendak Allah, sambil menyebut 
terlebih dahulu kehendak-Nya, menunjukkan betapa tinggi akhlak dan 
sopan santun sang anak kepada Allah swt. Tidak dapat diragukan bahwa 
jauh sebelum peristiwa ini pastilah sang ayah telah menanamkan dalam 
hati dan benak anaknya tentang keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya yang 
indah serta bagaimana seharusnya bersikap kepada-Nya. Sikap dan ucapan 
sang anak yang direkam oleh ayat ini adalah buah pendidikan tersebut.

Kelompok V ayat 102 Surah ash-Shdffat (3 7)
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AYAT 103-106
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Maka tatkala keduanya telah berserah diri dan ia membaringkannya atas pelipis 
(njd), dan Kami memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan 
mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. ”

\

Ayat yang lalu menguraikan kesediaan anak untuk disembelih atas 
perintah Allah. Maka tanpa ragu dan menunda-nunda tatkala keduanya telah 
berserah diri secara penuh dan tulus kepada Allah swt. dan ia yakni Ibrahim 
as. membaringkan anak-«y# atas pehpis-nya., sebagaimana binatang yang akan 
disembelih, maka ketika itu terbuktilah kesabaran keduanya, pisau yang 
demikian tajam — atas kuasa Kami — tidak melukai sang anak sedikit pun, 
dan Kami melalui malaikat memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh engkau telah 
membenarkan mimpi menyangkut penyembelihan anakmu itu dan engkau telah 
m elaksanakannya sekuat kemampuanmu, maka karena itu Kami 
memberimu ganjaran dengan menjadikanmu Imam dan teladan bagi orang- 
orang bertakwa serta menganugerahkan kepadamu aneka anugerah ”, 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya 
ini yakni perintah penyembelihan anak serta kewajiban memenuhinya benar- 
benar suatu ujian yang nyata yang tidak dapat dipikul kecuali manusia pilihan. 

■j* ***

Kata ( dJu ) tallahu terambil dari kata ( Jj-Jt) at-tall yakni tempat tinggi. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti tumpukan pasir/ tanah yang keras. Kata 
tallahu dari segi bahasa berarti melempar atau menjatuhkan seseorang ke atas 
tumpukan. Maksud ayat ini adalah membaringkan dan meletakkan pelipisnya 
dengan mantap pada satu tempat yang mantap dan keras, agar tidak bergerak.

Kalimat ( b j^ll ) shaddaqta ar-ru’ya/telah membenarkan mimpi itu,
yakni melaksanakan sesuai batas kemampuanmu apa yang diperintahkan 
Allah melalui mimpi itu. Boleh jadi Nabi Ibrahim as. hanya bermimpi 
menyembelih anaknya, tanpa melihat adanya darah yang memancar, apalagi 
mengakibatkan kematian sang anak. Boleh jadi juga beliau melihat dalam 
mimpi itu sang anak berlumuran darah, dan itulah yang akan beliau lakukan, 
tetapi perintah yang dimimpikan itu dibatalkan oleh Allah swt. Dengan 
demikian, Nabi Ibrahim as. telah membenarkan perintah yang dikandung



mimpi sampai batas yang dikehendaki Allah. Seandainya tidak ada panggilan 
itu, tentu ia akan terus berupaya sehingga terpenuhi perintah-Nya.

Kita boleh bertanya mengapa Allah memerintahkan menyembelih, 
lalu sebelum selesai penyembelihan itu, perintah tersebut dibatalkan? Nabi 
Ibrahim as. hidup pada masa persimpangan pemikiran manusia menyangkut 
pengorbanan manusia kepada Tuhan. Ketika itu hampir di seantero dunia, 
masyarakat manusia rela mempersembahkan manusia sebagai sesaj\ kepada 
tuhan yang disembah. Di Mesir misalnya, gadis cantik dipersembahkan 
kepada Dewa Sungai Nil. Di Kan'an, Irak, yang dipersembahkan kepada 
Dewa Baal adalah bayi; berbeda dengan suku Astec di Meksiko, mereka 
mempersembahkan kepada Dewa Matahari, jantung dan darah manusia. 
Di Eropa timur, orang-orang Viking yang menyembah Dewa Perang yaitu 
yang mereka namai “Odion”, mempersembahkan pemuka agama mereka 
kepada Dewa itu. Demikianlah dalam berbagai tempat di bumi ini. Pada 
masa Nabi Ibrahim as. itu, muncul ide yang menyatakan tidaklah wajar 
mempersembahkan manusia kepada Tuhan. Manusia terlalu mahal untuk 
itu. Nah, melalui perintah Allah kepada Nabi Ibrahim as., Yang Maha Kuasa 
itu bagaikan menyatakan bahwa tidak ada sesuatu yang mahal jika panggilan 
Ilahi telah datang. Anak satu-satunya yang lebih dicintai oleh seorang ayah 
daripada dirinya sendiri — jika panggilan-Nya datang, maka sang anak pun 
haru* dikorbankan, dan itulah yang dibuktikan oleh Nabi Ibrahim as. Tetapi 
selanjutnya Allah membatalkan penyembelihan itu, setelah tersanggah dalih 
tentang “kemahalan jiwa manusia”. Allah sekali lagi bermaksud mengajarkan 
bahwa memang jiwa manusia tidak boleh dijadikan sebagai sesaji kepada- 
Nya, hanya saja larangan itu bukan karena manusia terlalu mahal — 
sebagaimana dalih mereka, tetapi karena Allah Maha Kasih kepada manusia. 
Kasih sayang-Nya kepada makhluk ini, menjadikan Dia melarang 
persembahan manusia sebagai korban. Bukan larangan berkorban, dan 
karena itu kesediaan berkorban dengan apa saja dilambangkan dengan 
penyembelihan kambing -  atau unta, sapi dan domba -  yang sempurna.

Firman-Nya: ( j<J>l Ul IJLa 0) ) inna had^a lahuwa al-bala’u al- 
mubinlsesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata, agaknya dapat 
diketahui dengan membayangkan keadaan Nabi Ibrahim as. ketika itu. Anak 
yang telah beliau nantikan bertahun-tahun lamanya, kini harus beliau 
sembelih pada usia remaja -  sementara riwayat menyatakan sekitar tiga 
belas tahun. Anak itu di samping buah hati dan harapannya, ia pun 
dilukiskan oleh ayat di atas sebagai ( ajw (jL ) balagha ma'ahu as-sa‘ya/

Kelompok V ayat 103-106 Surat ash-Shdffat (37)
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berusaha bersama dengannya. Lalu yang lebih memilukan hati lagi adalah bahwa 
anak itu harus disembelihnya sendiri.

AYAT 107-111

Dan Kami menebusnya dengan seekor sembelihan yang besar. Dan Kami tinggalkan 
untuknya di kalarigan oran^orang yang datang kemudian; “Salam atas Ibrahim. ” 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya ia termasuk 
hamba-hamba Kami yang mukmin.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap dan ketulusan Nabi Ibrahim 
as. bersama anaknya serta mengisyaratkan ganjaran yang Allah anugerahkan 
kepada beliau, ayat-ayat di atas menjelaskan bagaimana kesudahan perintah 
yang dikandung oleh mimpi Nabi Ibrahim as. sambil menekankan sekali 
lagi ganjaran-Nya kepada beliau. Ayat di atas menyatakan: Dan Kami 
menebusnya <yakni anak Nabi Ibrahim itu dengan seekor sembelihan yang besar 
yakni seekor domba yang sempurna, besar lagi tidak cacat sedikit pun. Dan 
Kami tinggalkan dan abadikan untuknya yakni untuk Nabi Ibrahim, atau untuk 
Nabi Isma‘il nama baik, pujian dan buah tutur di kalangan orang-orangyang 
datang kemudian; “Salam sejahtera melimpah atas Ibrahim. ” Itulah sebagian 
balasan Kami kepadanya, demikianlah Kami memberi balasan kepada al- 
muhsinin, karena sesungguhnya ia termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami 
yang mukmin yakni yang mantap imannya.

Rujuklah ke ayat 78 dan seterusnya untuk memahami makna dan 
kandungan ayat-ayat di atas, Anda tentu dapat memahami dari uraian itu 
mengapa pada kisah Nabi Nuh as. terdapat kalimat fi al-‘alamin, sedang di 
sini dan di tempat lain tidak disebutkan.

Anak yang dibicarakan di atas adalah Isma'il as. Demikian pendapat 
populer di kalangan ulama Islam. Ada riwayat yang dinisbahkan kepada 
beberapa orang sahabat Nabi saw. yang menyatakan bahwa anak dimaksud 
dan yang “disembelih” itu adalah Ishaq as. Al-Qurthubi dalam tafsirnya 
mengemukakan tujuh nama sahabat yang menurut riwayat menyatakan



AYAT 114-118
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“D<ar« sesungguhnya Kami telah menganugerahi Musa dan Harun dan Kami 
selamatkan keduanya dan kaum mereka berdua dari bencanayang besar. Dan Kami 
menangkan mereka, maka jadilah mereka — mereka — para pemenang. Dan Kami 
berikan kepada keduanya kitab yang sangatjelas serta Kami tuntun mereka berdua 
ke jalan lebar yang lurus. ”

Setelah menguraikan tentang Nabi Ibrahim as., kini yang diangkat 
adalah kesimpulan kisah Nabi Musa dan Harun as. Ini boleh jadi karena 
kedua Nabi itu sangat dikenal di tengah masyarakat ketika itu sebagai Nabi 
penerus ajaran Ibrahim as. Memang ada para nabi sebelum mereka dan 
sesudah Ibrahim as., tetapi para nabi itu tidak sepopuler kedua Nabi yang 
disebut di sini.

Ayat di atas menyatakan: Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahi 
anugerah yang mantap atas Musa dan saudaranya Harun antara lain anugerah 
kenabian dan aneka mukjizat, dan di samping itu Kami selamatkan juga 
keduanya dan kaum mereka berdua dari bencanayang besar yakni kesewenangan 
Fir'aun dan rezimnya, dan Kami menangkan mereka yakni Musa, Harun dan
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pada jalan yang benar, tetapi ia diajarkan untuk memperoleh petunjuk yang 
lebih mantap lagi. Memang Allah menjanjikan bahwa:

j j j J l  JUj j j

‘Allah menambah petunjuk untuk orang-orangyang telah memperoleh petunjuk” 
(QS. Maryam [19]: 76).

Ada juga yang berpendapat bahwa kata hidayat yang menggunakaVi 
kata ( cii ) ila, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi bila tanpa 
( i i ! ) ild) maka ketika itu yang bersangkutan tidak hanya diberi taljit tentang 
jalan yang seharusnya ia tempuh, tetapi mengantarnya ke jalan tersebut.

Ayat di atas tidak menggunakan kata ( j !  ) ild, dengan demikian 
petunjuk yang dianugera|ikan kepada Nabi Musa dan Harun as. yang 
diuraikan ayat ini bukan sekadar penjelasan tentang jalan menuju ash-Shirdth 
al-Mustaqim, tetapi juga mengantar mereka berdua masuk ke dalamnya. 
Agaknya itulah sebabnya sehingga ayat di atas hanya menunjuk kepada 
kedua Nabi agung dengan menyatakan( l̂ Uj-La ) hadaindhumdlKamimembimbing 
(mengantar keduanya), tidak menyatakan ( ) hadaindhum/Kami membimbing
(mengantar mereka) yakni kedua Nabi itu bersama umatnya.

AYAT 119-122
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“Dan Kami tinggalkan untuk keduanya di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian; “Salam atas Musa dan Harun Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya keduanya termasuk hamba-hamba Kami 
yang mukmin. ”

Ayat ini merupakan lanjutan uraian tentang anugerah Allah kepada 
Nabi Musa dan Harun as. Anugerah yang disebut ini serupa dengan yang 
disebut ketika ayat-ayat yang la'u menguraikan tentang Nabi Ibrahim as. 
Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan Kami tinggalkan dan abadikan untuk 
keduanya yakni untuk Nabi Musa dan Harun nama baik, pujian dan buah 
tutur di kalangan orang-orangyang datang kemudian; “Salam sejahtera melimpah 
atas Musa dan Harun”. Itulah sebagian balasan Kami kepada keduanya, 
sesungguhnya demikianlah Kami senantiasa memberi balasan kepada al-muhsinin,



karena sesungguhnya keduanya termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami 
yang mukmin yakni yang mantap imannya.

Rujuklah ke ayat 78 dan seterusnya untuk memahami makna dan 
kandungan ayat-ayat di atas. Anda tentu dapat memahami dari uraian yang 
lalu mengapa pada kisah Nabi Nuh as. terdapat kalimat ( jdUJl J  ) fi al- 
‘dlamin, sedang di sini dan di tempat lain tidak disebutkan.

^ .7 3 j
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AYAT 123- 126
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul. 
(Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: ‘‘Apakah (yakni) kamu tidak 
bertakwa? Patutkah kamu menyembah Ba'al dan kamu tinggalkan sebaik-baik 
Pencipta; Allah Tuhan kamu dan Tuhan bapak-bapak kamu yang terdahulu?”

Setelah menyebut Nabi-nabi Nuh, Musa dan Harun as., kini menyusul 
uraian tiga orang Nabi yang walaupun kedudukan mereka tidak setingkat 
dengan ketiga Nabi yang disebut sebelumnya, tetapi ada persamaan antar 
mereka. Yakni semua membawa ajaran Tauhid dan pesan-pesan Allah. 
Karena itu semua dibela oleh Allah swt. Allah berfirman: Dan sesungguhnya 
Ilyas benar-benar termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus kepada 
Bam Isra’il. Ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya: “Apakah yakni 
mengapa kamu tidak bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya? Patutkah kamu menyembah berhala Ba'al 
dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, yaitu Allah Tuhan kamu dan Tuhan 
bapak-bapak kamu yang terdahulut”

Berbeda-beda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan 
Ilyas pada ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa beliau adalah salah seorang 
Nabi dari Bani Isra’il keturunan Nabi Harun as. Ia dikenal dengan nama 
Iliya dan hidup pada abad X SM di masa Pemerintahan Akhab, salah seorang
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penguasa Bani Isra’il. Ada juga yang berpendapat bahwa Ilyas yang dimaksud 
adalah Nabi Idris as.

Yang dimaksud dengan ( ) al-tnursalin di sini bukanlah dalam
arti rasul dalam pengertian istilah yang kedudukannya lebih tinggi dari nabi, 
tetapi ia dalam arti kebahasaan. Seperti halnya para rasul yang menjadi 
utusan ‘Isa as. yang diuraikan dalam surah Yasin. Demikian tuhs Ihn ‘Asyur.

Kata ( *5Uj ) ba'lan dari segi bahasa berarti jantan. Dari sini ia digunakan 
juga dalam arti suami. Sementara ulama memahaminya dalam arti nama 
satu berhala yang dibangun di daerah Ba'labakka (Libanort)r Berhala ini 
melambangkan matahari. Ada berhala lain yang melambangkan bulan. Pada 
masa Musa as., berhala ini dilambangkan dalam bentuk manusia dengan 
kepala sapi duduk di ataS&ursi sambil mengulurkan tangannya seperti halnya 
seseorang yang mengambil sesuatu. Patung atau berhala seperti itu masih 
dapat dilihat di museum Mesir. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
tuhan selain Allah swt.

Kata ( ) al-khaliqin adalah bentuk jamak dari kata ( khaliq
yang terambil dari kata ( khalaqa yang dapat berarti mengukur dengan 
teliti, dan dapat juga berarti mencipta. Bentuk jamak tersebut mengisyaratkan 
bahwa ada ( ) khaliq selain Allah, tetapi Allah adalah yang terbaik atau 
dalam istilah ayat di atas Ahsan al-Khaliqin. Jika kata tersebut dipahami 
dalam arti mengukur, maka cukup jelas penggunaan bentuk jamak itu, karena 
harus diakui bahwa sekian banyak orang yang mengukur, katakanlah 
mengukur kain atau tanah, Allah adalah sebaik-baik Khaliq, karena Dia 
yang mengukur kadar-kadar segala sesuatu dengan sangat teliti, rapi dan 
serasi, sehingga semua'makhluk antara lain manusia dapat hidup nyaman 
sesuai dengan kodrat dan ukurannya kendati mereka berbeda-beda. Khaliq 
atau pengukur yang lain, hanya mengukur hal-hal sederhana. Selanjutnya 
kalau kata khaliq dipahami dalam arti pencipta, maka dapat dipahami juga 
adanya pencipta selain Allah. Katakanlah orang tua ikut terlibat dalam 
penciptaan anaknya, karena mereka dijadikan perantara untuk penciptaan 
itu. Namun Allah adalah Pencipta yang terbaik karena Dialah yang mencipta 
si perantara itu, dan Dia juga yang menentukan keberhasilannya 
memperoleh anak, serta Dia pula yang menyediakan sarana buat kehidupan 
ciptaan itu.

Penyebutan sifat Allah sebagai Sebaik-baik Pencipta yang diperhadapkan 
di sini dengan ba‘lan untuk lebih menggambarkan ketidakwajaran
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penyembahan berhala itu. Seharusnya yang disembah adalah Allah yang 
terbaik lagi Pencipta, bukan ba‘a lyang tidak dapat mencipta bahkan buruk.

Kalimat ( ) aba’ikum/bapak-bapak kamu, agaknya sengaja
ditekankan untuk mengingatkan bahwa sebenamya agama leluhur mereka, 
yakni Nabi Ibrahim as. atau Nabi Ya'qub as. adalah agama Tauhid, 
menyembah Allah Yang Maha Esa, Pencipta alam raya, bukan berhala a taxi 
apa dan siapa pun selain-Nya.

AYAT 127-128
\
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“Maka mereka mendustakannya, karena itu mereka pasti akan dihadirkan. Kecuali 
hamba-hamba Allah yang terpilih. ”

Kendati Ilyas tidak bosan-bosannya menasihati dan menuntun 
mereka, namun mereka enggan mendengar. Maka akhirnya mereka 
mendustakannya, karena itu mereka pasti akan dihadirkan yakni diseret dengan 
paksa untuk menerima sanksi atas kedurhakaan mereka*, kecuali hamba- 
hamba Allah yang terpilih atau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak terkena 
siksa, tetapi akan memperoleh kemenangan dan dianugerahi aneka nikmat.

Kata ( 0 j y**- ) muhdharun berarti dihadirkan ke tempat mereka, yakni 
bahwa berhala-berhala itu tidak jauh dari tempat mereka, bahkan selalu 
hadir bersama mereka. Kendati demikian, mereka tidak dapat membantu 
atau membela. Kalau dalam keadaan dekat dan hadir pun berhala-berhala 
itu tidak dapat membela, maka apalagi kalau berhala itu jauh.

Rujuklah ke ayat 40 surah ini untuk memahami makna ( )
al-mukhlashin.

AYAT 129- 132
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Dan Kami tinggalkan untuknya di kalangan orang-orangyang datang kemudian; 
“Salam atas llyasin”. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
al-muhsinin. Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang mukmin.



Setelah ayat yang lalu memuji-Ilyas as., ayat di atas melanjutkan 
dengan menyebut anugerah-Nya yang lain, sebagaimana para nabi yang 
diuraikan kisahnya oleh ayat-ayat yang lalu. Allah berfirman: Dan di samping 
anugerah yang lalu Kami juga tinggalkan dan abadikan untuknya yakni untuk 
Ilyasin nama baik, pujian dan buah tutur di kalangan orang-orangyang datang 
kemudian; “Salam sejahtera melimpah atas Ilyasin. ” Itulah sebagian-balasan 
Kami kepadanya, sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al- 
muhsinin, karena sesungguhnya dia termasuk dalam kelompok- Joamba-hamba 
Kami yang mukmin yakni yang mantap imannya. * V**

v Kata ( 'b J l ) Ilyasin ada yang membacanya dengan kasrah pada 
awal hurufnya (IIyasin), atas dasar ia hanya satu kata. Ini adalah cara 
membaca Nafi’ dan Ibn ‘Amir, sedang ulama-ulama qira’at yang lain 
membacanya A l Yasin atas dasar dua kata yang pertama A l yang berarti 
keluarga. Yang dimaksud adalah keluarga dan pengikut Yasin. Yang 
dimaksud dengan Yasrn adalah Ilyas itu sendiri. Ini adalah gelarnya. Ada 
juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ayat Ilyas. Memang 
bisa saja sosok nama-nama yang berbeda itu sama, apalagi jika nama yang 
digunakan bukan berasal dari bahasa Arab, sehingga penyebutannya 
disesuaikan dengan lidah masing-masing pembicara.

Rujuklah ke ayat 78 dan ayat-ayat serupa pada surah ini untuk 
memajjami maksud ayat-ayat di atas.

Kelompok VII ayat 129-132 SuraH asH-Shaffdt (37) S jg g g



AYAT 133-136
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“Dati sesungguhnya l̂ uth benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul. 
(Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya semua, kecuali seorang 
perempuan tua bersama-sama orangyang tinggal. Kemudian Kami binasakan yang lain. ”

#
Setelah menguraikan tentang Ilyas yang merupakan salah seorang 

Nabi yang didustakan kaumnya, kali ini disinggung lagi kisah Nabi lain 
yang juga tidak memiliki syariat tersendiri yakni Nabi Luth as. diutus kepada 
kaum yang melakukan dosa yang belum pernah dikenal sebelumnya. Nabi 
Ilyas dan Yunus as. diutus mengajarkan syariat Nabi Musa as., sedang Nabi 
Luth as. mengajarkan syariat Nabi Ibrahim as.

Ayat di atas menyatakan: Dan di samping pemberi peringatan yang 
lalu, masih ada yang lain, sesungguhnya Luth yaitu kemenakan Nabi Ibrahim 
benar-benar termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus Allah ke negeri 
Sodom di Syam. Ingadah ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya yakni 
pengikut-pengikutnya semua, kecuali seorang perempuan tua yakni istrinya yang 
berada bersama-sama orangyang tinggal, yakni dibinasakan sebagaimana 
kebinasaan yang menimpa para lelaki yang melakukan homo seksual itu — 
walau dia tidak melakukannya. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang 
lain yakni yang melakukan kedurhakaan dan enggan percaya kepada Luth.
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AYAT 139-142*

“Dan sesungguhnya Yunus benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul, 
(Ingatlah) ketika ia lari ke kapalyangpenuh, maka ia ikut berundi lalu ia termasuk 
orang-orangyang kalah, lalu ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. ”

Nabi berikut yang diuraikan kisahnya adalah Nabi Yunus as. Ayat di 
atas menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya Yunus putra Matta benar-benar 
termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus Allah. Ingatlah ketika ia lari 
meninggalkan kaumnya dan naik ke kapalyang penuh muatan. Lalu oleh 
satu dan lain sebab para penumpang kapal memutuskan untuk melakukan 
undian, siapa yang kalah harus diceburkan ke laut, maka ia yakni Nabi 
Yunus as. ikut berundi lalu ia termasuk kelompok orang-orangyang kalah dalam 
undian, sehingga harus diceburkan ke laut, lalu beberapa saat kemudian ia 
ditelan oleh ikan besar yakni ikan hiu dalam keadaan tercela karena lari dari 
tugas dan tidak sabar menghadapi umatnya yang durhaka.

Yunus Ibn Matta lahir di Gats Aifar, Palestina. Masyarakat menolak 
ajakannya sehingga beliau menuju ke Yafa, suatu pelabuhan di Palestina, 
dan melaut menuju tempat yang dinamai Tarsyisy, suatu kota di sebelah 
barat Palestina atavi selain itu, lalu beliau diturunkan ke tengah laut sehingga 
ditelan oleh ikan besar. Kisahnya disebut juga secara singkat dalam surah 
Nun. Beliau diutus sekitar awal abad kedelapan SM, dan di kuburkan di
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Jaljun, suatu desa yang terletak di antara Quds di Palestina dan al-Khalil 
yang terletak di tepi barat Laut Mati.

Kaum Nabi Yunus as. hidup di kota Nainawa, salah satu kota kerajaan 
Asyur yang terletak di tepi sebelah kiri dari sungai Tigris di Irak dan 
dibangun pada tahun 2229 SM.

Kata ( j }  ) abaqa berarti lari untuk menghindar. Nabi Yunus :as. yang 
meninggalkan kaumnya — karena takut ancaman mereka, atau merasa tidak 
mampu lagi menjalankan tugas oleh satu dan lain sebab —.dipersamakan 
keadaannya dengan seorang hamba sahaya yang lari dari tuannya, karena 
beliau juga lari dari tugas yang dibebankan Allah swt. atasnya.

Kata ( )  sahamajikut berundi terambil dari kata ( ) as-sahm 
yakni anak panah atau alatyang digunakan untuk mengundi.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang sebab undian yang dimaksud. 
Ada yang menyatakan untuk menghindari tenggelamnya kapal yang penuh 
muatan itu. Ada lagi yang menyatakan karena kapal diserang ikan hiu, 
sehingga harus melemparkan seseorang untuk mengelakkan serangan itu. 
Ada lagi yang menduga bahwa karena ketika itu terjadi ombak besar yang 
mereka percaya sebagai pertanda adanya salah seorang penumpang yang 
durhaka dan harus diturunkan. Apapun penyebabnya yang jelas telah terjadi 
undian dan ternyata Yunus as. termasuk yang harus diceburkan ke laut.

jSejak dahulu orang menggunakan cara undian untuk memutuskan 
perkara yang pelik. Ini mereka percayai sebagai kehendak Tuhan. Ketika 
para pemuka agama Nasrani berebut untuk memelihara Maryam -  ibu Nabi 
‘Isa as. — mereka pun melakukan undian, dan ternyata Nabi Zakariyya as. 
yang beruntung sehingga beliaulah yang memeliharanya (baca QS. Al ‘Imran 
[3]: 44). Nabi Muhammad saw. pun melakukan undian untuk memilih siapa 
di antara istri-istri beliau yang akan ikut dalam perjalanan beliau, karena 
tidak mungkin mereka — yang pada suatu ketika berjumlah sembilan orang
-  kesemuanya ikut. Kendati demikian, perlu dicatat bahwa dalam syariat 
Nabi Muhammad saw. tidak semua hal harus diselesaikan dengan undian. 
Ia baru dilakukan jika semua memiliki hak dan kemampuan yang sama dan 
tidak diketahui siapa yang seharusnya diikutkan demi kemaslahatan. Tentu 
saja mengundi siapa yang ditenggelamkan atau dibunuh tidak dibenarkan 
sama sekali. Apa yang terjadi terhadap Nabi Yunus as. ini adalah adat dan 
kebiasaan masyarakat, di mana Nabi mulia itu tidak dapat mengelak.

Kata ( ) mudhadhin terambil dari kata ( Ja^-i ) dahadha yang
pada mulanya berarti tergelincir. Ia juga berarti batil, hilang dan tidak kuat. 
Yang dimaksud di sini adalah digelincirkan dan dijatuhkan ke dalam laut.
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AYAT 143-145

4  u t  > ^  u r  > ^ 4 U J '  >  av r V jti

4  ^  °  ^ 3*J  *■'

“Maka kalau sekiranya ia tidak termasuk orang-orangyang menyucikan (Allah), 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. Maka itami 
melemparkannya di daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakrt. ”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa Nabi Yunus as. ditelan seekor 
ikan yang besar. Di sini diuraikan sebab keselamatannya. Allah berfirman: 
Maka kalau sekiranya ia ĵakni Nabi Yunus itu tidak termasuk orang-orangyang 
banyak dan mantap dalam mengingat dan menyucikan Allah, niscaya ia akan 
tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit-nya. semua makhluk. Tetapi 
karena ia selalu menyucikan Allah swt., maka setelah berlalu sekian lama — 
konon tiga hari, atau sehari semalam, atau juga beberapa saat — Kami 
melemparkannya keluar dari perut ikan hingga terdampar di daerah yang tandus, 
sedang ia dalam keadaan sakit fisiknya.

Kata ( ) al-musabbihtn mengandung makna hemantapan dalam
bertasbih. Sementara ulama berpendapat bahwa itu beliau lakukan sebelum, 
sewaktu dkn setelah keluar dari perut ikan. Hal itu tidak mustahil demikian, 
namun jika kita merujuk ke QS. al-Anbiya’ maka agaknya yang ditekankan 
di sini adalah tasbih yang banyak itu terjadi dalam perut ikan. Dalam al- 
Anbiya’ [21]: 87 itu, Allah berfirman melukiskan doa beliau bahwa:

c jf  aJi Si of ouikJt  ̂ jjjti y  of ‘Job ii oyii b j

ja c j t  J \ dUikl,
Dan D%un Nun, ketika ia pergi dalam keadaan marah lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya maka ia menyeru dalam aneka kegelapan bahwa: 
“Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk 
orang-orangyang %alim. ”

Ucapan beliau: “Sesungguhnya aku termasuk orang-orangyang %alim” 
mengesankan pengakuan tentang kesalahan meninggalkan kaumnya, dan 
tentu saja itu baru terjadi ketika beliau telah ditelan oleh ikan.

Apa yang dialami Nabi Yunus as. itu merupakan mukjizat. Atau dapat 
juga berarti bahwa peristiwa itu secara hukum alam tidak mustahil terjadi



walaupun mustahil atau hampir tidak pernah terjadi. Memang, yang dinamai 
mustahil ada dua macam. Ada yang mustahil menurut akal, seperti jika 
Anda berkata: “Anak lahir sebelum bapaknya” atau 2+2=7, dan ada juga 
yang mustahil menurut kebiasaan, seperti peristiwa yang dialami oleh Nabi 
Yunus as. ini. Menurut tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab, ada dua 
kemungkinan mengapa peristiwa itu dapat terjadi. Pertama, bisa jadi ikan 
hiu itu termasuk jenis hiu besar bersirip tak bergigi seperti yang terdapat di 
Laut Tengah. Panjangnya bisa mencapai sekitar 20 meter. Nabi Yunus as. 
berada di antara langit-langit mulutnya yang besar sampai akhirnya ia 
dilemparkan ke sebuah daerah tandus karena hiu itu merasakan sesak pada 
tenggorokannya akibat menelan manusia. Kedua, bisa jadi pula hiu itu 
termasuk jenis hiu bfcsar yang bergigi dan panjangnya pun dapat mencapai 
sekitar 20 meter, serta ditemukan juga di Laut Tengah. Ia memangsa hewan- 
hewan besar yang panjangnya mencapai tiga meter.

Kelompok IX ayat 146-148 SuraH asH-SHdffat (37)

AYAT 146-148

4 u v  >  o jJ o j j \  j t f f  a iu  j \  S i s L ^ j  i  w  }  ^  4 *
*  t  *  S  *  *  X X X

4  ̂t A ^ Ijia\S
* ' '

“Dan kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis yang tidak menjalar 
dan Kami mengutusnya kepada seratus ribu orang atau lebih. Maka mereka beriman, 
karena itu Kami anugerahi mereka kenikmatan hidup hingga waktu yang tertentu. ”

Setelah terdampar di daerah tandus tanpa naungan dari sengatan 
panas, Allah swt. melimpahkan lagi rahmat-Nya. Ayat yang lalu menyatakan 
bahwa: “Maka Kami melemparkannya di daerah yang tandus.” Di sini 
dilanjutkan bahwa: Dan Kami tidak membiarkannya tanpa bantuan dan 
pemeliharaan, Kami tumbuhkan untuk kepentingan-/y/tf sebatang pohon dari 
jenis yang tidak menjalar yakni sejenis labu sehingga daunnya beliau dapat 
gunakan untuk berlindung dari cuaca buruk dan buahnya dapat beliau 
makan. Dan setelah ia sembuh Kami mengutusnya yakni menugaskannya lagi 
kepada seratus ribu orang atau lebih jika kamu melihat mereka sekali pandang. 
Maka mereka beriman, karena itu Kami anugerahi mereka kenikmatan hidup yang 
bersifat sementara hingga waktu yang tertentu yang ditentukan Allah bagi 
masing-masing mereka.



Trf?
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Penumbuhan pohon tidak berjalar itu dilukiskan oleh ayat yang lain 
sebagai nikmat yang menjadikan Yunus as. tidak tercela. Yakni mati dalam . 
keadaan tercela karena meninggalkan tugasnya. Ayat dimaksud adalah 
firman Allah:

^ j Aj  djj ja  Xoju aS"j \JJ 01 Slji
..................................... *

“Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-bentir ia 
dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela” (QS. al-Qalam [68]: 49). 
Melalui pohon itu beliau memperoleh keselamatan fisik, bahkan 
kemantapan ruhani. Konon ketika daun pohon itu yang tadinya hijau mulai 
menguning dan layu, Nabi Yunus as. bersedih hati. Maka beliau mendengar 
bisikan: “Bukan engkau yang menciptakan, bukan juga engkau yang 
menumbuhkannya, tetapi engkau merasa sedih dengan kepunahan selembar 
daun. Apakah engkau ingin Allah memusnahkan — dalam sesaat — sebanyak 
seratus ribu orang bahkan lebih, tanpa memberi mereka kesempatan 
bertaubat? Tidaklah wajar keinginanmu itu, karena Allah Maha Pengampun 
dan Maha Penyantun, Dia memberi mereka kesempatan untuk bertaubat 
lalu mengampuni mereka.”

Kata ( j i ) auw!atau pada firman-Nya: ( OjJb j* j\ ) auwyayjdun, lebih 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti bahkan, ada juga yang 
memaharginya dalam arti dan. Jika Anda memahaminya dalam arti atau, 
maka ayat ini bagaikan menyatakan jumlah mereka banyak, menurut 
perhitungan kamu adalah seratus ribu atau lebih. Jika Anda memahaminya 
dalam arti dan atau bahkan, maka itu berarti beliau di utus kepada dua 
kelompok. Yang pertama berjumlah seratus ribu dan yang satu lagi adalah 
yang lebih itu. Dalam satu riwayat dinyatakan jumlah mereka sebanyak 
dua puluh ribu. Yang seratus ribu adalah orang-orang Yahudi penduduk 
negeri Nainawa, yang ketika itu berada dalam tawanan kerajaan Asyur, sedang 
yang lebih adalah selain orang Yahudi yang bermukim juga di negeri itu.

Umat Nabi Yunus as. dikecualikan Allah dari kebiasaan yang terjadi 
atas umat-umat yang lalu. Dalam QS. Yunus [10]: 98 dinyatakan bahwa:

^ LjIjlp IOlzS  1 CS IfJji cilS”

“Dan mengapa tidak ada suatu kota yang beriman, sehingga imannya bermanfaat 
baginya selain kaum Yunus? Tatkala mereka beriman, Kami angkat dari mereka
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a^abyang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai ke waktu tertentu. ”

Konon Nabi Yunus as. setelah sekian lama mengajak kaumnya ke 
jalan kebenaran tetapi terus membangkang, akhirnya beliau meninggalkan 
mereka sambil mengancam jatuhnya siksa Allah setelah empat puluh hari. 
Namun beberapa hari sebelum berakhimya masa itu, mereka melihat tanda- 
tandanya yang berupa awal tebal yang hitam, dan ketika itulah mereka 
sadar dan percaya kepada Allah swt. dan kepada Nabi Yunus as. selaku 
utusan-Nya.



AYAT 149-150 V

4  \ °  * ^  b  j J L a l - i

Maka tanyakanlah kepada mereka: '‘Apakah bagi Tuhanmu anak-anak perempuan 
dan untuk mereka anak laki-laki?” Atau bahkan apakah Kami menciptakan 
malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka merupakan saksi-saksi?

Ayat*ayat yang lalu menguraikan sekelumit kisah dari enam orang 
Nabi yakni Nuh, Ibrahim, Musa dan Harun, serta Ilyas, Luth dan Yunus as. 
Umat mereka dibinasakan Allah karena mempersekutukan-Nya serta 
menolak kehadiran Rasul-Nya. Kecuali kaum Yunus yang tadinya durhaka, 
tetapi akhirnya mereka percaya. Kaum musyrikin Mekah diharapkan 
menarik pelajaran dari uraian tersebut. Karena setelah uraian-uraian 
tersebut, Nabi Muhammad saw. diperintahkan bahwa: Jika demikian itu 
halnya maka tanyakanlah kepada mereka, orang-orang musyrik itu: “Apakah 
bagi Tuhanmu wahai Nabi Muhammad yakni Allah Yang Maha Esa itu anak- 
anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki?” Sungguh ini adalah 
pembagian yang curang. Yang mereka anggap baik mereka jadikan buat 
diri mereka, dan yang mereka anggap buruk mereka jadikan buat Allah. 
Sebenamya semua jenis kelamin baik, tetapi yang buruk adalah menyatakan 
bahwa Allah memiliki anak.

Selanjutnya karena sebagian kaum musyrikin percaya bahwa malaikat 
adalah anak-anak Allah, maka ayat di atas melanjutkan kecamannya dengan

86



para pembohong. Apakah Dia memilih anak-anak perempuan daripada anak laki- 
laki?”

Surafi asf-Shaffat (37) Kelompok X ayat 154-157

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin, bahwa 
mereka mengucapkan sesuatu tanpa dalil, di sini melalui ayat di atas, 
kecaman tersebut ditingkatkan karena mereka mengucapkan sesuaty bukan 
saja tanpa dalil, tetapi dalil membuktikan kemustahilannya, dan karena Itu 
ayat di atas memperingatkan semua pihak bahwa: Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka dengan pemutarbalikan mereka yakni kebohongan mereka, 
benar-benar senantiasa mengatakan walau tidak dapat membuktikan dengan 
satu dalih pun bahwa: ‘Allah beranak”. Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
para pembohong. Yang tel^Ji membudaya kebohongan dalam kepribadian 
mereka, serta bukan saja pada hal-hal yang diuraikan di sini, tetapi dalam 
banyak hal yang lain.

Selanjutnya ayat 153 bagaikan menyatakan: Kalaulah kita berandai 
bahwa Allah memiliki anak, maka apakah Dia Yang Maha Suci itu memilih 
dan mengutamakan buat diri-Nya anak-anak perempuan yang kamu enggan 
memperolehnya daripada anak laki-laki yang selalu kamu dambakan untuk 
diri kamu? Tidak! Tidak ada yang dipilih-Nya sebagai anak, karena Dia 
Maha Suci dari sifat melahirkan dan dilahirkan. Dia adalah Maha Pencipta 
yang tidak membutuhkan sesuatu apapun, termasuk tidak membutuhkan 
anak, baik yang berjenis kelamin lelaki maupun perempuan.

Rujuklah ke ayat 86 untuk mengetahui arti ( ) ifkihim.

AYAT 154-157

4 W   ̂ OfcSaC* cM IjM  4 ^  ^

‘Apakahyang telah terjadi pada diri kamu ? Bagaimana kamu menetapkan ? Maka 
apakah kamu tidak memikirkan ?Atau apakah kamu mempunyai buktiyang nyata? 
Maka bawalah kitab kamu jika kamu memang orang-orangyang benar!”

Setelah menafikan adanya anak bagi Allah, serta menyiratkan 
keengganan mereka sendiri memperoleh anak yang mereka nyatakan sebagai 
anak Tuhan yakni yang berjenis kelamin perempuan, ayat-ayat di atas 
menyatakan: Apakah yang telah terjadi pada diri kamu sehingga mempercayai
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dan menilai sesuatu tanpa bukti? Bagaimana caranya kamu menetapkan 
penilaian keliru seperti itu? Ini sungguh tidak masuk akal. Maka apakah 
kamu tidak memikirkan walau dengan sedikit pemikiran pun? Atau apakah 
kamu mempunyai bukti yang nyata yang dapat dijadikan bukti yang pasti tentang 
kepercayaan kamu itu? Jika memang ada, maka bawalah kitab kamu serta 
paparkanlah argumentasi kamu itu jika kamu memang orang-orangyang benar!

Berbeda pendapat ulama tentang arti ( U) md pada firman-^ya: 
( ) ma lakum. Al-Biqa‘i misalnya memahaminya sebagai bermakna 
kebaikan apakah bagi kamu (yakni yang kamu peroleh) dari ucapan itu? 
Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya mengandung dua pertanyaan. Yang 
pertama diisyaratkan oleh kata ( U ) ma yang biasa digunakan menanyakan 
dzat sesuatu. Dengan demikian, ia menanyakan tentang diri mereka, seakan- 
akan ayat di atas bermakna “Apa yang terjadi atas diri kamu” yakni sehingga 
kamu menetapkan demikian. Selanjutnya karena sesudah itu adalah lagi 
pertanyaan lain yaitu dengan menggunakan kata ( aJZ ) kaifa yang biasanya 
digunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu, maka di sini timbul 
pertanyaan kedua tentang keadaan mitra bicara. Kini penggalan ayat 
tersebut bagaikan menyatakan: “Bagaimana cara kamu mengambil 
kesimpulan sehingga menetapkan hal itu?”

Kata ( olkL> ) sulthan terambil dari kata ( CJl ) as-salathah yakni 
kemampuan untuk menundukkan dan memaksa pihak lain tidak dapat 
mengelak untuk menerima apa yang dikehendaki oleh pemilik sulthan atau 
sulthan itu sendin. Ia bisa berbentuk fisik dan bisa juga dalam bentuk kalimat. 
Yang terakhir ini dinamai juga hujjah j  argumen yang kuat. Kemampuan atau 
kekuatan itu lahir dari substansi yang dikandung oleh setiap kata atau kalimat. 
Kata diibaratkan sebagai satu wadah yang seharusnya memuat substansi, 
dan apabila substansi yang seharusnya termuat tidak ditemukan pada kata 
itu, maka kata tersebut tidak memiliki kekuatan. Setiap kalimat jika sesuai 
dengan hakikat atau kenyataan objektif, maka ia mempunyai kekuatan yang 
memaksa pihak lain menerimanya — suka atau tidak suka. Jika 
kandungannya tidak sesuai dengan kenyataan itu, maka kekuatannya sangat 
lemah atau bahkan tiada, dan dengan demikian ia tidak dapat memaksa 
pihak lain tunduk kepadanya. Dari sini hujjah atau argumen yang kuat 
dinamai sulthan. Alangkah banyaknya slogan-slogan menarik, isme dan aliran 
serta ide-ide palsu yang didukung oleh upaya pemantapan dan kemasan 
yang indah, tetapi ia segera luluh dan lenyap karena terbukti bahwa ia tidak 
mengandung sulthan.
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Ayat di atas merupakan penutup uraian tentang ketiadaan 
argumentasi kaum musyrikin tentang adanya anak perempuan bagi Allah — 
sebagaimana yang mereka percayai. Yakni mereka tidak menyaksikan 
kelahiran anak itu, sebagaimana dipahami dari kata ( o j  JaLA ) syahidun, tidak 
juga memiliki argumentasi akliah sebagaimana yang dimaksud oleh kata 
sulthan, dan tidak juga bersumber dari satu kitab suci yang diturunkan Allah 
swt. Jika salah satu dari ketiga macam pembuktian itu tidak dapat 
ditampilkan, maka pastilah apa yang dinyatakan oleh siapa pun merupakan 
kebohongan belaka.

AYAT 158-160

jt jJ i l u i j  c j  ^  1 j f e j

4  >v  ¥  J j i  &  A
‘Dan mereka menjadikan antara Dia dan antara jin  nasab, dan benar-benar jin  
telah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka akan dihadirkan. Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka sifatkan. Kecuali hamba-hamba Allah yang dipilih.”

Setelah ayat yang lalu mengecam sebagian masyarakat Arab yang 
percaya bahwa Allah mempunyai anak, kini kecaman dilanjutkan terhadap 
mereka, atau selain mereka. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping 
mereka percaya bahwa Allah beranak, mereka juga menjadikan yakni percaya 
bahwa antara Dia Yang Maha Esa itu dan antara jin  ada hubungan nasab 
yakni kekerabatan. Sungguh para jin adalah hamba-hamba-Nya, dan Allah 
bersumpah bahwa benar-benar jin  telah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka 
yakni orang-orang kafir yang percaya seperti itu akan dihadirkan yakni diseret 
ke hadapan Allah untuk menerima balasan yang telah ditentukan-Nya. Maha 
Suci Allah dari apayang mereka sifatkan dan dari segala sifat yang tidak layak 
bagi-Nya. Kecuali hamba-hamba Allah yang dipilih, mereka itu tidak menyifati- 
Nya dengan sifat yang bertentangan dengan kesucian-Nya.

Kata ( ) al-jinnah bermakna sekelompok jin . Kelompok yang 
dimaksud adalah kelompok mulia dari wanita-wanita makhluk halus itu. 
Mereka percaya bahwa dari hubungan antar Allah dan jin itulah sehingga 
lahir malaikat-malaikat yang merupakan anak-anak perempuan Allah. 
Memang sebagian masyarakat manusia atau penganut kepercayaan 
menyatakan bahwa ada hubungan antara Allah dengan jin, dan bahwa
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malaikat adalah anak-anak-Nya. Di kalangan masyarakat Arab Jahiliah, 
suku-suku Juhainah, Salim, Khuza’ah dan Bani Malih, mempercayai bahwa 
malaikat berjenis kelamin perempuan, dan sebagian mereka percaya bahwa 
malaikat-malaikat itu lahir dari hubungan antara Allah dengan jin. Maha 
Suci Allah dari kepercayaan tersebut.

Ada juga yang memahami kata jinnah dalam arti malaikat, dan 
hubungan nasab/kekerabatan itu — menurut penganut paham ini — ^dalah 
hubungan bapak dengan anak. Pendapat ini kurang tepat karena ayat yang 
lalu telah membantah adanya anak bagi Allah swt. Ada lagi yaijg memahami 
hubungan tersebut dalam arti persaudaraan. Keduanya — menurut mereka
— merupakan tuhan. Yang satu tuhan cahaya/kebaikan dan yang satu lagi 
yakni setan/iblis adalah tuhan kegelapan/kejahatan.

Kata ( ) "btiimat berbentuk kata kerja masa lampau. Yang dimaksud
adalah mereka pasti akan mengetahui kelak di hari Kemudian. Bisa juga 
bentuk kata kerja masa lampau itu memang demikian halnya, dalam arti 
mereka sejak dahulu mengetahui bahwa siapa pun yang membangkang 
perintah Allah seperti halnya orang-orang kafir itu maka pasti akan diseret 
ke neraka.

Kata ( (*-$>! ) innabum/sesungguhnya mereka pada firman-Nya: 
( 0j j  ) innahum lamuhdharun/sesungguhnya mereka benar-benar akan
dibadirkan, dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti sesungguhnya jin semuanya 
akan dihadirkan dengan membangkitkan mereka secara paksa untuk 
diperlakukan secara adil sebagaimana halnya semua makhluk. 
Memahaminya demikian, walau dapat dibenarkan dari segi kebahasaan, 
hanya saja tidak sejalan dengan penggunaan al-Qur’an terhadap kata 
muhdharun yang biasanya menunjuk kepada para pendurhaka yang akan 
dihadirkan untuk disiksa di neraka.

Kata ( *i) ) ilia pada firman-Nya: ( <oit jLp *i\) ilia ‘ibada Allah
al-mukhlashtn, ada juga yang menerjemahkannya dengan “tetapi”, dalam 
arti: “Tetapi hamba-hamba Allah yang terpilih tidak akan dihadirkan ke 
neraka”, atau “Tetapi mereka yakni para malaikat itu adalah hamba-hamba 
Allah yang terpilih.” Ini serupa dengan firman-Nya:

C i j A i ' C t -  J j  I j j j  ^  I

“Dan mereka berkata: ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil anak ”, Maha 
Suci A llah. Sebenarnya (malaikat-malaikat ituj adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan” (QS. al-Anbiya’ [21]: 26).



Kata ( ojiuai ) yasbifun walaupun dari segi konteks uraian ayat, 
merujuk kepada kaum musyrikin Mekah, tetapi — menurut Thabathaba’i — 
ia dapat menunjuk makna yang lebih teliti dan luas daripada itu, yakni 
kepada seluruh manusia, serta menyangkut sifat apapun yang disandangkan 
kepada Allah, kecuali yang disandangkan oleh hamba-hamba Allah yang 
terpilih. Hal ini menurut Thabathaba’i karena manusia menyifati Allah 
dengan sifat-sifat yang berdasar pemahaman mereka yang terbatas, padahal 
Allah swt. tidak terbatas dan tidak dapat dijangkau oleh nalar manusia. 
Dengan demikian, setiap sifat yang disandangkan kepada-Nya, dan setiap 
waham atau dugaan menyangkut Aliali yang diungkap oleh manusia yang 
terbatas itu, pastilah Allah tidak demikian. Tetapi ada di antara hamba- 
hamba yang telah dipilih-Nya, yaitu yang hanya mengabdi untuk-Nya 
semata-mata. Mereka iftl memperoleh anugerah Yang Maha Esa, sehingga 
Dia memperkenalkan diri-Nya kepada mereka sesuai dengan keagungan 
dan kebesaran-Nya. Jika mereka menyifati-Nya dengan kata-kata, maka 
mereka mengakui keterbatasan ungkapan mereka. Ini — karena kata-kata 
serta makna yang dikandungnya sangat terbatas, dan dengan demikian 
mereka mengakui ketidakmampuan lidah melukiskan Allah swt. baik dalam 
dzat maupun sifat-Nya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. yang 
merupakan hamba pilihan Allah yang paling utama bahwa: “Aku tidak 
mampu menyampaikan secara sempurna pujian kepada-Mu, Engkau adalah 
sesuai dengan pujian-Mu atas diri-Mu.” Demikian Thabathaba’i.

Pendapat serupa diungkap juga oleh Imam Ghazali dalam bukunya 
al-A.sma’ alHusnd. Ketika menjelaskan makna Qudcius, Hujjatul Islam itu 
antara lain menulis bahwa: Dia Maha Suci dari segala sifat kesempurnaan 
yang diduga oleh banyak makhluk. Ini karena makhluk memandang kepada 
diri mereka dan mengetahui sifat-sifat mereka serta menyadari adanya sifat 
sempurna pada diri mereka seperti pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, 
penglihatan, kehendak dan kebebasan. Manusia meletakkan sifat-sifat 
tersebut untuk makna-makna tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah 
sifat-sifat sempurna, selanjutnya manusia juga menempatkan sifat-sifat yang 
berlawanan dengan sifat-sifat di atas sebagai sifat kekurangan. Perlu disadari 
bahwa manusia paling tinggi hanya dapat memberikan kepada Allah sifat- 
sifat kesempurnaan seperti yang mereka nilai sebagai kesempurnaan, serta 
menyucikan Allah dari sifat kekurangan — seperti lawan dari sifat-sifat 
kesempurnaan di atas, padahal sebenamya Allah Maha Suci dari sifat-sifat 
kesempurnaan yang diduga oleh manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari

11|§?J|3 Surafi asf-Sfdjfat (37) Kelompok X ayat 158-160



sifat-sifat kekurangan yang dinafikan manusia, karena kedua sifat tersebut 
lahir dari pemahaman manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang 
terlintas dalam benak dan khayalan manusia, atau yang serupa dengan apa 
yang terlintas itu. Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya 
dengan nama atau sifat-sifat tersebut — karena hanya dengan demikian 
manusia mampu mendekatkan pemahaman terhadap-Nya — seandainya 
tidak ada izin tersebut -  maka sifat-sifat kesempurnaan yang demikian itu 
pun tidak wajar disandangkan kepada-Nya. Demikian lebih' kurang Imam 
al-Ghazali.

Kelompok X ayat 161-163 Surah ash-Shdffat (37)
<35r'

AYAT 161-163

jA  ^  ijv-tfbij ‘'-Ip U 4  ^ U j

4 w  ¥

“Maka sesungguhnya kamu bersama apayang kamu sembah sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan terhadap Allah, kecuali orang-orangyang akan masuk neraka Jahjm. ”

Setelah ayat yang lalu menyucikan Allah dari segala kekurangan serta 
menolak kepercayaan kaum musyrikin, ayat di atas melanjutkan dengan 
mengancam mereka bahwa: Jika demikian itu halnya yakni Allah Maha 
Suci dan harus disucikan dari segala kekurangan, maka sesungguhnya kamu 
wahai yang tidak menyucikan Allah dan mengatakan bahwa Dia memiliki 
anak atau sekutu, kamu bersama apayang kamu sembah yakni segala macam 
berhala atau makhluk-makhluk tak bernyawa — dan bahkan yang bernyawa 
sekalipun — sekali-kali tidak dapat memaksa menyesatkan seseorang terhadap 
Allah dengan cara apapun, kecuali orang-orangyang telah ditentukan Allah 
akan masuk neraka Jahim akibat kecenderungan hatinya serta keengganannya 
mengikuti tuntunan.

Ayat di atas dapat juga merupakan komentar untuk menanamkan 
keputusasaan di hati kaum musyrikin para penyembah berhala dan penganut 
kepercayaan tersebut — yang berusaha untuk menyesatkan kaum muslimin. 
Seakan-akan ayat di atas menyatakan, kamu tidak dapat menyesatkan orang- 
orang yang telah beriman. Yang kamu dapat sesatkan hanyalah yang 
berpotensi masuk ke neraka.

Kata ( U ) ma pada firman-Nya: ( O j » U j  ) fainnakum wa ma 
ta‘buduna, ada juga yang memahaminya dalam arti “yang”, dan dengan



Surah ash-Shdffat (3 7) Kelompok X ayat 164-166

demikian ia berarti: Kamu dan yang kamu sembah. Ada juga yang 
memahaminya sebagai kata yang berfungsi mengalihkan kata kerja 
sesudahnya sebagai kata jadian (mashdar/infinitive noun), dan bahwa kalimat 
tersebut telah sempurna dan berdiri sendiri. Seakan-akan penggalan ayat 
di atas menyatakan: “Kamu dan sembahan-sembahan kamu. Maksudnya 
terserah kamu berdua, apa saja yang kamu berdua akan lakukan, silahkan 
lakukan! Kami tidak menghiiaukan atau menganggapnya sesuatu yfcng 
penting.” Setelah itu dilanjutkan dengan kalimat baru yang menyatakan: 
“Kamu sekali-kali tidak dapat menyesatkan terhadap Allah, kecuali orang- 
orang yang akan masuk neraka yang menyala.”

AYAT 164-166,

“Dan tidak satu pun di antara kami melainkan mempunyai kedudukanyang tertentu, 
dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf. Dan sesungguhnya kami benar- 
benar adalah para pentasbih. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan kuasa Allah dan kesucian- 
Nya dari segala kekurangan, serta kepercayaan sesat kaum musyrikin, kini 
ayat-ayat di atas menggambarkan sikap para malaikat atau hamba-hamba 
yang dipilih-Nya. Mereka berkata: “Kami semua adalah hamba-hamba Allah 
yang taat dan tidak satu pun di antara kami melainkan mempunyai kedudukan 
yang tertentu. Tidak seorang pun di antara kami yang mampu melampauinya 
dan tidak pula dapat melanggarnya, dan sesungguhnya kami bukanlah orang- 
orang kafir sebagaimana kamu, tetapi kami adalah makhluk yang benar- 
benar bershaf-shaf bcrbans teratur dalam beribadah dan menunaikan perintah 
Allah. Dan sesungguhnya kami benar-benar adalah para pentasbih yakni yang 
senantiasa serta secara mantap selalu menyucikan Allah dari segala sifat 
yang tak wajar disandang-Nya. Bukanlah kamu wahai orang-orang kafir 
yang dinamai “al-musabbihun”!

Banyak ulama memahami ayat ini merupakan ucapan malaikat dan 
mengaitkannya dengan awal surah di mana Allah bersumpah dengan 
malaikat yang bershaf-shaf dengan shaf yang rapi (baca ayat 1-3 surah ini). 
Thabathaba’i memahami ayat-ayat di atas dalam arti: Dan tidak satu pun



di antara kami melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu sesuai 
dengan apa yang telah digariskan oleh Allah. Masing-masing kami tidak 
dapat melampaui batas ketentuan itu, misalnya bila salah seorang dari kami 
memperoleh tugas lalu melakukannya berbeda dengan ketentuan itu, karena 
kami telah diciptakan hanya untuk taat kepada Allah dan beribadah kepada- 
Nya, dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf di sisi Allah menanti 
perintah-Nya dalam mengatur alam raya serta melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kami benar-benar adalah para 
pentasbih yang terus-menerus secara mantap menyucikan Allah swt. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ibn ‘Asyur juga memahaminya sebagai uraian menyangkut malaikat. 
Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menyandangkan sifat dan sikap yang disebut 
di sini kepada para malaikat. Hadits-hadits pun banyak. Nabi Muhammad 
saw. antara lain membaca ayat ini ketika memerintahkan para sahabat 
meluruskan shaf dalam shalat sambil bersabda: “Tidakkah kalian bershaf 
sebagaimana para malaikat bershaf?” “Bagaimana mereka melakukan 
shaf?”, tanya para sahabat. Beliau menjawab: “Mereka menyempurnakan 
shaf pertama dan meluruskannya” (HR. Muslim melaluijabir Ibn ‘Abdillah).

Ada juga yang memahaminya dalam arti ucapan Nabi Muhammad 
saw., seakan-akan beliau berkata bahwa: Kami kaum muslimin tidak dapat 
mengucapkan seperti apa yang kamu ucapkan tentang AUah, bahwa malaikat 
adalah anak-anak-Nya dan bahwa ada hubungan nasab antara Dia dan jin, 
tidak seorang pun di antara kita kecuali mempunyai kedudukan tertentu 
yang tidak lebih dari kedudukan sebagai makhluk-makhluk Allah dan harus 
tunduk beribadah kepada-Nya. Karena itu wahai kaum musyrikin jangan 
duga dan jangan harap bahwa kamu dapat menyesatkan kami serta 
mengikuti kepercayaan kamu.

Penganut pendapat di atas lebih lanjut menyatakan bahwa kata 
( jjjCflJl) ash-shaffun berarti orang-orang yang berbaris teratur dalam shalat, 
dan (j ) al-musabbihun adalah yang menyucikan Allah dari segala sifat 
yang tidak layak bagi-Nya.

Imam Malik menyatakan bahwa tadinya para sahabat Nabi saw., shalat 
terpencar-pencar, dan setelah turunnya ayat yang berbunyi: Inna la nahnu 
ash-shaffun, Nabi saw. memerintahkan agar mereka mengatur shaf.

Kelompok X ayat 164-166 SuraHasH-SHdffdt (37)



Surah asf-Shaffat (37) Kelompok X ayat 167-170 

AYAT 167-170

4  i i a  > j ,  f a  uoip i f  y  jf> g  ijf t r  b j j

4  w .  > 4 ^  > - ^ k ^ l  J i l

“Padahal sesungguhnya mereka benar-benar dahulu berkata: “Kalau sekiranya di 
sisi kami ada satu peringatan semacam peringatan yang dimiliki orang-orang dahulu, 
pastilah kami akan menjadi hamba-hamba Allah yang terpilih." Kafena mereka 
telah kufur maka kelak mereka akan mengetahui. ”

Setelah menjelaskan sikap para malaikat dan hamba-hamba pilihan 
Allah yang sungguh bettolak belakang dengan sikap kaum musyrikin itu, 
ayat di atas kembali mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: Kaum 
musyrikin itu bersikeras menolak tuntunan dan peringatan Allah serta 
mendustakan Rasul-Nya, padahal sesungguhnya mereka benar-benar dahulu 
senantiasa dan masih terus akan berkata: ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada 
satu peringatan yakni sebuah kitab semacam peringatan yakni kitab-kitab yang 
dimiliki orang-orang dahulu seperti Taurat dan Injil, pastilah kami akan menjadi 
hamba-hamba Allah yang terpilih. ”

Sebenarnya peringatan dan kitab yang mereka dambakan itu telah 
datang kepada mereka bahkan lebih hebat dan sempurna dari apa yang 
mereka harapkan, yaitu dengan kehadiran al-Qur’an, dan Nabi Muhammad 
saw., tetapi mereka mengabaikannya, sehingga karena pengabaian itu mereka 
pada hakikatnya telah kufur dan mengingkari janji serta sumpah mereka, 
maka kelak mereka akan mengetahui akibat kekufuran dan pengingkaran itu.

Dapat juga huruf ( j  ) wauw pada awal ayat 167 di atas tidak Anda 
pahami dalam arti padahal tetapi dalam arti dan. Bila Anda memahaminya 
demikian, maka ayat ini tidak berkaitan langsung dengan ayat sebelumnya, 
tetapi ia menguraikan keburukan lain dari kaum musyrikin yakni sikap 
mereka terhadap al-Qur’an. Yakni setelah mereka dikecam menyangkut 
penyifatan Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Dan di samping kepercayaan buruk mereka itu, 
mereka juga mendustakan al-Qur’an. Sesungguhnya mereka benar-benar dahulu 
berkata bahwa, dan seterusnya.

Kata ( 1 ) d îkran/peringatan yang dimaksud di sini antara lain 
adalah kitab suci, karena ia mengundang manusia untuk mengingat dan 
mengamalkan kandungannya.



Surah asfi-Shaffdt (37) Kelompok X ayat 174-175

Kata ( jcsr) fund terambil dari kata ( J^ -l) al-jund yakni tanah yang keras 
dan kasar serta diliputi oleh batu. Kata ini kemudian berkembang maknanya 
sehingga digunakan juga untuk menunjuk segala kumpulan yang bersifat 
kasar dan keras. Dari sini ia biasa diartikan tentara atau pasukan. Yang 
dimaksud ayat di atas adalah kaum mukminin yang selalu bersifat tegas 
terhadap para pembangkang.

Firman-Nya: ( o jJuJl) al-ghalibun/pemenang-pemenang tidak membatasi 
kemenangan itu pada waktu.tertentu dan tidak juga menentukan' jenisnya. 
Ia adalah kemenangan di dunia dalam waktu dekat atau larrfa, dan juga 
mencakup kemenangan di akhirat nanti. Dalam QS. al-Mu’min [40]: 51 
secara tegas Allah berfirman:

y jy  s is J i j  \jZ>\l j j j j i j  u L j  bfi

“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orangyang beriman dalam 
kehidupan dunia dan pada ban berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat). "Kemenangan 
tersebut bisa juga dalam arti kemenangan menghadapi dalih kaum musyrikin 
dengan kuatnya argumentasi kaum muslimin, atau kemenangan dalam 
medan perjuangan fisik. Bisa juga pertolongan atau kemenangan itu, dalam 
bentuk penyiksaan yang dilakukan Allah kepada mereka melalui tangan- 
tangan orang lain — walau sesama orang kafir. Memang kemenangan dan 
pertolongan tersebut terkadang terasa lambat datangnya. Itu adalah wajar. 
Hal tersebut antara lain disebabkan karena syarat menjadi jund Allah/ 
pasukan Allah belum terpenuhi.

AYAT 174-175

4  WO $  d/j^plS 4  ^ J * -
" " * '

‘Maka berpalinglah dati mereka sampai suatu waktu. Dan iihatlab mereka, maka 
kelak mereka (pun) akan melihat. ”

Setelah mengancam kaum kafir dan menjanjikan kemenangan bagi 
para nabi dan kaum beriman, maka ayat di atas bagaikan menyatakan: Jika 
demikian itu ketetapan Allah swt., maka wahai Nabi Muhammad berpalinglah 
secara bersungguh-sungguh dari mereka yakni lanjutkan dakwahmu dan 
jangan hiraukan ancaman serta cemoohan mereka lalu tunggulah sampai 
suatu waktu yang ditentukan bagi kehadiran kemenangan dan pertolongan



itu. Dan lihatlah — dengan mata ĥ iti dan kepalamu — keadaan mereka kini 
dan masa datang, maka kelak mereka pun akan melihat kekalahan dan siksa 
itu juga melihat pula akibat buruk kedurhakaan mereka.

Perintah untuk berpaling sampai waktu tertentu mengesankan bahwa 
kemenangan yang dijanjikan kepada Rasul saw. itu, akan terjadi dalam waktu 
yang tidak terlalu lama sejak turunnya ayat ini. Sementara ulama menunjuk 
peristiwa Perang Badr sebagai waktu yang turun pada akhir tahun keenam 
belas dari kenabian atau awal tahun ketujuh belas, maka itu berarti 
kemenangan yang dijanjikan itu adalah sekitar sembilan tahun lagi, karena 
Perang Badr terjadi pada tahun kedua hijrah, sedang Nabi saw. berhijrah 
pada tahun keempat belas dari kenabian. Waktu tersebut sangat singkat 
dalam perhitungan perjalanan satu umat.

Kelompok X ayat 176-177 SuraH asH-SHdjfdt (37)

AYAT 176-177

“Maka apakah terhadap siksa Kami mereka minta agar disegerakan? Maka apabila 
ia turun di halaman mereka, maka amat buruk pagi (yang dialami oleh j  orang-orang 
yang diperingatkan itu. ”

Karena biasanya kaum musyrikin apabila diancam atau dijanjikan 
sesuatu, mereka selalu minta agar disegerakan kehadirannya, maka setelah 
ancaman di atas, Allah berfirman: Maka apakah terhadap siksa Kami secara 
khusus mereka minta agar disegerakan turunnya sebelum waktu yang Kami 
tentukan? Jika demikian permintaan mereka, maka ketahuilah bahwa apabila 
ia yakni siksa itu turun di halaman mereka yang luas, maka amat buruk pagi 
hari yang dialami oleh orang-orangyang diperingatkan itu.

Kata ( a^Ui ) sahah adalah tempat yang luas atau halaman. Turunnya 
sesuatu di halaman yang luas mengisyaratkan banyaknya yang turun itu. 
Dan kata ( J  ji ) na âla/turun mengisyaratkan kehebatan dan penguasaan apa 
yang turun itu (dalam hal ini siksa) atas siapa yang berada di sekitar halaman.

Kata ( ) shabah berarti pagi. Kehadiran sesuatu di pagi hari, 
mengesankan kedatangan saat-saat tidur atau menjelang bangun, sehingga 
yang dikunjungi belum atau tidak siap menghadapinya. Serangan musuh, 
biasanya di|akukan di pagi hari saat lawan masih tertidur, dan inilah yang 
diilustrasikan oleh kata pagi itu.



4 w < \ ^  i j y J  w  > o r  'p i*  S /s
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“Dan berpalinglah dan mereka sampai suatu waktu. Dan libatlab, maka kelak 
mereka (pun) akan melihat. ”

Surahash-Shaffat (37) Kelompok X ayat 178-179

A Y A T  178-179 ,

Setelah menguraikan turunnya siksa atas kaum musyrikin itu, sekali 
lagi Rasul saw. diperintahkan: Dan berpalinglah dari mereka sampai suatu waktu. 
Dan lihatlah, maka kelak mereka pun akan melihat.

Ayat di atas berbeda dengan ayat 174-175 yang lalu. Awal ^yat 178 
di atas menggunakan kata ( j  ) wauw yakni dan, sedang pada ayat 174 
menggunakan kata ( _j J*fd’ yakni maka. Penggunaan kata maka pada ayat 
yang lalu karena dia berfungsi menjelaskan satu kalimat yang tidak disebut 
tetapi tersirat oleh redaksi sebelumnya. Kalimat itu adalah “Jika demikian 
permintaan mereka”, tetapi di sini kalimat yang tersirat tersebut tidak 
diperlukan lagi, sehingga dicukupkan dengan kata dan, sekaligus untuk 
mengisyaratkan bahwa perintah kali ini berbeda dengan perintah yang lalu. 
Bisa jadi perintah yang lalu berkaitan dengan siksa duniawi dan ini siksa 
ukhrawi.

Perbedaan kedua adalah pada ayat 175 menyebut objek siapa yang 
dilihat yaitu (-*-&) hum I mereka yakni kaum musyrikin Mekah itu, sedang 
pada ayat 179 di atas objeknya tidak disebut. Ini menurut Thabathaba’i 
mengesankan bahwa kali ini objeknya umum, mencakup semua manusia 
yang kafir dan durhaka, dan itu menguatkan kesan bahwa ayat ini berbicara 
tentang siksa ukhrawi. Al-Biqa‘i memperoleh kesan yang lain. Menurutnya 
perintah tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. untuk melihat 
dan memperhatikan apa yang beliau anggap penting untuk dilihat dan 
diperhatikan. Adapun kaum kafir itu, maka mereka tidak perlu dihiraukan 
dan tidak perlu juga dilihat, atau dipikirkan keadaan mereka. Kemuliaan 
semu yang tadinya mereka miliki, kini telah berubah menjadi kehinaan, 
jumlah mereka yang besar pun, sekarang telali menyusut menjadi kecil. Ini 
menurut al-Biqa‘i dan beberapa ulama yang lain, terjadi pada Path al-Makkah 
yakni kehadiran kembali Rasul saw. ke kota Mekah setelah meraih 
kemenangan gemilang.



Surafi ash-Sh&jf&t (3 7) Kelompok X ayat 180-182

Sahabat Nabi saw., Abu Sa'id al-Khodri berkata: “Aku mendengar 
Rasul saw. — tidak hanya sekali atau dua kali — membaca pada akhir shalat 
beliau atau bila akan meninggalkan satu tempat: Subhana Rabbika Rabbil 

Atnmd Yashifun wa Salamun ‘A la i Mursalin wal Hamdulillahi Rabbil 
'A lam in (HR. Yahya an-Naisaburi).

Demikian Wa Allah A  ‘lam.



Surafi SUdcf

Surah ini terdiri dari 88 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
kareng. diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan SHAD 
diambil dari permulaan ayat surah ini.
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SURAH SHAD

urah Shad adalah salah satu surah yang keseluruhan ayat-ayatnya 
, turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Para ulama sepakat tentang 

hal tersebut. Namanya Shad yang merupakan salah satu huruf 
alfabet bahasa Arab, diambil dari kata pertama surah ini. Ada sementara 
ulama yang menamainya Surah Daud tetapi nama ini tidak populer.

Tema utama surah ini adalah sama seperti tema surah-surah Makkiyyah 
yang sebelumnya, yakni tentang keesaan Allah, kerasulan serta keniscayaan 
hari Kiamat.

Menurut al-Biqa‘i, tema utama surah ini adalah penjelasan tentang 
apa yang diuraikan oleh akhir surah yang lalu — surah ash-Shaffat — yang 
menegaskan bahwa tentara Allah yang pasti menang, kendati mereka lemah 
dalam pandangan para pendurhaka dan sekalipun kemenangan itu datang 
kemudian. Ini karena Allah Maha Esa lagi Maha Suci dan menyandang sifat- 
sifat kesempurnaan — sebagaimana dijelaskan oleh akhir surah yang lalu itu. 
Al-Biqa‘i kemudian mengaitkan tema utama itu dengan nama surah ini yaitu 
shad yang pengucapannya pada ujung lidah dari kedua gigi bawah. Tempat 
keluar huruf ini merupakan yang paling luas, ringan dan banyak, dan karena 
itu pula — lanjutnya — sehingga dalam surah ini, para nabi yang disebut 
adalah yang tidak melalui mereka kebinasaan umatnya, bahkan merekalah 
yang ditimpa berbagai cobaan namun Allah menyelamatkan mereka dari 
gangguan musuh mereka baik manusia maupun jin. Kata shad juga -
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menvirutnya sebagaimana riwayat yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas ra.
-  bermakna ( JjiU ?) Shadiq yakni Allah Maha Benar dalam segala janji-Nya, 
atau ( )  Shadaqa Muhamt^ad yakni Nabi Muhammad benar atau 
beliau adalah Shad dalam arti mengail dan melemahkan hati manusia 
sehingga bersedia menerima tuntunan Ilahi.

Tema dan alasan-alasan yang dikemukakan ulama ini sangat subjekti^ 
sehingga tidak semua kita dapat menerimanya.

Surah ini merupakan surah ke 38 dari segi perurutan turunnya'surah- 
surah al-Qur’an. Ia turun sebelum surah al-A‘raf dan sesudah surah al-Qamar. 
Jumlah ayat-ayat surah Shad sebanyak 86 ayat menurut cara perhitungan 
ulama qira’at Hija^, Syam dan Bashrah, sedang para pakar qira’at Kufah 
menghitungnya sebanyak 8&“ayat.

Suatu riwayat dari at-Tirmidzi menyebutkan bahwa awal ayat-ayat surah 
ini turun beberapa saat sebelum Abu Thalib, paman Nabi saw., meninggal 
dunia. Jika riwayat ini diterima maka itu berarti surah ini turun sekitar tiga 
tahun sebelum hijrah.

Surah Shad(38)



AYAT 1-2

4  i  ^ jjJJi j j  4   ̂ ^ jSTjui < j$  o i ^ i j
* * * ' ' ' ' ' ' '

“Shad, demi al-Qur’an pemilik keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu dalam 
keangkuhan dan permusuhan yang sengit. ”

Setelah pada akhir surah yang lalu Allah swt. menyatakan kemahasucian- 
Nya dari segala kekurangan dan menetapkan kepemilikan-Nya atas kemuliaan 
yang antara lain adalah kuasa-Nya mengalahkan siapa dan apapun, dan 
menyatakan pula pembelaan-Nya terhadap para rasul dan anugerah keselamatan 
kepada mereka — setelah semua itu — sebagaimana terbaca pada akhir surah 
yang lalu, kini melalui ayat-ayat di atas Allah bersumpah bahwa: Shad, demi 
al-Qur’an pemilik keagungan serta kitab yang mengandung nasihat dan 
peringatan, kendati ada manusia yang menolaknya. Sebenarnya orang-orang 
kafir itu pada hakikatnya berada dalam keangkuhan yang menjadikan mereka 
menolaknya, dan dalam permusuhan yang sengit terhadap pengikut kebenaran.

Shad yakni salah satu huruf fonemis bahasa Arab yang mengawali 
surah ini dan beberapa huruf fonemis lainnya dipahami oleh sementara 
ulama sebagai tantangan kepada masyarakat yang meragukan kebenaran 
al-Qur’an. Seakan-akan Allah menantang bahwa kamu pun mengetahui 
huruf tersebut dan menggunakannya dalam percakapan kamu, maka buatlah 
susunan redaksi yang menggunakan huruf tersebut dan semacamnya untuk 
menandingi al-Qur’an, kalau kamu meragukannya. Pasti kamu tak mampu. 
Selanjutnya rujuklah ke awal surah-surah al-Baqarah dan Al ‘Imran untuk 
memperoleh informasi lebih banyak tentang hal ini.

107



Surah Shad(38) Kelompok 1 ayat 1-2
*

Kata ( if 'i ) d%i atau ( j i  ) d~i) biasa dipahami dalam arti pemilik. Ia 
biasa digunakan untuk menunjuk sesuatu yang berh.irga atau mulia. Dalam 
konteks ayat ini adalah al-Qur’an dalam sifatnya sebagai d^ikir.

Kata ( ) d- îkrjd- îkir antara lain berarti sesuai n yang mulia. Bisa juga 
berarti peringatan. Kedua makna ini dapat dicakup oleh kata yang digunakan 
ayat ini. . >, ^

Allah bersumpah dengan al-Qur’an melalui firman-Nya di atas. Tetapi 
apa yang dikukuhkan oleh sumpah-Nya itu {jawab al-Qasani) tidak disebut di 
sini. Banyak sekali pendapat menyangkut hal tersebut. Ada yang beipendapat 
bahwa karena ayat di atas menggunakan kata shad sebagai tantangan 
tentang kebenaran al-Qur’an, maka yang hendak dikukuhkan di sini adalah 
keberadaannya sebagai firman Allah. Seakan-akan ayat di atas mengatakan: 
“Shad, demi al-Our’an yang memiliki kemuliaan, sungguh in adalah firman Allah, 
karena itu kamu tidak dapat membuat semacamnya. ” Bisa juga yang hendak 
dikukuhkan adalah kandungan ayat kedua yaitu: ",Sebenamya orang-orang kafir 
itu dalam keangkuhan dan permusuhan yang sengit. ” Ada lagi yang berpendapat 
bahwa yang akan dikukuhkan adalah: “Sesungguhnya engkau wahai Nabi 
Muhammad adalah salah seorangpembeti peringatan.” Karena itu lanjutannya adalah 
seperti yang terbaca pada ayat kedua di atas. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
yang hendak ditekankan adalah kandungan ayat 54 atau ayat 64 surah ini.

Dapaf juga dikatakan bahwa tidak disebutnya apa yang hendak 
dikukuhkan oleh sumpah tersebut, untuk mengisyaratkan bahwa sikap kaum 
musyrikin terhadap al-Qur’an sungguh sangat jauh lebih penting dibicarakan 
daripada apa yang akan dikukuhkan melalui sumpah itu.

Perlu dicatat bahwa walaupun ayat kedua secara lahiriah tidak 
berhubungan langsung dengan ayat pertama, tetapi pada hakikatnya ia 
mempunyai kaitan yang erat. Pertama bahwa sumpah dengan menyebut al- 
Qur’an yang memiliki kemuliaan, menunjukkan betapa agung kitab suci ini 
dan betapa luar biasa firman Allah itu, sedang pengingkaran dan keangkuhan 
kaum musyrikin menghadapi keagungan al-Qur’an itu, juga merupakan 
sesuatu yang luar biasa. Namun kalau yang pertama amat baik dan positif, 
maka yang kedua adalah sesuatu yang sangat buruk lagi negatif. Itulah kaitan 
pertama. Kaitan yang kedua, ditemukan pada kata ( J j  ) bal yang pada ayat 
di atas berfungsi membatalkan suatu dugaan yang mungkin muncul. Kata 
bal itu bertujuan menyatakan bahwa pelecehan dan keangkuhan kaum 
musyrikin terhadap wahyu Allah itu sama sekali tidak mengurangi kemuliaan 
al-Qur’an, tidak juga fungsinya sebagai peringatan.



||||||l SuraH S Had (3 8) Kelompok I ayat 5

Keadaan mereka yang dilukiskan ayat yang lalu sungguh mengherankan 
dan yang juga mengherankan adalah sikap mereka kepada Nabi Muhammad 
saw. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping sikap buruk mereka itu, 
mereka juga merasa heran karena datang kepada mereka seorang pemberi peringatan 
yaitu Nabi Muhammad saw. yang merupakan tokoh dari kalangan mereka 
sendiri yakni dari masyarakat Mekah, orang Arab dan manusia seperti 
manusia yang lain; dan yang juga mengherankan adalah karena orang-olsang 
kafir VM berkata'. “Ini, sambil menunjuk Nabi Muhammad saw., adalah seorang 
penyihir yang pandai mengelabui mata lagi pandai memutarbalikkan fakta 
dan yang amat pembohong. ” Betapa ucapan ini tidak mengherankan padahal 
sebelum itu mereka selalu menamai Nabi Muhammad “al-Amin” (orang 
yang sangat tepercaya) dan mereka sangat mengenalnya.

Kata ( IypfS’ ) ‘ajibu terambil dari kata ( ) ‘ajabun/ heran. Mereka 
merasa heran karena mereka tidak dapat membayangkan datangnya seorang 
manusia sebagai utusan Allah swt., padahal kedatangannya sebagai manusia 
itulah yang paling logis. Manusia akan merasa lebih tenang dan dapat 
berkomunikasi dengan sejenisnya karena dapat merasakan apa yang dirasakan 
oleh manusia sesamanya, dapat berpikir sebagaimana mereka berpikir, 
berbicara sebagaimana mereka berbicara serta mengetahui kelebihan dan 
kekurangannya sebagai makhluk yang sama. Bahkan kalaupun Allah akan 
menurunkan malaikat sebagai rasul, pastilah malaikat itu diubahnya sehingga 
berbentuk manusia.

Allah swt. berfirman:

“Dan kalau Kami jadikan rasul itu dari malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa 
laki-laki (dan jika Kamijadikan dia berupa laki-laki), Kamipun akan jadikan mereka 
tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu” (QS. al-An‘am [6]: 9).

Penggunaan kata ( y_jj) nad^ir untuk menunjuk Rasulullah saw. 
mengesankan bahwa keheranan yang mengantar kepada penolakan mereka 
terhadap beliau menjadikan mereka wajar mendapat peringatan tentang bakal 
jatuhnya siksa atas mereka.

AYAT 5



‘Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan, satu Tuhan saja? Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu hal yang sangat mengherankan. ” ■

Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang keheranan mereka, ayat di 
atas menjelaskan dalih keheranan itu, yang pada hakikatnya justru dalih 
tersebut mengherankan siapa pun yang berakal. Mereka berkata: “Apakah 
yakni mengapa dia yakni Nabi Muhammad menjadikan tuhan-tuhan yang banyak 
dan yang selama ini kami sembah, menjadikannya satu Tuhan saja} Sesungguhnya 
ucapan dan keyakinan ini yang menyatakan Tuhan Maha Esa fitengan keesaan 
murni benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. ”

Keheranan mereka disebabkan karena selama ini masyarakat Arab dan 
selainnya telah terbia^a dengan paham politeisme, baik dalam bentuk yang 
jelas seperti anutan para penyembah berhala maupun yang terselubung seperti 
anutan Nasrani yang mempercayai Trinitas, atau Yahudi yang mempercayai 
‘Uzair sebagai “anak tuhan” dalam berbagai penafsirannya. Keheranan ini 
pun sama sekali tidak pada tempatnya bahkan sebaliknya. Syirik dan 
keterbilangan tuhan adalah sesuatu yang sama sekali tidak logis. Bukankah 
Tuhan tidak dapat tergambarkan oleh benak, kecuali bahwa Dia Maha Esa 
dan Maha Kuasa? Seandainya ada dua Tuhan maka pasti kekuasaan-Nya 
terbatas. Bukankah jika ada dua Tuhan atau lebih pasti alam raya ini tidak 
akan berjalan dalam satu sistem yang sangat serasi. Sungguh keyakinan tentang 
adanya dua Tuhan atau lebih akan menjadikan kita tidak dapat menjamin 
“kepastian hukum-hukum alam”. Siapa yang dapat menjamin bahwa hari ini 
air yang mengalir mencari tempat yang rendah berdasar ketetapan Tuhan A, 
lalu beberapa saat kemudian dia mengalir mencari tempat yang tinggi? 
Sungguh ini akan sangat membingungkan ilmuwan sebelum membingungkan 
orang awam. Sungguh kemusyrikan adalah satu sikap yang sangat 
mengherankan, bukan sebaliknya sebagaimana ucapan kaum musyrikin itu.

Kata ( ) ‘ujab berarti sesuatu yang amat sangat mengherankan. Kata 
yang memiliki timbangan fu 'aldengan dhommah pada awalnya mengandung 
makna kemantapan sifat itu.

Kelompok I ayat 6-7 Surah Shad(38)

AYAT 6-7

b n ?



SurafiShad(38) Kelompok I ayat 6-7

Dan tampillah pemimpin-pemimpin mereka: ̂  “Be/yalanlah dan bersabarlah atas 
(,menyembah) tuhan-tuhan kamu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar ini dalam agama yang terakhir; Ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan. ”

Setelah kaum musyrikin itu menyatakan pendapat mereka teutaqg al- 
Qur’an dan Nabi Muhammad, maka mereka sepakat untuk memberidungnya, 
dan tampillah pemimpin-pemimpin mereka untuk saling mengingatkan mereka 
begitu pula masyarakat, seraya berkata: “Be/yalanlah yakni tinggalkan tempat 
ini atau tempuhlah jalan yang selama ini kamu tempuh dan bersabarlah yakni 
bertahanlah secara mantap atas atau dalam menyembah tuhan-tuhan kamu, 
sesungguhnya ini fyenar-benar suatu hal besar dan berbahaya yang dikehendaki 
terhadap kita. Kami tuUfe pernah mendengar hal ini dala/n agama yang terakhir 
pada masa kita dewasa ini dan pada leluhur kita. Ini yakni ajaran Tauhid, 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-atUikun.

Kata inthalaqa terambil dari kata ( jXk ) thalaqa yang berarti
melepaskan ikatan. Kata itu digunakan untuk menunjukkan upaya melakukan 
suatu aktivitas dengan penuh semangat, bagaikan sesuatu yang tadinya terikat 
lalu dilepas ikatannya. Sementara ulama memahami kata tersebut pada ayat 
ini dalam arti hakiki, yakni tadinya mereka berada di satu tempat berdiskusi 
tentang Nabi Muhammad saw. dan ajaran beliau, akhirnya mengambil 
kesimpulan dan ketika itu mereka yang tadinya duduk bersama berdiskusi 
segera meninggalkan tempat.

Kata ( I j  jw?l ) ishbiru terambil dari kata ( ) shabr yang menurut 
bahasa berarti menahan. Sabar dalam istilah agama adalah menahan gejolak 
nafsu guna mencapai yang baik atau lebih baik. Yang dimaksud oleh ayat di 
atas adalah pengertian kebahasaan itu. Penggunaan kata ( ^  ) ‘aid sesudah 
kata sabar bertujuan menekankan pentingnya kemantapan dan kesinambungan 
sabar itu.

Firman-Nya yang menggambarkan ucapan kaum musyrikin: 
lJu j j  ) inna hdd â la syai’un yurad/ ini benar-benar suatu hal yang 

dikehendaki dapat mengandung sekian kemungkinan makna. Ia bisa berarti 
ajaran Tauhid yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. dilakukannya 
karena dia menghendaki sesuatu yakni kekuasaan, kepemimpinan dan 
popularitas. Ini serupa dengan ucapan pemuka-pemuka kaum musyrikin 
terhadap Nabi Nuh as.:



Kelompok III ayat 58-61 Surafi asf-Sfidjfat (37) I t e i*  aA V"

Dari sini kata tersebut berarti juga' berkunjung untuk mengetahui. Ayat di atas 
menggunakan bentuk tunggal pada kata: ia meninjaunya serta ia melihatnya. 
Penggunaan bentuk tunggal itu bukan berarti bahwa hanya dia sendiri yang 
pergi melihat. Kepergiannya bersama rekan-rekannya dipahami dari apa 
yang diisyaratkan sebelum ini tentang hubungan harmonis antar penghuni 
surga, sehingga tidak mungkin ajakan seseorang ditolak oleh  ̂yang lain. 
Bukankah mereka seia dan sekata? Bisa jadi juga bentuk tunggal itu, untuk 
mengisyaratkan bahwa dialah yang mengantar dan menunjukkan kepada 
rekan-rekan bekas temannya itu. Bukankah dia yang rnengajak dan dia pula 
yang mengenalnya?

Huruf ( —J ) ta' pada kata ( dSiU) ta Allah  adalah salah satu huruf yang 
digunakan untuk bersumpah seperti huruf (—>) ha’ dan ( j  ) wauiv. Biasanya 
huruf wauw digunakan dalam sumpah-sumpah yang dikaitkan dengan 
makhluk-makhluk Allah yang sifatnya indrawi atau dapat terjangkau. Ini 
kalau sumpah dimaksud tidak dikaitkan dengan nama atau sifat Allah swt. 
Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa sumpah yang menggunakan huruf ta ’ seperti 
pada ayat di atas, digunakan dalam konteks penyebutan sesuatu yang 
sifatnya aneh. Ayat di atas menggambarkan keanehan yang dirasakan oleh 
penghuni surga itu, di mana dia memperoleh keselamatan dari neraka, serta 
keanehan yang terjadi pada diri kedua teman yang tadinya sangat akrab itu. 
Ini jli surga dan itu di neraka. Demikian Ibn ‘Asyur.

Kata ( jjojxJ ) laturdin terambil dari kata ( ) ar-radd yang pada
mulanya berarti kematian. Lalu maknanya berkembang menjadi kebinasaan.

AYAT 58-61 

ijj& 01 4 d  ̂^ Uj jSn °y> 4 Uii

‘Maka apakah kita tidak akan mati selain kematian kita yang pertama saja? Dan 
kita tidak akan disiksa? Sesungguhnya ini, pasti dialah kebemntungan besar. Untuk 
yang serupa inilah hendaknya bemsaha orang-orangyang hendak benisaha. ”

Setelah penghuni surga itu — bersama rekan-rekannya melihat keadaan 
bekas teman yang hampir mencelakakannya, ia berpaling kepada teman- 
temannya sesama penghuni surga, menyebut-nyebut anugerah Ilahi yang 
rasanya menjadikan ia bagaikan dalam mimpi. Dia berkata kepada mereka:



t 0 jk 3 i ^  i j*— f\*b t pj l j J i  01

“Sesungguhnya pohon %aqqum itu, makanan orangyang banyak berdosa. (la) sebagai 
kotoran minyakyang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat 
panas” (QS. ad-Dukhan [44] 43-46).

Kata ( £ > )  syayathin adalah bentuk jamak dari kata ( iSioJ^syaithan. 
Berbeda pendapat ulama tentang asal katanya, apakah dari ( UU*.) syathatha 
atau ( JaJit ) syathana yang keduanya berarti sangat jauh, e’kstrim dan sesat 
karena dia sangat jauh dari kebaikan dan rahmat Allah^ atau (i?LS>) sydtha 
yang berarti terbakar karena dia akan terbakar di neraka. Apapun asalnya 
yang jelas kata itu digunakan untuk menunjuk makhluk yang membangkang 
perintah Allah dan ^nengajak kepada kedurhakaan, baik manusia maupun 
jin.

Berbeda pendapat ulama dalam memahami kalimat: ( )
ru’us asy-syayathin. Pakar tafsir ath-Thabari m em aham inya sebagai 
perumpamaan bagi sesuatu yang buruk seperti setan. Atau mayangnya itu 
diperumpamakan dengan ular yang dikenal oleh masyarakat Arab dengan 
nama syaithan. Jenis ular ini berbau busuk dan bermuka buruk. Bisa juga 
yang dimaksud dengan kata syayathin pada ayat ini adalah sejenis tumbuhan 
yang dikenal dengan nama ru’us asy-syayathin.

Sementara orang memahami kata setan hanya terbatas pada sosok 
makhluk halus yang di samping menggoda dan merayu, juga mengganggu 
dan menyakiti. Tetapi bila kita merujuk ke sekian banyak hadits Nabi 
Muhammad saw., ditemukan bahwa sesuatu yang tidak menyenangkan pun 
dinamai setan. Misalnya sabda beliau: “Wabah penyakit merupakan tusukan 
saudara-saudara (musuh-musuh) kamu dari jenis jin (setan) ” (HR. Ahmad 
dan Ibn Abi ad-Dunya melalui Abu Musa). Dengan demikian kata setan 
digunakan juga untuk menggambarkan sesuatu yang buruk dan tercela, 
sehingga setan dapat menjadi lambang dari kejahatan dan keburukan.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menulis bahwa kata syayathin pada ayat ini adalah 
lambang dari puncak keburukan — baik setan dimaksud adalah ular maupun 
selain ular. Demikian hal ini, karena keburukan setan serta apa yang 
berhubungan dengannya diyakini oleh jiwa kita sebagai sesuatu yang 
merupakan keburukan murni, tanpa sedikit kebaikan pun, sebagaimana 
mantapnya kata “malaikat” dalam jiwa kita dalam arti sesuatu yang sangat 
indah dan anggun.

Kelompok III ayat 62-65 Surah ash-Shaffat (37)



Suraft ash-Shaffdt (37) Kelompok IV ayat 78 -82

seluruh persada bumi. A l-Q ur’an tidak menyatakan bahwa topan tersebut 
m elan da se lu ru h  persada bum i. M em ang Perjan jian  Lam a m enyebut 
dem ikian. D i sisi lain , terdapat isyarat pada QS. al-Isra’ [17]: 3, tentang 
adanya anak keturunan para penum pang kapal N abi Nuh as. itu ketika 
berbicara tentang N abi Musa as. dan Bani Isra’il. D i sana dinyatakan bahwa:

f 9 1 t x fiff * 
y  Xij 2

“(Yaitu) anak cucu dari orang-orangyang Kami bawa bersama-sama Nuh. ” Jika 
kita m em aham inya demikian, maka ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan 
Kami jad ikan  anak cucunya — merekalah — orang-orangyang tersisa, sedang anak 
cucu orang-orang kafir Kam i tenggelamkan. Selanjutnya lihatlah QS. Yasin 
[36]: 41 tentang m akna l&ata d^urriyah.

A Y A T  78-82

dliJlT ill j J \ X \  J  J i .  4  VA > J  4 *

Dan Kami tinggalkan untuknya di kalangan orang-orang yang datang kemudian; 
“Salam atas Nuh di seluruh alam. ” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
kepada al-muhsinin. Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang mukmin. 
Kemudian Kami tenggelamkan yang lain.”

Setelah ayat yang lalu menguraikan keselamatan Nabi Nuh as. dan 
pengikut-pengikut beliau, kini diuraikan kesudahan dan ganjaran A llah atas 
jerih payah beliau. Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Dan Kami tinggalkan 
dan abadikan untuknya yakni untuk Nabi Nuh nama baik, pujian dan buah 
tutur di kalangan orang-orangyang datang kemudian;  “Salam  sejahtera melimpah 
atas N uh di seluruh alam. ” Itulah sebagian balasan  K am i kepada N uh, 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin, karena 
sesungguhnya dia termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami yang mukmin 
yakni yang mantap imannya. Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang 
lain yang m enolak m em percayai kenabiannya.

A yat 78 di atas tidak m enyebut apa yang ditinggalkan dan diabadikan 
itu. Banyak ulam a m em aham i objek kata ( L? y  ) tarakna/Kami tinggalkan



yang lain, padahal beliau sendiri yang menghancurkannya (baca QS. al- 
Anbiya’ [21]: 63). Ketiga hal yang dinamai “kebohongan” itu diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

Ada lagi yang memahami kata tersebut dalam arti akan sakit. Yakni 
walaupun ketika itu beliau tidak sakit, tetapi pasti suatu ketika akan sakit, 
karena tidak seorang pun dapat luput dari penyakit — keras atau ri^gan, 
paling tidak sakit yang diderita menjelang kematian.

Pendapat yang terbaik — m enurut hemat penulis — adalah yang 
memahami ucapan Nabi Ibrahim as. itu sebagai ( A jjjj ) tauriyah yakni suatu 
kata/kalimat yang mengandung dua makna. Yang pertama adalah yang 
dimaksudkan oleh benak pengucapnya, dan makna kedua adalah yang 
diharapkan — oleh si pengucap — kiranya makna kedua itu dipahami oleh 
mitra bicara. Yang beliau maksud dengan sakit adalah apa yang dapat beliau 
alami setiap saat, dan yang beliau harapkan dipahami oleh kaumnya adalah 
bahwa beliau sedang sakit. Atau yang beliau maksud adalah sakit melihat 
keadaan masyarakatnya yang menyembah berhala, sedang yang dipahami 
kaumnya adalah penyakit jasmani yang menghalangi beliau mengikuti 
mereka.

Kelompok V ayat 91*93 Surah ash-Shaffat (37)

AYAT 91-93

'£ \ j i n  > u  < h i »  j j & b  j i a  J i ' i i J

M aka ia pergi dengan diam-diam menuju tuhan-tuhan mereka; maka ia berkata: 
“Apakah kamu tidak mau makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” Lalu ia 
mengatasi mereka memukul menggunakan tangan kanannya.

Setelah Nabi Ibrahim as. berhasil mengelakkan ajakan kaumnya, maka 
ia pergi dengan diam-diam dan dengan penuh semangat dan kelincahan menuju 
ke tempat berhala-berhala yang mereka anggap tuhan-tuhan mereka. Agaknya 
ketika itu beliau melihat makanan berupa sesaji di sekitar berhala itu, maka 
ia yakni Nabi Ibrahim berkata mengejeknya: “Apakah kamu tidak mau makan?” 
Tentu saja berhala-berhala itu tidak menjawab. Namun untuk memuaskan 
hatinya sambil menunjukkan kemarahannya, beliau lebih mengejek lagi 
dengan berkata: “Kenapa kamu tidak menjawab?" Lalu ia pergi mengatasi yakni 
menghadapi sambil merendahkan mereka yaitu berhala-berhala tadi dengan
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Kelompok V ayat 107-111 Surah ash-Shaffat (37)
I

bahwa mereka berpendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq as. Tujuh 
nama tersebut adalah Umar Ibn al-Khaththab dan putra beliau Abdullah 
Ibn Umar, Ali Ibn Abi Thalib, al-‘Abbas, dan putra beliau Abdullah Ibn 
‘Abbas, Ibn Mas‘ud, serta Jabir Ibn Abdillah.

Ulama yang mendukung pendapat ini menyatakan bahwa doa Nabi 
Ibrahim as. di atas, beliau panjatkan sebelum berhijrah men^nggalkan 
kaumnya, dan Allah swt. menegaskan bahwa:

O  'AiSr j& dj ii ilii OjS JA d jJL?J U j

“Maka setelah ia (Nabi Ibrahim as.) menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya \qub. 
Dan masing-masingfiya Kami angkat menjadi Nabi” (QS. Maryam [19]: 49). Di 
sisi lain pada surah ini dinyatakan bahwa anak itu ditebus dengan seekor 
sembelihan yang besar. Anak dimaksud dalam konteks ayat ini adalah anak 
yang Allah gembirakan Nabi Ibrahim dengan kelahirannya. Sedang yang 
digembirakan itu — menurut mereka adalah Ishaq berdasar firman-Nya pada 
ayat 112 surah ini. Memang penegasan tentang adanya berita gembira 
kehadiran anak yang diterima oleh Nabi Ibrahim as. hanya menyangkut 
Ishaq as.

Adapun yang menyatakan bahwa yang disembelih adalah Isma‘il, 
mak^ mereka antara lain berdalil dengan penyifatan Isma‘il dengan seorang 
penyabar (QS. al-Anbiya’ [21]: 85) dan bahwa ia menepati janjinya (QS. 
Maryam [19]: 54). Kesabaran dan ketepatan janji itu tecerm in dalam 
kesediaannya untuk disembelih serta kesabarannya menghadapi cobaan 
tersebut. Di sisi lain Allah telah menjanjikan kepada Nabi Ibrahim as., bahwa 
putranya Ishaq akan menjadi nabi dan ia akan dianugerahi cucu yaitu Ya‘qub 
(QS. Hud [11]: 71). Al-Qurthubi setelah mengemukakan alasan-alasan di 
atas, cenderung berpendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq as. Nah, 
bagaimana mungkin Allah memerintahkan untuk menyembelihnya padahal 
menurut janji-Nya, anak itu akan menjadi Nabi dan akan dianugerahi anak 
yaitu Ya'qub?

Thabathaba’i dan Ibn ‘Asyur secara tegas menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa yang disembelih adalah Ishaq. Berita yang dimaksud 
ayat ini adalah tentang kelahiran Isma‘il, anak beliau yang pertama. Berita 
ini berbeda dengan yang disampaikan oleh para malaikat sebelum mereka 
membinasakan kaum Luth. Di sana anak itu disifati dengan ‘alim sedang di 
sini haltm. Demikian tulis Ibn ‘Asyur. Sedang Thabathaba’i yang secara
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panjang lebar membahas tentang kisah Nabi Ibrahim as., antara lain 
mengemukakan bahwa redaksi al-Qur’an hampir dapat dikatakan secara. 
tegas menyatakan bahwa yang disembelih adalah Isma'il as. Siapa yang 
memperhatikan ayat-ayat surah ash-Shaffat tidak dapat kecuali menyatakan 
bahwa kabar gembira tentang kehadiran anak itu adalah anak yang akan 
disembelih, sedang berita gembira yang kedua secara jelas dalam teksnya 
menyatakan bahwa dia adalah Ishaq dan tentu saja berita gembira }ang 
pertama bukan yang kedua, dan kalau yang kedua sudah pasti Ishaq, maka 
tentu menjadi pasti pula bahwa yang pertama adalah Isma‘il. Selanjutnya 
Thabathaba’i mengemukakan bahwa riwayat-riwayat yang bersumber dari 
Ahl al-Bait sepakat menyatakan bahwa yang dimaksud adalah Isma‘il, 
sedang yang be|:sumber dari Ahl Sunnah wal Jama‘ah, berbeda-beda. Ada 
yang menyebut Ism ail Han ada juga Ishaq as.

D alam  Perjan jian  Lama, secara tegas dinyatakan bahwa yang 
disembelih adalah Ishaq, tetapi informasinya bertolak belakang, khususnya 
menyangkut Isma‘il, sekali beliau dipuji sebagai “bapak dari umat yang 
besar”, dan di kali lain dikecam dan diburuk-burukkan. Satu hal yang sangat 
aneh pula bahwa Perjanjian Lama sama sekali tidak menyinggung soal 
pembangunan kembali Ka‘bah oleh Nabi Ibrahim dan Isma'il as., padahal 
ini adalah satu peristiwa besar, dan wujudnya tetap bertahan hingga masa 
kini. Itu mengesankan bahwa memang ada unsur subjektivitas dalam uraian 
Perjanjian Lama menyangkut Isma‘il as.

Menarik juga dikemukakan bahwa dalam Perjanjian Lama dinyatakan 
bahwa Allah berfirman: “Ambillah anakmu yang tunggal itu yang engkau 
kasihi yakni Ishaq, pergilah ke tanah Moria dan persembahkanlah dia di
sana sebagai korban __dst” (Kejadian 22: 2). Kalimat anak tunggalmu itu,
menunjukkan bahwa ketika itu sebenarnya Ishaq belum lahir, karena ada 
jarak yang jauh antara kelahiran Isma‘il dan Ishaq, dan atas dasar itu pula 
sehingga sementara ulama menduga bahwa kata Ishaq yang disebut dalam 
Kejadian 22 itu, adalah sisipan. Tetapi pendapat ini ditolak oleh pakar 
yang lain — khususnya orang-orang Yahudi, dengan menyatakan bahwa walau 
ketika itu Isma‘il telah lahir, tetapi ia tidak dinilai sepenuhnya sebagai anak 
kandung, sebab ia lahir dari seorang ibu yang tadinya berstatus hamba sahaya.

Betapapun dan siapa pun yang disembelih, yang jelas Isma'il dan 
Ishaq adalah dua orang Nabi suci, yang keduanya dipuji oleh Allah swt., 
sedang u ra ian  ten tang penyem belihan in i leb ih  banyak bertu juan 
menunjukkan keutamaan Nabi Ibrahim as., sehingga jika demikian, sama
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kaum m ereka berdua ketika mfenghadapi F ir 'au n  dengan  ja lan  
menenggelamkan musuh-musuh itu, maka jadilah mereka, yakni — mereka 
secara khusus — parapemenang yang mantap terhadap musuh mereka; sedang 
selain mereka bukanlah pemenang. Dan Kami berikan kepada keduanya kitab 
Taurat yang sangat jelas makna dan tuntunannya, serta Kami tuntun yakni 
mengantar mereka berdua ke jalan lebar yang lurus. ^

Kata ( ilia ) mananna terambil dari kata ( ) al-mann yang pada 
mulanya berarti alat menimbang. Yang tidak dapat ditimbang dinamai mamnun. 
Kata ( ) al-minnah adalah nikmat yang sangat besar/berat sehingga ia 
tidak terjangkau oleh timbangan. Kata ( j*  ) manna jika berkaitan dengan 
perbuatan, maka ia berarti melimpahkan karunia yang sangat besar, dan ini 
adalah sesuatu yang- terpuji. Tetapi jika ia berkaitan dengan ucapan, maka 
ini berarti menyebut-nyebut dengan banyak nikmat yang pernah diberikan kepada 
satu pihak, dan ini sangat tercela. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah limpahan 
karunia A.llah swt. yang sungguh banyak dan berat.

Kata ((%-*>) hum/mereka setelah sebelumnya telah ada kata ( 'jilS”) kanu 
yang juga mengandung kata mereka, bertujuan membatasi kemenangan dan 
pertolongan Allah itu hanya tercurah kepada Musa dan umatnya, sedang 
musuh-musuh mereka sama sekali tidak memperoleh kemenangan.

Kata ( ) al-mustabin asalnya adalah ( j Ĵ.1 ) al-mubm yang terambil
dari Icata ( Ob ) bana yang berarti jelas. Huruf ( —1) sin dan ( —J) ta* pada kata 
al-mustabin merupakan sisipan untuk menggambarkan kuatnya kejelasan 
dan terangnya cahaya kitab itu.

Kata ( L̂ UjJUs ) hadaynahuma/Kami tuntun mereka berdua yang seakar 
dengan ( ajIJa) hidayah dan ( )  ihdina, begitu pula kata ( )
ash-shirdth al-mustaqim telah penulis uraikan panjang lebar ketika menafsirkan 
QS. al-Fatihah. Rujuklah ke sana! Yang ingin penulis ingatkan di sini adalah 
tentang kata hidayat. Ia biasa dirangkaikan dengan kata ild/ kepada dan biasa 
tidak dirangkaikan dengannya. Sementara ulama berpendapat bahwa bila 
ia disertai dengan kata ( cii ) Ha/ kepada, maka itu mengandung makna 
bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan yang benar, sedang 
bila tidak menggunakannya, maka pada umumnya ini mengisyaratkan bahwa 
yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan yang benar — kendati belum 
sampai pada tujuan — dan karena itu ia masih diberi petunjuk yang lebih 
jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika pendapat ini diterima maka 
ayat di atas mengisyaratkan bahwa pemohon sebagai muslim telah berada



Yang agung, terjangkau keseluruhannya oleh pandangan mata, ada juga 
yang hanya sedikit bagiannya yang dapat dilihat. Gunung atau gajah dapat 
ditunjuk dengan menggunakan kata ‘a%hm, ini saat ia dibanding dengan 
binatang lain, walau buat gajah dan gunung seluruh tubuh (bagiannya) dapat 
terlihat, berbeda dengan langit, hanya sebagian yang terlihat mata.

Kata,-ini juga dapat menjadi sifat sesuatu yang immaterial, yaijg 
jangkauanjiya d^pat berbeda-beda. Ada sesuatu yang agung. dalam 
pandangan akal, dan akal itu juga dapat memahani hakikatnya.^da lagi 
immaterial yang agung namun hanya sedikit akal dapat frienjangkau 
hakikatnya. Ada lagi yang agung bahkan Maha Agung, dan hakikatnya sama 
sekali tidak terjangkau oleh akal. Dia adalah Allah swt.

Allah Maha Agung, Jtarena mata tidak mampu memandang-Nya dan 
akal tidak dapat menjangkau hakikat wujud-Nya.

Allah Maha Agung, karena Dia adalah yang wajib wujud-Nya, 
langgeng eksistensinya, untuk selama-lamanya. Dia yang awal dan Dia pula 
yang akhir, sedang wujud selain-Nya, hanya sebuah kemungkinan, bisa 
wujud atau tak wujud. Kalau ia wujud, maka pasti ada yang mewujud- 
kannya.

Allah Maha Agung, karena keagungan-Nya melebihi keagungan segala 
yang agung, bahkan keagungan segala yang agung adalah berkat anugerah- 
Nya. Dia f'ftaha Agung, karena keagungan-Nya tidak bertepi, dan tidak 
pula dapat diukur.

Allah Maha Agung, karena akal berlutut di hadapan-Nya dan jiwa 
gemetar menghadapi-Nya, serta larut di dalam cinta-Nya. Semua wujud 
kecil di hadirat-Nya, butuh pertolongan-Nya dan punah atas ketetapan-Nya.

Perangkaian sifat Yang Maha Tinggi dengan Maha Agung (al- !Alij/y 
al-!A%him) untuk memberi isyarat bahwa keagungan-Nya itu adalah 
keagungan yang berkaitan dengan ketinggian tingkat (derajat) serta 
kejauhan-Nya untuk diraih oleh pemahaman akal. Juga karena ketinggian 
mengandung makna kejelasan, sedang keagungan sering kali diliputi oleh 
ketidakjelasan, karena ketidakmampuan menjangkaunya sama sekali. Rasul 
saw. menjelaskan bahwa Allah befirman: ‘‘Al-Kibriya’u Rida’i, wa al-!A%hamatu 
I^ari/ Kebesaran adalah selendang-Ku dan Keagungan adalah pakatan (kain)Ku.” 
Selendang adalah sesuatu yang diletakkan di atas pakaian yang nampak 
jelas, sedang kain adalah yang menutup bagian dalam dan bawah. Ini berarti 
bahwa di langit kebesaran-Nya, dan di bumi keagungan-Nya, serta di ‘Arsy 
ketinggian-Nya. Maka dengan demikian keagungan-Nya merupakan sesuatu

Surafi asy-Syura (42) Kelompok I ayat 4



Surafi asy-Syura (42) Kelompok I ayat 6

memohonkan ampun bagi penghuni bumi'akibat kedurhakaan yang terjadi 
di sana. Atau permohonan ampun itu mereka tujukan kepada orang-orang 
yang beriman, sebagaimana dijelaskan oleh QS. Ghafir/al-Mu’min [40]: 7. 
Ini menunjukkan betapa para malaikat itu demikian takut dari dampak 
buruk kemaksiatan yang terjadi di bumi, walaupun itu dilakukan oleh orang- 
orang beriman. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Thabathaba’i berpendapat bahwa permohonan ampun ini dalam arti 
permohonan memperoleh sebab pengampunan. “Sebab pengamjStman yang 
dimaksud oleh ulama itu adalah upaya menelusuri jalatt'̂ ubudiyyah j  
perharribaan diri kepada Allah serta perolehan hidayah-Nya. Dengan kata 
lain menetapkan buat penghuni bumi (manusia) agama melalui wahyu yang 
disampaikan kepada rasiiL Makna ini menurut Thabathaba’i dikuatkan oleh 
konteks uraian ayat yang berbicara tentang wahyu, serta permohonan 
maghfirah itu untuk penghuni bumi. Permohonan itu bukanlah berarti 
permohonan untuk seluruh penghuni bumi termasuk yang 
mempersekutukan-Nya, sebab mereka hanya memintakan ampun untuk 
orang-orang beriman, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Mu’min [40]: 
7. Dengan demikian, permohonan ampun itu adalah permohonan sebab 
pengampunan yakni mensyariatkan agama buat mereka. Ini juga 
diisyaratkan oleh penutup ayat di atas yang menonjolkan sifat Allah Yang 
Maha Perfgampun lagi Maha Penyayang. Memang — lanjut Thabathaba’i: 
“Yang sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dalam konteks ini adalah 
menganugerahkan kepada penghuni bumi tuntunan untuk meraih 
pengampunan dan rahmat itu melalui agama yang disyariatkan-Nya yakni 
melalui wahyu dan firman- firman-Nya.

AYAT 6

4 '  > ^  c J f  U j L s -  &\ l a y  -ujS j i i i j

“Dan orang-orangyang mengambil pelindung-pelindung selain-Nya, Allah mengawasi 
mereka; sedang engkau bukanlah pengawas atas mereka. ”

Mestinya semua makhluk tunduk kepada Allah dan menjadikan-Nya 
sebagai Pelindung dengan mengikuti tuntunan agama-Nya, tetapi ada di 
antara mereka yang berpaling. Nah, ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Orang-orang beriman yang menjadikan Allah sebagai “Wali”, Pelindung



Kelompok VIII ayat 133-136 SuraH asf-SHdjfat (37)
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Thahir Ibn ‘Asyur menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sodom tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang — tulisnya lebih jauh — Nabi Luth as. hidup cukup lama di 
negeri Sodom sampai istrinya yang pertama wafat setelah melahirkan dua 
orang putri. Beberapa lama kemudian, beliau kawin lagi, dan dari istri^edua 
ini beliau dianugerahi juga dua orang putri. Kedua putri dari istri kedua 
yang masih perawan, ikut keluar bersama ayahnya dan diselamatkan Allah 
dan merekalah yang dinamai keluarganya oleh ayat di atas. Adapun kedua 
putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti kehendak suami mereka 
yang enggan keluar sehingga termasuk mereka yang dibinasakan Allah swt.

Kata ( ) -ul-ghabmn terambil dari kata ( jS -) gbabara yang dapat
berarti sesuatu yang telah berlalu atau diam bertempat tinggal. Kedua makna ini 
dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi Luth 
as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya dan enggan keluar 
berhijrah, atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama 
dengan mereka yang berlalu dan mati terkena siksa, sama dengan siksa 
yang d ialam i para pria yang durhaka. Persam aan itu d ipaham i dari 
penggunaan kata al-ghdbirin yakni bentuk jamak yang digunakan untuk 
menunjuk kepada lelaki (jam‘ mud^akkar salim).

*

AYAT 137-138

3 %f  O ji& s «#[ 4 irv  »
*  *  *  *  *  *  /

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar melewati mereka di waktu pagi dan di waktu 
malam. M aka apakah kamu tidak berakal?”

Kaum musyrikin Mekah yang ditujukan kepada mereka uraian kisah 
para nabi di atas, diingatkan bahwa: Peristiwa kebinasaan kaum Nabi Luth 
as. benar-benar telah terjadi dan sesungguhnya kamu hai penduduk Mekah 
benar-benar senantiasa melewati bekas-bekas peninggalan mereka di waktu pagi 
dan di waktu malam yakni setiap kamu melakukan perjalanan dari dan menuju 
ke Syam, baik pagi maupun malam hari. Maka apakah kamu tidak berakal 
sehingga tidak memikirkan akibat buruk kedurhakaan mereka, yang dapat 
menimpa kamu juga?



Kelompok X ayat 151-153 Surafi ash-Sfi&ff&t (37)

menyatakan: “Atau bahkan apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
perempuan dan mereka merupakan saksi-saksi yang menyaksikan proses 
penciptaan itu lalu menyatakan demikian?”

Kedua ayat di atas merekam kepercayaan kaum musyrikin yang 
menyifati Tuhan Yang Maha Esa dengan tiga sifat buruk, yang setiap sifat 
merupakan keburukan dan kekufuran besar. Pertama bahwa memiliki anak, 
karena sesuatu yang memiliki anak, pastilah merupakan jasmani. Kedua 
bahwa anak-Nya adalah perempuan, dan ini berarti mereka menisbahkan 
yang buruk — menurut penilaian mereka — kepada Allah, bukan yang baik, 
padahal seharusnya Dia disucikan dari segala yang buruk dan dinisbahkan 
kepada-Nya segala yang baik dan sesuai dengan kebesaran-Nya. Keburukan 
ketiga adalah menjadikan malaikat adalah anak-anak-Nya yang perempuan.

Firman-Nya:^ ) am khalaqnal bahkan apakah Kami menciptakan,
menggunakan bentuk redaksi persona pertama (Kami), sedang sebelumnya 
bentuk persona ketiga ( ) alirabbika/apakah bagi Tuhanmu. Pengalihan 
ini bertujuan menekankan betapa besar kemurkaan Allah atas ucapan mereka 
itu.

Penentuan jenis kelamin anak — khususnya pada masa lampau — dan 
secara umum hingga kini, haruslah berdasar pengalaman menyaksikan yang 
bersangkutan, atau informasi yang pasti dari siapa yang mengetahui secara 
pasti.#

Firman-Nya: ( Oj-ULi â j ) wa hum syahidun, mempertanyakan 
penyaksian m ereka, pertanyaan yang bertujuan menafikan adanya 
penyaksian itu. Karena itu pula maka pada ayat 156-157 berikut, mereka 
dimintai bukti yang pasti berupa informasi yang benar dari sebuah kitab 
suci yang diturunkan Allah swt. Yakni kalau kamu tidak menyaksikannya 
sendiri, maka pernyataan kamu itu baru dapat dibenarkan, kalau ada 
informasi dari Tuhan melalui wahyu-Nya yang dapat dibaca dalam sebuah 
kitab suci.

AYAT 151-153

/  /  /  /  *

'Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan pemutarbalikan mereka, benar- 
benar mengatakan: ‘A llah  beranak”. Dan sesungguhnya mereka benar-benar



Kelompok X ayat 17 1 -17 3  SuraH ash-Shaffat (3 7)
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AYAT 171-173 ' >

4 w t  ^  14J U l i  4  w  >  U i g j  i ^ u r
*  *  *  *  *  *

4 wr £ j O f *
telah menjadi ketetapan Kami terhadap hamba-hamba Kami bahwa sesungguhnya 

mereka — dan hanya mereka semata-mata —yang memperoleh pertolongan dan bahwa 
sesungguhnya tentara Kami pastilah mereka yang menjadi pemenang-pemenang. ”

Ayat yang lalu mengancam para pendurhaka dengan ancaman yang 
serius, yakni kelak mereka akan mengetahui akibat kekufuran mereka yaitu 
siksa yang pedih.^Cini ayat di atas bagaikan menyatakan: Kami bersumpah 
bahwa siksa itu disebabkan karena telah menjadi ketetapan Kami siapa 
yang durhaka dan menolak ajaran yang disampaikan Rasul Kami, pastilah 
ia akan terkalahkan serta celaka, dan Kami pun bersumpah bahwa telah 
menjadi ketetapan Kami terhadap hamba-hamba Kami bahwa sesungguhnya mereka
— dan hanya mereka semata-mata — yang memperoleh pertolongan dan bahwa 
sesungguhnya tentara Kami pastilah mereka yang menjadi pemenang-pemenang.

Kata ( cJLw ) sabaqat terambil dari kata ( j-U l ) as-sabq yang pada 
mulanya berarti mendahului dalam perjalanan. M akna in i kem udian 
beDkembang sehingga digunakan juga antara lain dalam arti sesuatu yang 
telah terjadi sejak masa lalu. Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang telah 
menjadi ketetapan Allah sejak azal.

Kata ( juJS" ) kalimah digunakan oleh pakar-pakar bahasa dalam arti 
bagian dari satu redaksi yang mengandung makna sempurna, betapapun 
singkatnya bagian tersebut walau hanya satu kata atau huruf yang 
mengandung makna tertentu. Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah 
ketetapan Allah, dan karena ketetapan-Nya bagi kita (manusia) diangkat 
dari firman-Nya, maka ketetapan itu sekali dinamai oleh al-Qur’an qaul 
seperti antara lain pada QS. Yasin [36]: 7, dan di kali lain dinamai-Nya 
kalimah seperti pada ayat di atas. Penggunaan kata kalimah dalam pengertian 
yang penulis kemukakan di atas mengisyaratkan bahwa ketetapan Allah 
itu demikian mudah dipahami dan amat singkat serta sama sekali bagi Allah 
hanya bagaikan satu kata singkat.

Kata lahum/ bagi mereka, setelah sebelumnya telah dinyatakan ( ) 
innahum!sesungguhnya mereka, berfungsi menetapkan keterbatasan pertolongan 
Allah itu hanya khusus buat mereka para rasul dan para tentara Allah.
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AYAT 180-182 ' ;/ 

4  ^ J L , 4  ' A* ^  CijsLaj Ukî  5j* il  o j  dJbj
*  *  *

4  'AT (UJ JLo^Jlj
y  *  s

“Maha Suci Tuhanmu Pemilik kemuliaan dari apa yang mereka k^lakan, dan 
salam dilimpahkan atas para rasul. Dan al-Hamdulilldh Rabbil ‘Alamm. ”

-V-
Ayat-ayat lalu kesemuanya bermuara pada uraiafi tentang kekuasaan 

Allah dan keagungan-Nya, serta membuktikan bahwa Dia Maha Suci dari 
segala yang tidak wajar bagi-Nya, karena itu ayat-ayat di atas menyatakan: 
Maha Suci Ttf/wwJPemelihara dan Pembimbing-mu. Dialah Pemilik kemuliaan 
dan keperkasaan yang menundukkan segala makhluk. Maha Suci Dia dari 
apayang mereka yakni kaum musyrikin katakan, bahkan dari apa yang seluruh 
manusia kecuali hamba Allah yang terpilih katakan, dan salam yang agung 
lagi mantap dan bersinambung dilimpahkan atas para rasul. Dan al-Hamdulilldh

A

R/ibbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.
Kata ( Zj j  ) Ruibb berarti pemilik, dan kata ( â c- ) 'itgah antara lain 

berarti tidak terkalahkan oleh apa dan siapa pun. Dia juga berarti tidak ada 
sam anya dan Dia sangat dibutuhkan oleh sem ua, tetap i D ia tidak 
membutuhkan sesuatu apapun. Kalau Dia adalah pemilik H ĝah seperti 
makna di atas, maka sifat-sifat buruk, kedurhakaan dan kemusyrikan 
makhluk sama sekali ddak menyentuh hadirat-Nya Yang Maha Suci dan 
Maha Mulia itu, dan tidak juga ada sesuatu pun yang dapat luput dari-Nya. 
Adapun para rasul, maka mereka akan selalu memperoleh keselamatan, 
karena mereka di bawah lindungan Pemilik Ĥ gah itu, dan untuk itu semua 
maka sudah semestinya segala puji hanya tertuju kepada-Nya semata, karena 
Dialah Pencipta, Pemilik dan Pemelihara alam raya.

Awal surah ini berbicara tentang para malaikat dan hamba-hamba 
Allah yang terpilih. Mereka berbaris bershaf-shaf beribadah dan siap 
melaksanakan perintah-Nya. Mereka selalu memberi peringatan terhadap 
yang melanggar, serta selalu membaca dzikir dan menyucikan-Nya. Karena 
itu pula sangat wajar bila akhir surah ini ditutup dengan perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. (demikian juga umatnya) agar menyucikan Allah 
swt., mengakui kemuliaan-Nya serta mengharapkan kiranya kesejahteraan 
selalu melimpah kepada para rasul-Nya. Demikian bertemu uraian awal 
surah dan akhirnya.
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Kata ( VjS- ) ‘i^ ah  menurut ar-Raghib al-Ashfahani terambil dari kata 
( j\ jp jo j\  ) ardhiin ‘a^a^ yakni tanah yang keras. Ia adalah sikap yang 
menjadikan seseorang yang menyandang sifat itu enggan tunduk dan patuh
— walau seharusnya ia tunduk. Dari sini kata ( jij£  ) ‘a%t\ dipahami juga 
dalam arti (seseorang) yang tidak terkalahkan. Orang-orang kafir itu mestinya 
mengakui keagungan al-Qur’an, tetapi karena mereka memiliki sifat ‘i^ ah  
seperti makna di atas, maka mereka menolaknya. '

AYAT 3

4  P ¥ I f f  o S f j  o y  l y  Lgllii ^
* ' * * * *

“Betapa banyaknya Kami binasakan sebelum mereka generasi sehingga mereka berseru 
padahal bukanlah saat untuk lari. ”

Setelah ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum kafir yang musyrik 
itu dalam keangkuhan dan permusuhan yang sengit, ayat di atas mengancam 
mereka bahwa: Betapa banyaknya Kami binasakan sebelum mereka generasi yang 
durhaka sehingga mereka berseru meminta tolong sambil berlari, padahal saat itu 
bukanlah saat untuk la ri tunggang langgang, apalagi saat memperoleh 
keselamatan. Sungguh Kami kuasa menjatuhkan hukuman serupa kepada 
kaum njusyrikin Mekah itu.

Kata ( 0*4 ) lata sama dengan kata ( ) Id dan kata ( ) laisa yang 
berarti tidak/tiada, tetapi ia digunakan untuk menafikan waktu, atau yang 
mengandung makna waktu.

Kata ( ) mandsh terambil dari kata ( ) ndsha yang berarti 
berlindung. Ada juga yang memahaminya sebagai istilah yang digunakan oleh 
masyarakat Jahiliah untuk lari mundur ke belakang saat terjadi kekalutan dalam 
peperangan. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini pada mulanya 
digunakan untuk menggambarkan gerakan ke depan atau ke belakang guna 
mencari perlindungan, tetapi gerakan tersebut disertai dengan kepanikan.

AYAT 4

4  * ^  <-jljLT lJUb Uj 3̂15n)I Lgla j J u i  Oi I
+ /  /  /  *»

Dan mereka heran karena datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah seorang penyihir yang 
amat pembohong. ”



ham pir setiap um at hanya m endustakan seorang rasm , tetap i karena 
mendustakan seorang rasul, sama dengan mendustakan semua rasul, maka 
ayat itu memilih bentuk jamak, guna mengisyaratkan hal ini. Bisa jadi juga, 
karena ayat-ayat di atas berbicara tentang banyak umat yang mendustakan 
nabinya, maka bentuk jamak itu disesuaikan dengan banyaknya rasul, sehingga 
pada akhirnya satu umat mendustakan banyak rasul.

AYAT 15-16

4   ̂ 1 JJls llk s  U3

Tiadalahyan^ ditunggiuileh mereka itu melainkan hanya sain teriakan sajayang tidak 
ada baginya saat berselang. Dan mereka berkata: ‘Tuhan kami, cepatkanlah untuk 
kami bagian kam i sebelum hari berhisab. ”

Surah Shad(38) Kelompok 1 ayat 15-16

Setelah ayat yang lalu menyinggung sepintas tentang kebinasaan yang 
dialami oleh para penolak kehadiran utusan-utusan Allah, ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Umat-umat yang lalu itu telah Kami jatuhi siksa sesuai dengan 
kadar kedurhakaan mereka. Adapun masyarakat Mekah yang mendustakan 
Nabi M uhammad maka tiadalah yang ditunggu oleh mereka yang hina dan 
menddstakanmu itu melainkan hanya satu teriakan saja. T idak lebih dari itu, 
teriakan yang tidak ada baginya saat berselang. Dan di samping keblirukan kaum 
kafir yang lalu, mereka juga dengan mencibirkan bibir berkata: ‘Tuhan kami, 
cepatkanlah untuk kam i bagian kam i dari siksa yang lingkau  janjikan dan 
biarlah siksa itu menimpa kami sebelum hari berhisab karena kam i tidak 
percaya adanya hari Hisab.”

Ayat di atas dapat juga dipahami sebagai m enggam barkan sikap 
penolakan kaum musyrikin terhadap keniscayaan hari Kiamat, karena itu 
mereka mengejek dengan meminta agar siksa yang cliancamkan itu terjadi 
saat m ereka hidup di dunia sebab kebangkitan setelah kem atian tidak 
pernah akan ada. Demikian dalih mereka.

Kata ( ixw ? ) shai hah/ teriakan yang dimaksud dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti peniupan sangkakala kedua, di mana semua yang telah 
mati bangkit dari kuburnya. Ada juga yang berpendapat ia adalah peniupan 
pertam a, di m ana sem ua yang m asih hidup ketika itu  langsung mati 
b erge lim pangan . B isa juga teriakan  d im aksud adalah  teriakan  yang



Kelompok I ayat 15-16 Surah Shad(38)

mengakibatkan gempa, atau gempa yang mengakibatkan suara keras yang 
menggelagar sebagaimana terjadi pada sekian umat sebelum kaum musyrikin 
Mekah itu. Atau teriakan yang dimaksud adalah teriakan perang, dan ini 
mengisyaratkan bahwa satu ketika kaum muslimin akan memiliki kekuatan 
yang memungkinkan mereka mengalahkan kaum musyrikin itu.

Kata ( (J'ji ) fawaq ada juga yang membacanya ( t i 'j i ) fuwaq terambil 
dari kata ( j l i  ) faqa yang berarti melebihi. Yakni teriakan itu tidak kda yahg 
melebihinya. Ada juga yang mengartikan kata ini dalam arti saat antara dua 
kali perasan susu unta. Biasanya binatang setelah di peras susunya’beberapa 
perasan, dibiarkan beristirahat sejenak agar air susunya berkumpul lagi dan 
setelah itu diperas lagi. Kata ini digunakan untuk menunjukkan singkatnya 
waktu. Ayat di atas mer^ifikan adanya masa itu, dan dengan demikian, 
teriakan terjadi sekaligus dan spontan tanpa memakan waktu.

Kata ( Jai ) qitbth mempunyai banyak makna. Ia dapat berarti lembaran 
yakni sesuatu yang ditulisi atau tulisan. Pada mulanya kata ini berarti sesuatu 
yang terpotong secara melebar. Kata qithth juga diartikan nasib atau bagian yang 
diperoleh seseorang. Sahabat Nabi saw., Ibn Abbas ra. memahaminya pada 
ayat ini dalam arti bagian yaitu bagian dari siksa yang diancamkan. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti bagian dari anugerah yang dijanjikan 
kepada siapa yang beriman. Pemahaman ini lahir dari kebiasaan yang terjadi 
di mana seorang raja atau penguasa menganugerahkan kepada seseorang 
anugerah dan menulisnya dalam satu lembaran. Atau katakanlah pada masa 
kita sekarang dalam satu Surat Keputusan. Apapun makna yang Anda pilih, 
yang jelas tujuan mereka adalah melecehkan Nabi Muhammad saw. dan 
ajaran Islam.



AYAT 17

4  w  o lj lH jl  o ^ i  l i  b j J j Sj U J i ’ ^

“Bersabarlah atas segala apayang mereka katakan; dan ingatlah hamba Kami Ddud 
yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia adalah seorangyang selalu kembali. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan sikap kaum musyrikin terhadap 
Nabi dan inti ajaran yang beliau sampaikan adalah penolakan serta pelecehan 
terhadap beliau. Karena itu ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. agar bersabar juga meneladani para nabi antara lain yang disebut pada 
surah ini yaitu: Daud, Sulaiman, ‘Ayyub, Ibrahim, Ishaq, Ya'qub, Isma'il 
dan Ilyas serta Dzulkifli as. Ayat di atas menuntun Nabi saw. bahwa: 
Bersabarlah atas segala apayang mereka senantiasa katakan; dan ingatlah hamba 
Kami yang telah mengikhlaskan dirinya untuk mengabdi hanya kepada Kami, 
yaitu DMdyang mempunyai kekuatan lahir dan batin, dunia juga akhirat; 
sesungguhnya dia adalah seorangyang selalu kembali kepada Allah dalam segala 
tindakannya dan amat taat kepada-Nya.

AYAT 18-20

4 t *  ̂ ollasxJi dliJlj-j iSsli l& iij 4 ' *> $
*  *  *

“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung bersamanya. Mereka senantiasa 
bertasbih di waktu petang dan pagi hari, dan burung-burung dalam keadaan terkumpul.
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t
Masing-masing hanya kepadanya selalu kembali. Dan Kami kuatkan kerajaannya 
dan Kami menganugerahinya hikmah serta kemampuan penyelesaian perselisihan. ”

Kelompok II ayat 18-20 Surah Shad(38)

Akhir ayat yang lalu memuji Nabi Daud as., sebagai seorang awwab. 
Ayat di atas mengutarakan sebagian dari keistimewaan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya atas kepatuhan dan ketaatan beliau itu. Allah berfkjnan: 
Sesungguhnya Kami menundukkangunung-gunung bersamanya yakni bersama D&ud. 
Mereka yakni gunung-gunung itu senantiasa bertasbih di waktu petang dan pagi 
hari, dan demikian juga Kami tundukkan untuknya burung-burung ârt berbagai 
jenis dan tempat dalam keadaan terkumpul sehingga semua datang memenuhi 
pangilannya secara serentak. Masing-masing -  hanya kepadanya yakni Daud 
saja atau kepada Allah saja -  selalu kembali yakni patuh. Dan di samping itu 
juga, Kami kuatkan kerajaannya dan Kami menganugerahinya pula hikmah 
kebijaksanaan serta kemampuan penyelesaian perselisihan.

Penundukan gunung-gunung dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti kemampuan yang dianugerahkan kepada Nabi Daud as. sehingga mampu 
memanfaatkan gunung untuk kepentingan umat manusia.

Secara cukup panjang persoalan tasbih gunung juga burung-burung 
bersama Nabi Daud as. telah penulis uraikan dengan cukup panjang pada 
QS. al-Isra’ [17]: 44 dan Saba’ [34]: 10, rujuklah ke sana!

Penggunaan bentuk tunggal pada kata awwab untuk
menggambarkan bahwa setiap burung tunduk patuh kepadanya. Makna ini 
tidak akan diperoleh jika kata ( o l j f ) awwab berbentuk jamak, karena ketika 
itu bisa saja dipahami bahwa kepatuhan dan ketundukan itu adalah untuk 
sebagian besar bukan untuk tiap-tiap burung. Didahulukannya kata ( ) lahu 
untuk mengisyaratkan bahwa kembalinya burung-burung itu, adalah semata- 
mata atas kepatuhan kepada Daud, atau kepada Allah. Menurut al-Biqa‘i, 
kebiasaan kembalinya burung-burung itu kepada Daud saja, tidak 
sebagaimanan yang biasa dilakukan oleh burung-burung pada saat-saat selain 
terhadap Daud as.

Kata ( ) al- ‘asyiyy adalah waktu setelah Ashar, sedang ( )
al-isyraq adalah waktu jelasnya cahaya matahari, yaitu saat dia naik kadar 
sepenggalahan waktu Dhuhd bukan waktu terbitnya matahari. Penggunaan 
kata ) al-‘asyiyy di sini dan bukan kata yang lain, karena konteks
pembicaraan ayat adalah kembali, baik kembalinya Daud kepada Tuhan 
maupun kembalinya burung, serta waktu sore adalah waktu kembalinya 
manusia ke tempatnya yang biasa yaitu rumah dan sebagainya. Sedang



mata hanya mengujinya, maka dia pun memohon ampun dari Tuhannya dan dia 
tersungkur jatuh serta bertaubat. Maka Kami ampuni. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. ”

Ayat di atas merupakan komentar atau putusan Daud as. atas perkara 
yang dihadapinya itu. Dia berkata: “Sesungguhnya aku bersumpah bahwa ia 
benar-benar telah men âlimimu dengan meminta menggabungkan 'kambthgmu 
yang hanya seekor itu dengan kambing-kambingnya yang jumlahnya berlipat- 
lipat ganda dari milikmu. Memang banyak di antara orang-orang berserikatyang 
saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orangyang beriman dan terbukti 
keimanannya dengan selalu beramal saleh. Tetapi amat sedikit mereka yang 
seperti itu sikapnya.” Dan setelah mengucapkan kata-kata itu, Daud sadar 
lalu menduga yakni mengetahui bahwa Kami Allah swt. melalui kedua yang 
beperkara itu semata-mata hanya mengujinya; maka dia pun lalu beristighfar 
memohon ampun dari Tuhannya, dan dia tersungkur jatuh serta bertaubat kepada- 
Nya dengan penuh khusyu’. Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik.

Kata kharra berarti tersungkur jatuh. Ketersungkuran yang dimaksud 
di sini bukanlah dalam arti harfiahnya, tetapi ia digunakan untuk 
menggambarkan terjadinya perubahan dari keadaan semula, akibat sesuatu 
yang terjadi sebelumnya. Dalam konteks ayat ini adalah kesadaran beliau 
akan kekeliruan yang beliau lakukan. Ayat di atas tidak melukiskan 
keterjatuhan itu dalam keadaan sujud. Ini menurut sementara ulama karena 
sujud tidak dikenal sebagai cara beribadah di kalangan Bani Isra’il. Ada 
juga ulama yang memahami kata kharra raki'an dalam arti sujud. Betapapun, 
Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Mujahid salah seorang murid sahabat 
Nabi saw. Ibn ‘Abbas ra. bertanya tentang sujud dalam QS. Shad. Sahabat 
Nabi itu menjawab: “Tidakkah engkau membaca bahwa Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad agar meneladani para nabi sebelumnya” 
(QS. al-An‘am [6]: 90). Dengan demikian Nabi Daud as. adalah salah satu 
yang beliau teladani. Daud as. sujud, maka Nabi pun sujud. Atas dasar ini 
Imam Malik menilai bahwa ayat di atas adalah salah satu tempat di mana 
pembaca dan pendengarnya dianjurkan untuk sujud. Abu Hanifah juga 
berpendapat demikian. Tetapi Imam Syaffr tidak sependapat dengan mereka.

Kata ( oUf ) anaba secara harfiah berarti kembali. Yang dimaksud 
adalah bertaubat yang disusul dengan memperbaiki diri disertai dengan 
keikhlasan beramal.

Surali Shad (38) Kelompok U ayat 24-25



Kata ) %ulfa berarti kedekatatu Kedekatan di sisi Allah, berarti
kedudukan yang tinggi lagi terhormat. Inilah yang dimaksud ayat di atas.

Ucapan Nabi Daud as. ini jika dipahami sebagai putusan, maka itu 
menunjukkan bahwa beliau telah melakukan kesalahan. Karena semestinya 
beliau mendengar terlebih dahulu sebelum beliau menjatuhkan putusan. 
“Apabila datang kepadamu dua orang beperkara, maka janganlah engkau 
memutuskan untuk seseorang sebelum engkau mendengar dari yang kedua.” 
Demikian sabda Nabi saw. Pada kesempatan lain beliau sawf* bersabda: 
“Jika datang seseorang mengadukan orang lain yang telah metlcopot salah 
satu matanya, maka janganlah memberi putusan sebelum mendengar dan 
melihat siapa yang diadukannya, jangan sampai yang diadukan itu telah 
tercopot kedua matanya*” Di sini boleh jadi kambing yang satu dinyatakan 
milik si pengadu itu, sebenarnya adalah milik orang yang diadukan itu, 
tetapi diperoleh oleh si pengadu secara tidak sah.

Memang bisa jadi ucapan Nabi Daud as. ini bukanlah putusan tetapi 
komentar tentang ucapan si pengadu itu, seakan-akan beliau berkata: 
“Sesungguhnya aku bersumpah bahwa dia benar-benar telah menzalimimu 
kalau pengaduanmu itu benar.” Atau putusan yang beliau ambil itu setelah 
mendengar dari tertuduh yang oleh surah ini tidak dijelaskan karena telah 
diisyaratkan oleh komentar beliau tadi. Tetapi jika demikian, tentulah Nabi 
Daud as? tidak keliru. Hanya saja mengapa Nabi Daud as. — seperti bunyi 
ayat di atas — tersungkur dan memohon ampun, lalu Allah pun mengampuni 
beliau?

Sementara ulama berpendapat bahwa ini adalah teguran Allah atas 
kesalahan beliau mengawini istri salah seorang anggota pasukannya yang 
beliau tugaskan untuk terjun ke medan perang sehingga gugur. Pendapat 
ini tidak sejalan dengan kedudukan Daud as. sebagai Nabi.

Melihat kandungan ayat yang berbicara tentang kesadaran Nabi Daud 
as. akan ujian Allah, permohonan ampun serta pengampunan Allah 
kepadanya — melihat semua itu — maka pendapat yang menyatakan bahwa 
beliau melakukan suatu “kesalahan” merupakan pendapat yang lebih tepat. 
Kesalahan beliau adalah memberi putusan tanpa mendengar dari pihak kedua. 
Ayat ini agaknya bermaksud membuktikan bahwa beliau mencapai apa 
yang diistilahkan oleh ayat 20 dengan Fashl al-Khithab setelah memperoleh 
pendidikan dari Allah swt. antara lain dalam bentuk ujian di atas.

Sementara ulama memahami peristiwa yang diuraikan ayat di atas 
adalah peristiwa yang benar-benar terjadi dan pelakunya adalah dua orang

Kelompok II ayat 24-25 SuraH SfidcC (38)
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manusia yang memang beperkara serta mengharapkan putusan.( Ada juga 
ulama yang memahami bahwa uraian peristiwa di atas diperankan oleh 
malaikat yang mengambil bentuk manusia. Nabi Daud as. sendiri tidak 
sadar bahwa mereka adalah malaikat, kecuali setelah selesai pengaduan 
dan putusan Nabi Daud. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, antara lain 
dengan alasan bahwa manusia biasa pastilah tidak mudah menetobos 
demikian mudah ke istana Daud as. Kehadiran malaikat itu’ bertJjuan 
memperingatkan atau mendidik dan memberi Nabi Daud as. pengalaman 
dalam memberi putusan. Dengan pendidikan dan pengalaman ki'i Nabi Daud 
as. tidak akan terjerumus lagi dalam kesalahan serupa, karena seorang 
mukmin tidak akan terjerumus dua kali dalam lubang yang sama. Serupa 
dengan Adam as. bersama pasangan beliau yang tergoda oleh setan, sehingga 
harus keluar dari surga, dan dengan pengalaman pahit itu, beliau tidak akan 
tergoda di kali lain, dan anak cucunya pun diharapkan memperoleh pelajaran 
berharga dari pengalaman orang tuanya itu.

AYAT 26

Uj Ol jp <d5l J  Jj iJUUa*®
4  Y1 ^ I j Lj

“Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi, maka 
putuskanlah di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat siksa yang berat, karena mereka melupakan 
hari Perhitungan. ”

Setelah mendapat pengalaman berharga, Allah swt. mengangkat Daud 
sebagai khalifah, Allah berfirman: Hai Daud, sesungguhnya Kami telah 
menjadikanmu khalifah yakni penguasa di muka bumi, yaitu di Bait al-Maqdis, 
maka putuskanlah semua persoalan yang engkau hadapi di antara manusia 
dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu antara lain dengan 
tergesa-gesa menjatuhkan putusan sebelum mendengar semua pihak 
sebagaimana yang engkau lakukan dengan kedua pihak yang beperkara 
tentang kambing itu, karena jika engkau mengikuti nafsu, apapun dan yang
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bersumber dari siapa pun, baik dirimu maupun mengikuti nafsu orang lain 
maka ia yakni nafsu itu akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orangyang terus-menerus hingga tiba ajalnya sesat dari jalan Allah, akan 
mendapat siksa yang berat akibat kesesatan mereka itu, sedang kesesatan itu 
sendiri adalah karena mereka melupakan hari Perhitungan.

Kata ( khalifah pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang
datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Pada masa Daud as- terjadi 
peperangan antara dua penguasa besar Thalut dan Jalut. Daudiis. adalah 
salah seorang anggota pasukan Thalut. Kepandaiannya menggunakan 
ketapel mengantarnya berhasil membunuh Jalut, dan setelah keberhasilannya 
itu serta setelah meninggalnya Thalut, Allah mengangkatnya sebagai khalifah 
menggantikan Thalut.

Dalam buku Membumikan al-Qur’an penulis mengemukakan bahwa 
terdapat persamaan antara ayat yang berbicara tentang Nabi Daud as. di 
atas dengan ayat yang berbicara tentang pengangkatan Adam as. sebagai 
khalifah. Kedua tokoh itu diangkat Allah menjadi khalifah di bumi dan 
keduanya dianugerahi pengetahuan. Keduanya pernah tergelincir dan 
keduanya memohon ampun lalu diterima permohonannya oleh Allah. 
Sampai di sini kita dapat memperoleh dua kesimpulan. Pertama, kata khalifah 
digunakan al-Qur’an untuk siapa yang diberi kekuasaan mengelola wilayah, 
baik luas ifiaupun terbatas. Nabi Daud as. (947-1000 SM) mengelola wilayah 
Palestina dan sekitarnya, sedang Adam as., secara potensial atau aktual 
mengelola bumi keseluruhannya pada awal masa sejarah kemanusiaan. 
Kedua, seorang khalifah berpotensi bahkan secara aktual dapat melakukan 
kekeliruan akibat mengikuti hawa nafsu. Karena itu baik Adam maupun 
Daud as., diberi peringatan agar tidak mengikuti hawa nafsu (baca QS. 
Thaha [20]: 16 dan QS. Shad [38]: 26).

Dari ayat-ayat di atas dipahami juga bahwa kekhalifahan mengandung 
tiga unsur pokok yaitu: Pertama, manusia yakni sang khalifah; kedua, wilayah 
yaitu yang ditunjuk oleh ayat di atas dengan al-ardh; dan ketiga adalah 
hubungan antara kedua unsur tersebut. Di luar ketiganya terdapat Yang 
menganugerahkan tugas kekhalifahan, dalam hal ini adalah Allah swt. yang 
pada kasus Adam dilukiskan dengan kalimat:

j  J\
✓ >» *  /  ✓ *  ^

“Sesungguhnya A ku akan menjadikan di bumi seorang khalifah ” (QS. al-Baqarah 
[2]: 30), sedang pada kasus Daud as. dinyatakan dengan kalimat:
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi. ” Yang ditugasi atau 
dengan kata lain sang khalifah harus menyesuaikan semua tindakannya 
dengan apa yang diamanatkan oleh pemberi tugas itu.

Di atas terbaca bahwa pengangkatan Adam as. sebagai khajifah 
dijelaskan dengan kalimat: innijaHlun ft  al-ardhi khalifah/sesunggithnya Yiku 
akan menjadikati di bumi seorang khalifah yakni dengan menunjuk ^llah dalam 
bentuk tunggal (Aku) dan dengan kata ja'il yang berarti akaff-menjadikan, 
sedang pengangkatan Daud as. dijelaskan dengan: inna ja ‘alnaka khalifatan 
ft al-ardhi/sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi. Yakni Allah 
menunjuk diri-J'Jya dengan bentuk jamak (Kami) serta dengan kata kerja 
masa lampau telah menjadikanmu.

Kalau Anda dapat menerima kaidah yang sering penulis kemukakan 
di sini, bahwa penggunaan bentuk jamak untuk menunjuk Allah swt. 
mengandung isyarat tentang adanya keterlibatan pihak lain bersama Allah 
dalam pekerjaan yang dibicarakan — kalau itu dapat diterima — maka ini berarti 
bahwa dalam pengangkatan Daud as. sebagai khalifah, terdapat keterlibatan 
selain Allah swt., yakni masyarakat Bani Isra’il ketika itu. Ini berbeda dengan 
Adam as. yang pengangkatannya sebagai khalifah ditunjuk dengan kata 
berbentu]^ tunggal yaitu Aku (Allah swt.) Ini berarti dalam pengangkatan 
itu tidak ada keterlibatan satu pihak pun selain Allah swt. Ini agaknya bukan 
saja disebabkan karena apa yang dibicarakan ayat itu baru merupakan 
rencana sebagaimana dipahami dari kata ( Jpbr ) ja'il yang berarti akan 
menjadikan, tetapi juga karena pada masa itu belum ada masyarakat manusia 
yang terlibat. Sebab Adam as. adalah manusia pertama. Dari penjelasan di 
atas kita dapat berkata bahwa Daud as. demikian juga semua khalifah, 
hendaknya memperhatikan petunjuk dan aspirasi siapa yang mengangkatnya 
dalam hal ini adalah Allah swt. dan masyarakatnya.

AYAT 27

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apayang ada antara keduanya
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dengan batil. Yang demikian itu adalah anggapa'n orang-orang kafir, maka kecelakaan 
menimpa orang-orang kafir karena mereka akan masuk neraka. ”

Ayat di atas dan dua ayat berikut, agaknya bukanlah merupakan 
bagian dari pesan Allah kepada Nabi Daud as., tetapi ia adalah tuntunan 
Allah kepada semua pihak yang ditekankan-Nya dalam konteks uraian tefitang 
pesan tersebut. Memang, siapa yang menguraikan satu kisah atau, peri^tiwa 
sebaiknya menggunakan setiap kesempatan untuk menyelrpljan pesan 
keagamaan dalam uraiannya, walaupun tidak berhubungan serara langsung 
dengan perincian uraiannya. Di sini, karena pesan Allah kepada Nabi Daud 
as. ditutup dengan menyebut sebab keterjerumusan seseorang dalam 
kesesatan, yakni melupakan atau mengingkari adanya hari Pembalasan, maka 
tidak heran jika ayat berikut berkomentar mengingatkan keniscayaannya, 
apalagi mayoritas masyarakat Mekah ketika turunnya surah ini adalah orang- 
orang yang mendustakan kiamat serta mengingkari kebenaran al-Qur’an.

Ayat di atas menyatakan: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
serta apayang ada antara keduanya seperti udara, dan tentu tidak juga Kami 
menciptakan kamu semua dengan batil yakni sia-sia tanpa hikmah. Yang demikian 
itu adalah anggapan orang-orang kafir, dan karenanya mereka berkata bahwa 
hidup berakhir di dunia ini; tidak akan ada perhitungan, juga tidak ada 
surga dan neraka, maka kecelakaan yang amat besar menimpa orang-orang kafir 
akibat dugaannya itu karena mereka akan masuk neraka.

Kata ( J  ) waun> pada awal ayat di atas dapat Anda pahami dalam arti 
dan, dengan jalan memunculkan dalam benak satu kalimat sebelumnya, 
misalnya: Tidak ada yang sia-sia dalam segala ketetapan Kami, dan Kami tidak 
menciptakan dan seterusnya. Bisa juga Anda pahami kata wauw dalam arti 
padahal. Dengan demikian hubungannya dengan ayat yang lalu amatlah jelas, 
karena dengan demikian ayat di atas bagaikan menyatakan: Mereka melupakan 
hari Perhitungan padahal Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan seterusnya.

Kata ( î>lj ) bathilan dapat berarti sia-sia tanpa tujuan, atau dengan 
permainan sebagaimana firman-Nya:

i i j  y / i\ j

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apayang ada antara keduanya 
dengan bermain-main” (QS. ad-Dukhan [44]: 38).

Allah swt. menciptakan langit dan bumi juga segala yang ada di antara 
keduanya dengan tata aturan yang demikian rapi, indah serta harmonis. Ini



menunjukkan bahwa Dia tidak bermain-m,ain yakni tidak menciptakannya 
secara sia-sia tanpa arah dan tujuan yang benar.

Seandainya penciptaan alam ini tanpa tujuan yang haq, maka itu berarti 
apa yang dilakukan Allah swt. menyangkut kehidupan dan kematian 
makhluk, serta penciptaan serta pemusnahannya, semua dilakukan-Nya tanpa 
tujuan. Tetapi karena itu bukan permainan, bukan juga tanpa tujuan, maka 
pasti Yang Maha Kuasa itu membedakan antara yang berbuat baik dan 
buruk, lalu memberi ganjaran balasan sesuai amal perbuatan masiijg-masing.

Suraf Shdd(38) Kelompok II ayat 28

AYAT 28

x  *  *  *  *  *

‘Patutkah Kami menjadikan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh, sama dengan para perusak di muka bumi? Patutkah Kami memperlakukan 
al-muttaqin sama dengan para pendurhaka?”

Keserasian dan keindahan itu, terlihat dengan jelas bagi siapa yang 
menggunakan pandangan mata dan hatinya, keserasian dan keindahan yang 
dilanggengkan oleh kepatuhan mereka kepada Allah swt. Ini terkecuali 
manusia. Manusia mengakui serta melihat dengan mata kepala bahwa jenis 
mereka ada yang baik amalnya dan ada pula yang buruk, juga dalam saat 
yang sama mereka semua mendambakan kebaikan, keindahan berikut 
keadilan. Namun demikian tidak semua memperolehnya. Ada yang berbuat 
baik, justru terpaksa memetik buah yang buruk dalam kehidupan duniawi 
ini, dan ada juga sebaliknya. Itulah kenyataan hidup ini. Karena itu setelah 
menekankan keserasian alam serta keindahannya, ayat di atas menyatakan 
bahwa: Patutkah Kami menjadikan yakni memperlakukan orang-orangyang 
beriman dan yang membuktikan imannya dengan mengerjakan amal yang saleh, 
sama dengan orang-orang yang melakukan kekufuran juga mengerjakan 
amal buruk, serta mempersamakan orang-orang mukmin yang mantap 
imannya lalu senantiasa beramal saleh sama dengan para perusak di muka 
bumi lagi mantap kekufurannya ? Patutkah pula Kami memperlakukan al- 
muttaqin yaitu orang-orang yang mantap takwanya sama dengan para 
pendurhaka yang sangat jelas dan mendarah daging kedurhakaannya? Tentu 
saja tidak! Karena jika demikian, sia-sialah kebaikan siapa yang telah berbuat
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baik, lalu terjadilah kebatilan dalam ciptaan Kami, padahal Kami tidak 
menciptakan sesuatu secara sia-sia dan batil.

Ayat di atas memperhadapkan orang-orang beriman dan beramal 
saleh dengan para pendurhaka. Kalaulah keadaan kedua belah pihak dari 
sisi kenikmatan duniawi serupa, maka mempersamakannya pun tidaklah 
wajar, karena yang ini berbuat baik dan itu berbuat jahat. Lebih-lebih kalau 
yang beriman hidup menderita dan yang kafir dalam kenikmatarijdunAwi. 
Patutkan mereka dipersamakan? Di mana keadilan yang gaferupakan 
dambaan setiap insan? Jawabnya keadilan penuh akan dira l̂* jpada suatu 
hari di luar hidup dunia ini.

Kata ( j& iJ' ) al-fujjar adalah bentuk jamak dari kata ( ) fajir. Kata 
ini terambil dari kata ( y ^  ) fajara yang pada mulanya berarti membelah sesuatu 
dengan sangat luas. Keberagamaan adalah pakaian yang menutupi kekurangan 
manusia, pakaian itu dinamai oleh al-Qur’an dengan Ubas at-Taqiva/Pakaian 
takwa. Jika seseorang durhaka dengan kedurhakaan yang besar, maka ia 
bagaikan telah membelah dan merobek pakaian tersebut dan ketika itu ia 
dinamai fajir yang jamaknya fujjar. Itu pula sebabnya sehingga ayat di atas 
memperhadapkan al-fujjar dengan al-muttaqin.

AYAT 29

“Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu, penuh berkah, supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orangyang mempunyai pikiran yang 
cerah mendapat pelajaran. ”

Penjelasan tentang hakikat di atas diuraikan Allah melalui para nabi 
dan kitab-kitab-Nya antara lain yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Karena itu ayat di atas menegaskan bahwa: Al-Qur’an yang engkau 
sampaikan wahai Nabi Muhammad adalah sebuah kitab agung yang Kami 
turunkan kepadamu. Ia penuh dengan berkah supaya mereka yakni umat manusia 
seluruhnya — khususnya yang tidak percaya — memperhatikan ayat-ayatnya, 
dan supaya orang-orangyang mempunyai pikiran yang cerah mendapat pelajaran.

Kata ( )  al-albab adalah bentuk jamak dari (j_\ ) lubb yaitu sari 
pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai lubb. Ulul Albab adalah orang-orangyang memiliki akal yang



mumiyangtidak diselubungioleh “kulit”,yaknikabutideyangdapatmelahirkankerancuan 
dalam berpikir. Yang merenungkan ayat-ayat Allah dan melaksanakannya 
diharapkan dapat terhindar dari siksa, sedang yang menolaknya pasti ada 
kerancuan dalam cara berpikirnya.

Kata ( )  mubdrakun terambil dari kata ( iTy ) barkah yang bermakna 
sesuatu yang mantap juga berarti kebajikan yang melimpah dan beramka rhgam 
serta bersinambunKolam dinamai birkah, karena air yang ditampiing dalam 
kolam itu menetap mantap di dalamnya, tidak tercecer ke mana-mana. 
Keberkahan Ilahi datang dari arah yang sering kali tidak diduga'atau dirasakan 
secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini 
segala penambahanyang tidak terukur oleh indrct dinamai berkah. Demikian ar- 
Raghib al-AsfalMni. ^

Al-Qur’an adalah kitab yang mantap karena kandungannya haq, 
sehingga ia tidak berubah. Apa yang diberitakannya benar-benar terjadi atau 
akan terjadi sehingga tidak mengalami perubahan baik karena kesalahan atau 
kelupaan. Bila ada yang berusaha mengubahnya walau sehuruf pun atau 
ada yang keliru membacanya, maka akan tampil sekian banyak pihak untuk 
meluruskan kesalahan atau kekeliruan itu, sehingga keaslian huruf, kata-kata 
dan kalimatnya akan terus-menerus mantap tidak berubah. Di sisi lain kitab 
tersebut penuh berkah, karena yang menurunkannya adalah Allah swt., yang 
merupakafri sumber segala kebajikan. Yang menerimanya adalah Nabi 
Muhammad saw. yang mencerminkan dalam hidupnya segala macam 
kebajikan. Berkah kitab itu juga terdapat dalam kandungannya, kendati 
kalimat-kalimatnya sangat terbatas. Berkah dalam membacanya sehingga 
dengan mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapa pun walau mereka 
yang tidak mengerti artinya. Berkah dalam makna-makna yang dikandungnya, 
karena al-Qur’an adalah sumber yang tidak kering, “yang tidak lekang oleh 
panas, tidak pula lapuk oleh hujan”, sehingga betapapun ditafsirkan selalu 
saja ada makna baru yang belum terungkap sebelumnya. Berkah juga ia 
dalam pengaruh positifnya terhadap manusia serta dalam sukses dan 
keberhasilan yang diraih oleh yang mengamalkannya. Berkah juga dalam 
bukti-bukti kebenarannya, karena bukti-bukti itu terdapat dalam dirinya, 
melalui kalimat-kalimatnya, serta langgeng bersamanya. Rujuklah ke QS. 
al-An‘am [6]: 92 untuk memahami lebih banyak tentang keberkahan al- 
Qur’an.

SuraH S Had (38) Kelompok II ayat 29
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“Dan Kami karuniakan untuk Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia seorangyang selalu kembali. Ketika dipertunjukkan kepadanya di 
sore hati kuda-kuda yang tenang dan tangkas. Maka dia berkata: “Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap barangyang baik (kuda), sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai ia tersembunyi di balik tabir. ” ‘Kembalikanlah ia kepadaku. ” 
Lalu ia mengusap kaki dan lehernya. ”

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang Nabi Daud 
as. dan anugerah Allah kepadanya yang diakhiri dengan komentar, tuntunan 
serta nasihat, kini kelompok ayat-ayat di atas berbicara tentang putra Daud 
as. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan Kami karuniakan untuk Nabi Daud 
sekian banyak anak, salah seorang di S t«^ n ya adalah Sulaiman, dia adalah 
sebaik-baik hamba pada masanya. seorangyang amat
taat serta selalu kembali kepada Tuhannya dalam segalT

Selanjutnya ayat 31 menguraikan salah satu bukti sifatnya 
itu. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahkan setiap orang bahwa: 
Ingatlah peristiwa yang dialami oleh Nabi Sulaiman ketika dipertunjukkan 
kepadanya di sore hari -  antara waktu Asar dan Maghrib -  sebagian kekayaannya
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yaitu kuda-kudayang sungguh indah, tenang, jinak mempesona ketika berhenti 
sambil mengangkat salah satu kakinya dan cepat lagi tangkas sewaktu berlari. 
Maka dia berkata: Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barangyang 
baik yakni kuda, sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai ia yakni matahari 
atau kuda-kuda itu tersembunyi di balik tabir yakni hilang dari pandangan.” 
Lalu dia memerintahkan para petugas yang memamerkan kuda-kuda> itu: 
“Kembalikanlah ia yakni kuda kuda itu kepadaku."Lalu ia mengusdp kaki'dan 
lehernya yakni menyembelihnya atau mengusapnya sebagai ungkapan kasih 
sayang kepadanya.

Ayat di atas dapat juga dinilai sebagai kelanjutan dari uraian tentang 
Daud as., yakni di samping anugerah-anugerah yang telah disebut pada ayat- 
ayat yang lalu, IfJabi Daud juga dianugerahi putra istimewa yang sifatnya 
seperti diuraikan ayat-ayat ini.

Kata ( oLiCaJl) ash-shafindi adalah bentuk jamak dari kata ( jiUtf ) shafin 
yang tidak dapat disandang kecuali oleh kuda. Karena itu walau kata ash- 
Shajinat merupakan adjektif yang subjeknya tidak disebut, namun dapat 
diketahui bahwa subjeknya adalah kuda-kuda, karena kata shafin menunjuk 
kepada binatang berkaki empat, yang salah satu kakinya diangkat sedemikian 
rupa, sehingga hanya ujung telapak kakinya yang menyentuh tanah. Kuda yang 
demikian itu halnya menunjukkan kelincahan dan ketenangannya saat dia 
berdiam/b#erhenti. Ada juga ulama yang memahami kata tersebut dalam 
arti terns menerus berdiri yakni selalu siap memenuhi perintah joki.

Kata ( iUH ) aljiyad adalah bentuk jamak dari kata ( i! y )  jawad yakni 
kudayang istimewa. Kata ini pada mulanya berarti pemberianyang sangat banyak. 
Manusia yang dinilai jawad adalah yang sangat dermawan. Kuda yang berlari 
sekuat tenaganya dinamai jawad, karena semua tenaganya dicurahkan untuk 
berlari.

Kata O ' )  al-khair biasa diartikan kebajikan. Juga berarti harta yang 
banyak dan berharga. Kuda adalah salah satu yang paling berharga di kalangan 
masyarakat Arab, karena itu tidak ja*»ng kata ( JJ-1 ) al-khail yang berarti 
kuda dinamai juga al-khair.

Berbeda-bed° r cn^aPat ulama tentang ucapan Nabi Sulaiman di atas, 
ada yanp ' iliaham n̂ya seperti penjelasan penulis di atas, yakni bahwa beliau 
i. L-<x shalat sampai matahari terbenam karena larut dalam keasyikan 
memperhatikan kuda-kuda yang tangkas itu. Ada juga yang memahami ucapan 
beliau ini dalam arti: Aku sungguh sangat menyenangi kuda karena ia 
merupakan sarana terbaik untuk berjihad di jalan Allah. Kesenanganku itu

Surah Shad(38) Kelompok III ayat 30-33
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tdmbul karena ingat kepada Tuhan.” Pendapat pertama menjadikan kalimat: 
Lalu ia mengusap kaki dan lehernya dalam arti menyembelihnya lalu pendapat 
kedua menjadikannya berarti mengusap kaki dan lehernya sebagai tanda 
kasih sayang sambil membersihkan peluh atau debu-debu yang menempel 
padanya. Pendapat ketiga mengkompromikan kedua pendapat di atas dengan 
menyatakan bahwa setelah beliau mengusap leher kuda-kuda itu beliau 
menyerahkannya sebagai wakaf untuk digunakan berjuang di jalan Allah.

AYAT 34

i  r t  }  jjtff ^ \X r̂ C>°/ J * aU±- &

“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami campakkan atas kursinya 
satu tubuh kemudian dia bertaubat. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan sekelumit dari kekayaan dan 
kekuasaan Nabi Sulaiman as., serta betapa besar ketaatan beliau kepada Allah, 
ayat di atas menekankan bahwa setiap orang pasti mengalami ujian. Semakin 
tinggi kedudukan seseorang di sisi Allah, semakin besar pula ujiannya, dan 
karena itu pula maka Nabi Sulaiman diuji Allah swt. Ayat di atas menyatakan: 
Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dengan suatu ujian dan Kami 
campakkan atas kursinya satu tubuh yang tidak berdaya kemudian dia bertaubat.

Kata ( ta)) fatanna terambil dari kata ( j i i ) fatana yang pada mulanya 
berarti membakar. Seorang pandai emas membakar emas agar mengeluarkan 
kotoran untuk membersihkan dan mengetahui kadar karatnya. Seorang 
manusia diuji Allah dengan aneka ujian, baik dalam bentuk kesenangan 
maupun kesulitan yang menjadikan jiwanya goncang guna “mengetahui” 
kadar kesabarannya, membersihkan dosa serta mengangkat kualitas takwanya.

Berbeda pendapat ulama tentang ujian yang dimaksud ayat di atas. 
Ada yang memahaminya berdasar hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari bahwa Nabi saw. bersabda: “Suatu malam Nabi Sulaiman 
berkata: “Demi Allah, malam ini saya akan berkeliling tidur bersama sembilan 
puluh wanita, semuanya akan melahirkan seorang ksatria yang berjihad di 
jalan Allah.” Teman beliau yang mendengar ucapan ini berkata: “Katakanlah: 
Insya Allah”. Tetapi Nabi Sulaiman tidak mengucapkannya. Lalu beliau 
berkeliling “tidur” dengan semua wanita itu, dan ternyata — setelah berlalu 
sekian lama — tidak seorang pun di antara mereka yang hamil kecuali seorang



wanita yang mengandung “separuh bagian manusia.” Rasulullah saw. 
bersabda: “Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 
tangan-Nya, seandainya Nabi Sulaiman berkata: Insya Allah, niscaya semua 
akan melahirkan anak-anak yang menjadi pejuang-pejuang di jalan Allah” 
(HR. Bukhari melalui Abu Hurairah).

Nah, ( J—*- ) jasad yang dilontarkan ke kursi/singgasana Nabi Sulaiman 
dan menjadi ujian bagi beliau itu adalah separo bagian mahusia'yang 
dilahirkan oleh wanita dimaksud, serta dibawa oleh bidan/dukun beranak 
ke singgasananya. Atas dasar itu maka ujian dimaksud adalaiirasa kecewa 
yang ̂ mendalam akibat tidak tercapainya dambaan yang dia harapkan. 
Pendapat irii sejalan dengan pendapat Ibn ‘Asyur dan Thabathaba’i walau 
tidak sepenuhiiya sama.

Sebenarnya riwayat di atas tidak menyatakan bahwa hadits Nabi saw. 
itu adalah penafsiran ayat. Di sisi lain, ada sesuatu dalam hati penulis yang 
mengganjal kandungan riwayat tersebut. Bukan saja kehadiran dan “tidur” 
Nabi Sulaiman pada sembilan puluh wanita dalam semalam, tetapi lebih- 
lebih keengganan beliau mengucapkan Insya Allah -  apalagi setelah diingatkan 
oleh temannya. Ini adalah sikap yang kurang sesuai dengan sikap al-awn>ab 
yang merupakan pujian Allah kepada beliau.

Ada lagi yang menyatakan bahwa ujian dan jasad dimaksud adalah 
izinnya yntuk membuat patung bagi ayah salah seorang istri beliau yang 
tercinta — setelah sang ayah itu meninggal dunia. Istri beliau itu setiap pagi 
dan petang mengunjungi patung sang ayah dan sujud kepadanya. Patung 
itulah yang dinamai jasad oleh ayat ini dan itulah yang dicampakkan dalam 
arti diletakkan dengan mantap di sekitar singgasana Nabi Sulaiman as.

Ada juga yang berpendapat bahwa jasad dimaksud adalah jasad Nabi 
Sulaiman sendiri pada saat ia menderita sakit yang cukup parah. Seakan-akan 
ayat di atas menyatakan: “Dan Kami mencampakkannya di atas singgasananya 
bagaikan satu jasad tanpa ruh akibat sakit yang dideritanya.”

Al-Biqa‘i memahami ayat di atas dalam pengertian metafora. Ia 
menulis bahwa kewibawaan satu singgasana berkaitan erat dengan hal-hal 
yang bersifat immaterial. Apabila ia luput dari substansi abstrak itu maka 
ia hanya menjadi suatu bentuk material, atau dalam istilah ayat ini jasad 
tanpa ruh dan bentuk tanpa jiwa. Inilah menurut al-Biqa‘i yang dimaksud 
dengan kata jasad. Kalau tadinya singgasana itu demikian berwibawa karena 
bergabung di sana kemuliaan kenabian dan kerajaan, dan yang menjadikan 
seseorang tidak berani mendekat apalagi mengalahkannya, maka kini ia
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tidak memiliki wibawa lagi, sampai-sampai ada sesuatu yang dicampakkan 
ke atasnya tanpa keinginan dan kehendak Sulaiman. Ini agar dia mengetahui 
bahwa kekuasaan bersumber dari Allah. Dia sendiri Yang Maha Esa itu 
yang bertindak sesuai kehendak-Nya. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa tidak satu pendapat pun 
dikemukakan para mufasir dapat diterimanya dengan puas, karena itu tidak 
seorang pun dapat memberi perincian tentang peristiwa yang disifiggun^ 
ayat di atas, serta ayat-ayat sebelumnya yang menguraikan peristiwa ptatiaparan 
kuda-kuda di sore hari. Menurut ulama itu, yang dapat disifepulkan 
hanyalah bahwa ada ujian Allah yang dialami oleh Nabi Sulaiman as. berkaitan 
dengan kebijaksanaan beliau mengatur pemerintahan — sebagaimana ujian 
yang dialami oleh para nalji yang lain — guna mengarahkan mereka ke arah 
yang benar serta menjauhkan mereka dari kekeliruan.

Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari pakar-pakar Mesir 
kontemporer menulis bahwa ayat di atas bermakna: “Kami telah menguji 
Sulaiman sehingga ia tidak tergoda oleh kekuasaan. Kami menjadikannya 
tergeletak di atas kursinya sebagai jasad yang tidak mampu mengendalikan 
urusan. Kemudian ia menyadari cobaan itu dan segera kembali bertaubat 
kepada Allah.”

AYAT 35 * 

olA jJl C jI ClIjI j-o Si ^
s  ?  y  *  *  *

Dia berkata: ‘Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku kerajaan yang 
tidak wajar bag seomngjuapm sesudahku. Sesungguhnya Engkaulah YangMaha Pemberi ”

Setelah Nabi Sulaiman mengalami ujian dan sadar akan kesalahannya 
serta bertaubat kepada Allah, beliau bermohon. Dia berkata: ‘Tuhanku, 
ampunilah aku atas kesalahan yang telah kulakukan yang berkaitan dengan 
ujian-Mu itu serta semua kesalahan-kesalahanku dan anugerahkanlah untukku 
secara khusus kerajaan yang tidak wajar Engkau anugerahkan bagi seorangjua 
pun sesudahku sehingga aku dapat lebih berbakti lagi kepada-Mu dengan 
menggunakan anugerah-Mu itu. Sesungguhnya Engkaulah YangMaha Pemberi. ” 

Permohonan Nabi Sulaiman di atas bukanlah bertujuan menghalangi 
orang lain memperoleh kekuasaan seperti yang dimohonkannya, tetapi agar



beliau memperoleh kekuasaan khusus, katakanlah dalam bentuk mukjizat 
yang berbeda dengan kekuasaan yang diperoleh raja dan penguasa sebelum 
dan sesudah beliau.

Ibn ‘Asyur memahami permohonan ini bukan dalam arti tambahan 
anugerah, tetapi kiranya Allah tidak mencabut anugerah-Nya yang selama 
ini telah dinikmati oleh Nabi Sulaiman as. Permohonan ini menurutnyri lahir 
karena kedurhakaan yang mengakibatkan hilangnya nikmat duniawi' dan 
mengundang siksa ukhrawi. Ulama ini juga menulis bahwa dog tersebut 
merupakan pula permohonan agar kerajaannya berlanjut hingg* kematiannya 
tanpa \diganggu oleh siapa pun. Ini karena beliau sadar bahwa ada orang 
yang bermaksud menyaingi dan mengambil alih kekuasaannya.

Kata ( dUUj ja  \jnin ba'di — menurut Ibn ‘Asyur — dapat berarti selain 
aku bukan berarti sesudah aku dan dengan demikian ia tidak mencakup seluruh 
masa. Pendapat ini dapat dikuatkan dengan adanya kata ( j a  ) min sebelum 
kata ( ) ba'di. Kata ( j a  ) min mengandung makna sebagian dan dengan 
demikian ia bermakna sebagian bukan “seluruh masa”. Ia serupa juga dengan 
firman-Nya: ( ill -by ja  ) fa manyahdihimin ba'dAllah (QS. al-Jatsiyah
[45]: 23) yang secara harfiah berarti siapayang memberinya petunjuk sesudah 
Allah tapi maksudnya adalah selain Allah.

Bisa juga kata (  iJJm ja )  min ba'di dipahami dalam arti sepanjangmasa. 
Jika makna ini yang dipilih, maka agaknya hal tersebut beliau mohonkan 
karena beliau sadar betapa sulit memiliki kekuasaan yang demikian besar, 
bagi siapa yang tidak menyandang tugas kenabian, hikmah dan pemeliharaan 
Allah swt.

Apapun pendapat yang Anda pilih, yang pasti bahwa permohonan 
Nabi Sulaiman as. ini, bukan bertujuan menghalangi tercurahnya nikmat Allah 
kepada orang lain, bukan juga karena ingin berbangga dengan kekuasaan, 
tetapi semata-mata karena ingin mengabdi dan bersyukur lebih banyak lagi 
kepada Allah serta menghindari aneka kekufuran sekecil apapun, baik dari 
diri beliau maupun dari selain beliau sepanjang masa.

Rujuklah ke ayat 9 surah ini untuk memahami arti ( o l i ) al-Wahhab.

AYAT 36-38

*  '  *  *  *  *
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“Maka Kami tundukkan untuknya angin yang'berhembus lemah lembut ke mana 
saja arah yang dia kehendaki dan setan-setan, semuanya ahli bangunan dan para 
penyelam serta yang lain terikat dalam belenggu-belenggu. ”

Sebagai pengabulan doa Nabi Sulaiman as. Maka Kami tundukkan 
untuknya angin yang berhembus lemah lembut dan menurut ke mana sajaaj"ahyqng 
dia yakni Nabi Sulaiman kehendaki, dan Kami tundukkan juga untuknya setan- 
setan, semuanya ahli bangunan yang membumbung tinggi dan parpt penyelam 
yang menyentuh dasar lautan, serta setan-setan yang lain terikat satu sama 
lain dengan amat kuat dalam belenggu-belenggu sehingga tidak mengganggu 
urusan Sulaiman.

Dalam QS.vSaba’ dyjyatakan bahwa Allah telah menundukkan angin 
buat Nabi Sulaiman as. yang kecepatan perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan kecepatan perjalanan yang ditempuh orang berjalan selama sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan pula (baca 
ayat QS. Saba’ [34]: 12).

Kata ( ) rukhd ’ berarti mudah, lembut. Jika ia menyifati angin maka 
maknanya angin yang berhembus sepoi-sepoi. Ayat ini tidak bertentangan dengan 
firman-Nya dalam QS. al-Anbiya [21]: 81 yang menyatakan:

“Dan untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya. ” Ketika menafsirkan 
ayat tersebut penulis mengemukakan bahwa ayat itu tidak bertentangan 
dengan ayat surah Shad ini karena kedua ayat tersebut pada akhirnya berarti 
bahwa Nabi Sulaiman atas izin Allah swt. dapat mengendalikan angin, sesuai 
perintah dan kebutuhannya. Jika misalnya beliau menghendaki bersegeranya 
perahu-perahu yang mengangkut barang atau pasukan, maka beliau berdoa 
kepada Allah, kiranya angin itu berhembus keras guna mendorong lajunya 
perahu, dan bila beliau menghendaki angin segar yang berhembus sepoi, 
maka itu pun terjadi atas izin Allah.

Ayat di atas hanya menyebut dua macam anugerah Allah. Sebenamya 
anugerah-Nya lebih banyak dari yang disebut ini, tetapi agaknya hanya dua 
itu yang disebut karena hanya itu yang merupakan anugerah khusus bagi 
beliau.

Dalam konteks ini diriwayatkan bahwa suatu ketika Nabi Muhammad 
saw. pernah diganggu oleh setan saat sedang shalat. Lalu beliau bermaksud 
menangkap dan mengikatnya di tiang masjid, tetapi beliau mengurungkan
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niatnya karena mengingat doa Nabi Sulaiman ini. Demikian diriwayatkan 
oleh Bukhari melalui Abu Hurairah.

Tidak mustahil Allah swt. telah menganugerahkan pula dalam bentuk 
dan kadar yang sama, nikmat-nikmat -  selain penundukan angin dan setan -  
kepada hamba-hamba Allah yang dikehendaki-Nya, selain Nabi Sulaiman as.

Kata ( J *  ) kullalsemua tidak mudak berarti bahwa semua ̂ setart dan 
jin telah’ditundukkan kepada Nabi Sulaiman as., karena al-Qur’an sering 
kali juga menggunakan kata kullu dalam arti banyak, antara laetp firman- 
Nya yang berbicara tentang kedatangan unta-unta kurus ke Bait al-Haram: 

min kullifajjin ‘amtq/dari semuapenjuruyangjauh (QS. al-Hajj 
[22]: 27). Tentu saja maksud kata semua di sini tidak mencakup semua penjuru 
dunia, tetapi dalam arti &pnyak penjuru.

Kata ( ) muqarranin terambil dari kata ( 0^3) qarana yang berarti 
bersama. Patron kata yang digunakan ayat ini menunjukkan kuatnya 
kebersamaan itu. Kebersamaan tersebut dijelaskan oleh kata berikutnya yakni 
( aUUtfS' J )  ft al-ashfad.

Kata ( ) al-ashfad adalah bentuk jamak dari kata ( xLp ) shafad
yaitu alat yang digunakan untuk mengikat tawanan berupa borgol, belenggu dan 
semacamnya.

AYAT 39-40

4  ̂ J ju jf j iili tfjliaP lJu
4  *  *  *  V
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“Ini adalah anugerah Kami, maka berikanlah atau tahanlah tiada pertanggungjawaban. 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami serta tempat 
kembali yang baik.”

Allah yang menganugerahkan kepada Nabi Sulaiman sekian banyak 
nikmat antara lain apa yang disebut oleh ayat lalu, mewahyukan kepadanya 
bahwa: Yang ada dalam genggaman tanganmu ini wahai Sulaiman adalah 
anugerah Kami, maka berikanlah siapa yang engkau kehendaki atau tahanlah untuk 
kepentingan diri dan keluargamu, atau engkau boleh tidak memberikan siapa 
yang engkau anggap tidak wajar diberi. Apa pun yang engkau pilih, engkau 
tiada akan dimintai pertanggungjawaban menyangkut apa yang engkau beri dan 
tahan.
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Setelah menyampaikan hal di atas kepada Nabi Sulaiman, Allah 
mengarahkan firman-Nya kepada semua pihak bahwa: Itulah anugerah Kami 
kepadanya dalam kehidupan dunia ini dan sesungguhnya dia mempunyai hedudukan 
yang dekatpada sisi Kami karena ketaatan dan kesyukurannya, serta memperoleh 
pula tempat kembali yang baik kelak di hari Kemudian.



AYAT 41
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D<2« ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya: “Sesungguhnya aku 
telah disentuh oleh setan dengan kepayahan dan siksaan. ”

Setelah menguraikan ujian untuk mengetahui batas kesyukuran yang 
dihadapi oleh Raja berikut Nabi yakni Sulaiman as., kini diuraikan kisah dan 
ujian yang dihadapi oleh Nabi yang lain, tetapi ujian menyangkut kesabaran. 
Kali ini, tokoh yang dikisahkan berada pada puncak kelemahan dan 
penderitaan. Tubuhnya lemah, lunglai karena penyakit. Ayat di atas 
menyatakan: Dan di samping menarik pelajaran dari kisah Nabi Sulaiman, 
maka ingat dan tarik juga-lah pelajaran dari kisah hamba Kami Ayyub. Yaitu 
ketika ia menyeru yakni bermohon kepada Allah swt., Tuhannya bahwa: 
“Sesungguhnya aku yang merupakan salah seorang hamba-Mu telah disentuh 
oleh setan dengan kepayahan, penyakit dan kesulitan siksaan yakni rasa sakit yang 
menghalau seluruh kelezatan.”

Nabi Ayyub as. dalam ucapannya di atas tidak menggerutu tidak 
juga menyatakan bahwa apa yang didetitanya bersumber dari Allah, tetapi 
dari setan. Demikian beliau tidak menisbahkan sesuatu yang buruk kepada- 
Nya. Di samping itu walaupun apa yang beliau derita itu cukup berat, 
sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk naktrah/indefinit pada kata ( u o i  ) 
nushb dan (sjtJLfc) ‘adqab tetapi beliau melukiskannya sebagai ( ) massani/ 
aku telah disentuh bukan aku telah ditimpa.

148
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Penggunaan kata setan oleh Nabi Ayyub -  dalam ucapannya itu -  
bukan kata iblis yang dari segi bahasa mengandung makna keputusasaan, 
memberi kesan bahwa beliau sama sekali tidak berputus asa atas rahmat 
Allah. Demikian al-Biqa‘i.

Ibn ‘Asyur menulis bahwa redaksi ayat di atas menjadikan pelaku 
penyentuh siksa dan kepayahan itu adalah setan. Ini menurutnya tidak eejal^i 
dengan apa yang secara umum diketahui yakni bahwa pengaruh setan hanya 
terbatas pada merayu dan mencampakkan bisikan-bisikan negatif"‘kepada 
manusia, bukan penyebab penyakit atau kepayahan. Atas dasar itU Ibn ‘Asyur 
mengemukakan bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas adalah bahwa setan 
telah menyentuhnya dengan godaan dan bisikan-bisikan negatif disebabkan 
oleh kepayahan dan siksa ■yang sedang dialaminya. Jadi bukan setan yang 
mengakibatkan kepayahan dan siksaan itu, tetapi kepayahan dan siksaan itu 
dijadikan setan sebagai dalih untuk menanamkan bisikan negatif berupa 
prasangka buruk terhadap Allah swt. Bisa juga huruf ba’pada kata ( ) 
bi nushbin dalam arti bersama yakni: Aku disentuh oleh bisikan negatif setan 
bersama dengan kepayahan dan siksaan. Demikian lebih kurang tulis ulama 
itu.

Ketika menafsirkan QS. ash-Shaffat [37]: 65, penulis kemukakan bahwa 
sesuatu yang tidak menyenangkan pun dinamai setan, dan tidak harus kata 
tersebut selalu dipahami dalam arti sosok makhluk halus. Rujuklah ke sana! 
Atas dasar tersebut tidak ada salahnya jika kata setan yang digunakan ayat di 
atas dipahami dalam arti suatu faktor negatif dan buruk yang mengakibatkan 
penyakit, kepayahan serta siksaan itu.

Al-Qur’an tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang 
dialami oleh Nabi Ayyub. Ulama berpendapat bahwa hal tersebut berkaitan 
dengan penyakit fisik. Sebagian ulama melukiskannya sedemikian parah 
sehingga daging beliau berguguran dan keluarga beliau meninggalkannya. 
Pendapat ini, rasanya sangat berlebihan dan tanpa dasar yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Apalagi seorang Nabi tentulah seorangyang memiliki 
penampilan yang simpatik, dan kalaupun sesekali menderita penyakit, maka 
itu bukanlah yang menjijikkan. Bagaimana mungkin seorang Nabi 
berpenampilan buruk, atau menderita penyakit yang menjadikan orang 
menjauhinya, padahal ia dituntut untuk meraih simpati masyarakatnya!

Nabi Ayyub dalam doanya di atas menyampaikan keluhan beliau 
dengan sangat singkat. Beliau hanya menyebut kepayahan dan siksa. Ini 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau alami tidak menyentuh kecuali diri



beliau sendiri. Harta benda dan keluarga -beliau tetap dalam keadaan utuh 
tidak kurang suatu apapun. Jika dipahami demikian, maka itu tidak sejalan 
dengan informasi banyak riwayat yang agaknya bersumber dari buku-buku 
orang Yahudi.

Surah Shdd (38) Kelompok IV ayat 42
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“Hentakkanlah kakimu; Inilah airjang sejuk untuk mandi dan untuk minum. ”

Mendengar pern^ohonan dan keluhan Nabi Ayyub as. yang terekam 
oleh ayat lalu, Allah berfirman menyambutnya bahwa: “Hentakkanlah kedua 
kakimu ke bumi niscaya akan memancar air. Maka diapun 
menghentakkannya sehingga air memancar dan ketika itu Allah berfirman: 
“Inilah airjang sejuk untuk engkau gunakan mandi dan untuk engkau minum 
sehingga kepayahan serta rasa sakitmu akan segera hilang.”

Kata ( )  urkudh terambil dari kata ( Je£}) rakadha yang berarti 
menghentakkan kaki ke tanah. Kata kaki pada ayat di atas sekadar penguat dan 
penjelas dari kata urkudh tersebut. Ini serupa dengan firman-Nya: wa la thairin 
yathiru bi*janahaihi/ dan tidak satu burung pun yang terbang dengan kedua sayapnya 
(QS. al-An‘am [6]: 38). Burung yang terbang pastilah terbang dengan kedua 
sayapnya.

Kata ( )  hdd̂ a pada ayat di atas mengisyaratkan betapa dekat serta 
mudah air yang memancar itu beliau peroleh dan gunakan.

Perintah untuk menghentakkan kaki ke tanah, bukanlah isyarat bahwa 
ketika itu penyakit yang dideritanya sedemikian parah sehingga ia tidak dapat 
berjalan -  sebagaimana kesan yang diperoleh Thabathaba’i -  tetapi agaknya 
ia mengisyaratkan perlunya upaya manusia dalam meraih apa yang 
didambakannya. Sebenamya Allah swt. kuasa menyembuhkan Nabi Ayyub 
seketika itu juga dan tanpa mandi atau minum, serta tanpa menghentakkan 
kaki ke tanah. Tetapi untuk menunjukkan perlunya kesungguhan upaya 
manusia dalam meraih harapan, maka Allah swt. memerintahkannya 
melakukan hal-hal tersebut seperti terbaca di atas. Ini serupa juga dengan 
Maryam as. ketika diperintahkan untuk menggoyangkan pangkal pohon 
kurma guna memperoleh buah sesaat setelah melahirkan putra beliau ‘Isa 
as. (baca QS. Maryam [19]: 25).



Kata ( ijU ) band/dingin/segar digunakan juga untuk melukiskan sesuatu 
yang menyenangkan. Di sini kata tersebut mengisyaratkan kesehatan Nabi 
Ayyub akan segera pulih, dan dia akan merasa nyaman begitu beliau mandi 
dan minum.

Kelompok IV ayat 43 Surat Shad(38)

AYAT 43
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“Dan Kami menganugerahi untuknya keluarganya dan sebanyak mereka itu pula 
bersama mereka, sebagai rahmat dari Kami serta pelajaran bagi orang-orangyang 
mempunyai pikiran yang cerak. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan nikmat kesembuhan yang 
diperoleh Nabi Ayyub as., kini ayat di atas menguraikan nikmat kehidupan 
rumah tangganya. Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan di samping anugerah 
kesembuhan, Kami menganugerahi juga untuknya yakni untuk Nabi Ayyub, 
keluarganya yakni anak-anak juga istrinya yang tadinya telah berpencar 
meninggalkannya, dan Kami tambahkan sebanyak mereka itu pula bersama mereka 
sehingga keluarga juga pengikutnya semakin banyak. Anugerah itu adalah 
sebagai rahmat dan kasih sayang dari Kami serta pelajaran bagi orang-orangyang 
mempunyaipikiran yang cerah agar mereka tahu bahwa kesabaran membuahkan 
kemenangan.

Firman-Nya: (<iUi aJ U-ajj) iva wahabna lahu ahlahu/ dan Kami menganugerahi 
untuknya keluarganya dapat juga dipahami dalam arti Kami menganugerahi 
untuknya sebagai pengganti keluarganya yang telah meninggal dunia, anak- 
anak sebanyak yang meninggal itu dan Kami tambahkan lagi buat dia 
sebanyak itu pula. Penggalan ayat di atas tidak harus berarti bahwa Allah 
menghidupkan kembali anak istri Nabi Ayyub yang telah meninggal dunia 
sebagaimana dikemukakan beberapa ulama.

Kata ( ) al-albdb adalah bentuk jamak dari kata ( LJ ) lubb yaitu
sari pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. 
Isi kacang dinamai lubb. Ulul A.lbdb adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir. Rujuklah ke QS. al-Anbiya’ [21]: 84 
untuk memahami lebih banyak tentang ayat ini.



Surafi S hd cf (3 8) Kelompok IV ayat 44
c

t
Ada perbedaan redaksi antara ayat ini dan ayat al-Anbiya’ itu. Antara 

lain, di sini digunakan kata ( Ij Jj i ) Ulul Albab sedang di sana ( jjJUIaU) 
HI 'Abidin. Hal ini menurut Ibn ‘Asyur karena yang ingin ditekankan pada 
ayat di atas adalah pentingnya menarik pelajaran dari kesabaran Nabi Ayyub 
itu, sampai kepada perincian dan hal-hal yang mendetail lagi tersirat, sedang 
hal tersebut tidak dapat dilakukan kecuali oleh Ulul Albab. Uraian tentang 
kisah paira nabi di sini adalah untuk m eneladani kesabaran- mereka 
sebagaimana diisyaratkan oleh ayat 17 surah ini. Adapun pada sural^al-Anbiya’ 
itu, uraiannya berkaitan dengan pembuktian tentang kemanusi^n para nabi 
dan bahwa sifat tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan fungsi 
kenabian. Penderitaan dan penyakit yang dialami oleh para nabi adalah sesuatu 
yang normal, se^ab mereka juga manusia seperti manusia yang lain, karena 
itu ayat yang berbicara tentang Nabi Ayyub pada surah al-Anbiya’ itu ditutup 
dengan d^ikra lil ‘Abidm.

AYAT 44

“Dan amb^llah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengannya dan 
janganlah melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami mendapatinya seorang penyabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia selalu kembali. ”

Sete lah  ayat yang la lu  m em erin tahkan N abi A yyub untuk 
menghentakkan kaki ke bumi agar air sejuk dapat memancar, kini ayat di atas 
melanjutkan bahwa: Dan di samping menghentakkan kaki, ambillah juga dengan 
tanganmu yang kini telah sembuh seikat rumput, maka pukullah dengannya walau 
sekali pukul dan janganlah melanggar sumpah-ma.

Setelah Allah memberi jalan keluar atas sumpahnya, ayat di atas 
menjelaskan mengapa kemudahan itu diperoleh Nabi Ayyub. Allah berfirman: 
Sesungguhnya Kami mendapatinya seorang penyabar. Dialah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia selalu kembali dan amat taat kepada Tuhannya.

Menurut riwayat, Nabi Ayyub as. pernah bersumpah akan memukul 
salah seorang anggota keluarganya — ada riwayat yang menyatakan istrinya — 
karena keluarganya itu telah melakukan sesuatu yang menjengkelkan Nabi 
Ayyub as. Tetapi beliau menyesal, sedang dalam syariat agamanya tidak dikenal



kaffarat sebagaimana dalam syariat yang diajatkan Nabi Muhammad saw. 
Baca QS. al-Ma’idah [5]: 89. Nah untuk itu, Allah memberi beliau jalan 
keluar agar tidak melanggar sumpahnya, yaitu mengambil seikat rumput 
sebanyak yang disumpahnya untuk dipukulkan kepada keluarganya itu. 
Dengan demikian Nabi Ayyub melaksanakan sumpahnya tetapi dengan 
cara yang tidak menyakitkan. *

Agaknya ayat di atas sengaja tidak menyebut siapa yang melakukkn 
kesalahan yang menyebabkan Nabi Ayyub bersumpah, dan tidak juga 
menyebut bentuk kesalahan itu, guna menutupi kesalahan yang njqthang tidak 
perlu dibeberkan sekaligus sebagai penghormatan kepada Nabi Ayyub as. 
Memang, kesalahan dan aib tidak perlu diungkap jika pengungkapannya tidak 
membawa manfaat.

Ketompok IV ayat 44 Surah Shd<f (38)



AYAT 45-49
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“Dan ingaflah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya ‘qubyang mempunyai keteguhan 
serta pandangan. Sesungguhnya Kami telah mengjstimewakan mereka dengan mengingat 
negeri akhirat, dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang- 
orang pilihanyang paling baik. Dan ingat Isma% Ilyasa' dan Dzulkifli. Semuanya 
adalah orang-orangyang paling baik. Ini adalah kehormatan. Dan sesungguhnya bag 
orang-orangyang bertakwa, benar-benar disediakan tempat kembali yang baik. ”

Setelah m enguraikan dengan sedikit rinci ujian terhadap N a b i  

Sulaiman dan Ayyub, kelom pok ayat-ayat ini berbicara secara um um  tentang 

beberapa nabi agar diingat dan disebut-sebut kisah perjuangan mereka. Ayat- 

ayat di atas m em ulai uraiannya dengan m enyebut N abi Ibrahim serta anak 

dan cucu beliau. A ya t di atas menyatakan: Dan ingatlah hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai keteguhan dalam beragama juga 

pengabdian serta pandangan mata hati yang jernih. Sesungguhnya Kami telah 
mengistimewakan mereka dengan keistimewaan luar biasa yaitu mereka tidak 

pernah luput dari mengingat negeri yang kehidupannya sempurna yakni akhirat,
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Kelompok V ayat 45-49 Sura f  Shad (38)

sehingga dengan demikian mereka selalu terdorong melakukan hal-hal positif 
serta menghindari hal-hal negatif.

Jangan duga mereka kami abaikan karena banyaknya cobaan yang 
menimpa. Tidak! Sungguh mereka itu adalah hamba-hamba Kami yang 
terpuji, dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami secara khusus benar-benar 
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik. _ <

Dan di samping para nabi itu, ingat serta ingatkan juga tentang,Ismd\% 
Ilyasa' dan Dyulkifli. Semuanya adalah orang-orangyang paling baik. Y^ag Kami 
sampaikan melalui wahyu ini adalah kehormatan bagi mereka yan^&abar dan 
taat itu. Dan sesungguhnya bagi orang-orangyang bertakwa, baik yang telah disebut 
di atas maupun selain mereka, benar-benar disediakan tempat kembaliyang baik di 
akhirat kelak.

Kata ( ) al-aydt adalah bentuk jamak dari kata ( a J l ) al-yadyang 
pada mulanya berarti tangan. Karena tangan digunakan untuk melakukan 
hal-hal yang berat dan memberi sesuatu, maka kata tersebut dipahami juga 
dalam arti kuat I teguh juga pemberian. Yang dimaksud di sini adalah keteguhan 
beragama.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa mengingat akhirat, merupakan 
salah satu faktor utama yang mengarahkan manusia melakukan kebaikan. 
Memang tanpa kepercayaan tentang adanya hari Kemudian, visi manusia 
akan sangafc terbatas pada di sini dan sekarang, sehingga semua diukur 
dengan keuntungan material yang sifatnya duniawi. Tetapi dengan 
kepercayaan itu, seseorang akan berpikir jauh ke depan, sehingga kalaupun 
sekarang dan di dunia ini ia belum memperoleh manfaat, ia yakin bahwa di 
akhirat sana ia akan memperolehnya. Kalaupun di sini ia dapat mengelak 
dari siksa, namun dengan kepercayaan itu, ia akan takut melakukan 
pelanggaran karena ia yakin bahwa di- hari Kemudian pasti akan ada 
perhitungan Ilahi terhadap setiap amalnya.

Ibn ‘Asyur memahami kalimat ( jljJl i j ) bi khalishatin d^ikrd 
ad-dar/ Kami telah mengistimewakan mereka dengan mengingat akhirat, dalam arti 
‘ishmah yakni pemeliharaan Allah terhadap para nabi. ‘Ishmah adalah potensi 
yang ditancapkan A llah dalam jiw a seorang nabi sehingga dia terhindar dari 
kedurhakaan baik sengaja maupun karena lupa, dan terhindar pula dari segala 
sesuatu yang menimbulkan antipati masyarakatnya.

Ayat di atas memisahkan penyebutan Isma‘il dengan ayah beliau 
Ibrahim as. Berbeda dengan Ishaq, anak kedua Nabi Ibrahim, serta cucunya 
Ya'qub. Agaknya hal tersebut mengisyaratkan perpisahan antara keduanya.



Surah Shad (38) KelompokVayat 45-49

Memang Nabi Isma‘il as. berpisah dari,orang tuanya itu, setelah beliau 
ditinggal bersama ibunya, Hajar, di Mekah. Thahir Ibn ‘Asyur memahami 
pemisahan itu karena Nabi Isma‘il as. adalah kakek dari umat besar yakni 
kakek masyarakat Arab atau mayoritas mereka. Beliau adalah kakek dari 
keturunan Adnan dan kakek dari keturunan Qahthan dari pihak istrinya.

Penggabungan Ilyasa‘dan Isma‘il bukan saja karena mereka semua 
adalah orang-orang pilihan, tetapi juga karena adanya persamaari' lain, ^aitu 
kedudukan Ilyafsa‘di kalangan Bani Isra’il serupa dengan kedudukan Isma‘il 
di kalangan keturunan Nabi Ibrahim as. Yakni Ilyasa'mempuriy^r kedudukan 
serupa dengan putra Ilyas Iliya, sebagaimana halnya Nabi Isma‘il terhadap 
Nabi Ibrahim; Ilyasa‘ juga membantu Ilyas sebagaimana halnya Isma‘il 
membantu ayahnya Ibrahim as.

Penggabungan Dzulkifli dengan Ilyasa‘, juga karena adanya persamaan 
antara keduanya, yakni dalam sifat kesabaran mereka. Surah al-Anbiya’ [21]: 
85 menyandingkan tiga nama yaitu Isma‘il, Idris dan Dzulkifli sebagai tokoh- 
tokoh penyabar. Rujuklah ke ayat tersebut untuk mengetahui lebih banyak 
tentang tokoh-tokoh yang disebut pada ayat-ayat di atas.



AYAT 50-54
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“Surga ‘Adnjang pintu-pintunya terbuka bag, mereka. Di dabmnya mereka bertelekan 
sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman. Dan pada sisi mereka 
(ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya lagi sebaya. Inilah apayang 
dijanjikan kepada kamu pada hari Perhitungan. Sesungguhnya ini adalah benar- 
benar rezeki Kami yang tiada habis-habisnya. ”

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang ganjaran serta balasan yang 
disediakan Allah bagi yang taat dan durhaka. Penutup ayat yang lalu 
menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya bagi orang-orangyang bertakwa, benar-benar 
disediakan tempat kembaliyang baik. Nah, ayat-ayat di atas menguraikan sekelumit 
dari tempat yang baik yaitu surga 'Adnyang pintu-pintunya terbuka bagi mereka 
orang-orang bertakwa itu sebelum mereka tiba di halamannya sebagai tanda 
hangatnya penyambutan. Di dalamnya mereka bertelekan di atas dipan-dipan 
sambil meminta kapan pun mereka kehendaki buah-buahan yang banyak dan 
minuman surgawi yang selalu tersedia. Dan di samping makanan dan minuman 
lezat itu ada juga pada sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya lagi sebaya umumya dengan orang-orang bertakwa itu, yakni 
semua berusia muda. Inilah apa yang dijanjikan kepada kamu wahai orang-
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orang bertakwa yang akan kamu dapati pada hari Perhitungan. Yakni hari 
Kiamat nanti. Jangan duga rezeki itu akan berkurang apalagi habis, 
sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki yang bersumber dari Kami sehingga 
pastilah ia sesuatu yang sangat agung lagi yang tiada habis-habisnya.

Kata ( ) mufattahah terambil dari kata ( )  fataha yang berarti 
membuka. Pintu-pintu sesuatu yang dibuka, mengisyaratkan izin untuk masuk 
dan menikmati.apa yang terdapat di dalam ruangan tersebut. D isisi fain, 
terbukanya pintti suatu ruangan menunjukkan kebebasan dan peQgljormatan 
siapa yang dinantikan. Berbeda dengan penghuni neraka yang piWfo-pintunya 
tertutup, karena keberadaan mereka di sana adalah bagaikan dalam penjara. 
Rujuklah ke QS. az-Zumar [39]: 71-72.

Kalimat ( j j JnV qashirat ath-tharf telah penulis jelaskan ketika
menafsirkan QS. ash-Shaffat [37]: 48.

Kata ( j\  ) atrab adalah bentuk jamak dari kata ( o y  ) tirb yakni 
sebaya. Kata ini seakar dengan kata ( u y )  turab yakni tanah. Seakan-akan kulit 
dua orang yang sebaya menyentuh tanah dalam saat yang sama. Dalam 
beberapa hadits dikemukakan bahwa wanita-wanita di surga berusia muda 
belia. Seorang wanita tua pernah memohon kepada Nabi saw. agar didoakan 
masuk ke surga. Nabi bergurau kepadanya dengan bersabda: “Tidak ada 
wanita tua di surga.” Dia pun menangis, lalu Nabi saw. menjelaskan bahwa 
wanita-wapita tua yang masuk ke surga akan menjadi wanita-wanita muda 
dan menarik. Sementara riwayat menyatakan bahwa usia mereka sekitar 33 tahun.

Surah Shad~(38) Kelompok VI ayat 55-58

AYAT 55-58 
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‘Inilah! Dan sesungguhnya bagi parapendurhaka benar-benar disediakan tempat kembali 
yang buruk. Neraka Jahannam, yang mereka akan masuk ke dalamnya; maka amat 
buruklah ia sebagai hamparan. Inilah, maka biarlah mereka merasakannya; air yang 
sangat panas dan nanah. Dan a^abyang lain yang serupa itu, berbagai macam. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan sekelumit tentang nikmat 
yang menanti mereka yang bertakwa, ayat-ayat di atas menguraikan pula 
apa yang menanti para pendurhaka. Inilah, yakni beginilah nikmat-nikmat 
yang menanti hamba-hamba Allah yang taat dan sesungguhnya bagi para



KelompokVI ayat 59-61 Surah Shad(38)

pendurhaka yakni pemimpin-pemimpin kaum musyrikin benar-benar disediakan 
buat mereka tempat hembaliyang buruk, yaitu neraka Jahannam, yang mereka akan 
masuk ke dalamnya; maka amat buruklah ia yakni Jahannam itu sebagai hamparan 
atau selimut. Inilah siksa yang menanti mereka yaitu neraka, maka biarlah 
mereka merasakannya; minuman mereka adalah air yang sangat panas dan nanah. 
Dan di samping itu, ada lagi a^abyang bin yang serupa itu dalam berbagai macam 
dan bentuk.

Kata ( alglt ) al-mihad terambil dari kata ( ) mahada y»n'g berarti 
menghampar. Kasur atau selimut biasa dinamai mihad karena dia dihamparkan 
untuk ditiduri. Buaian yang digunakan menenangkan dan menidurkan anak 
di namai mahd. Ayat di atas mengejek dan mencemoohkan para pendurhaka 
dengan menjaiiikan l^mparan, kasur, atau buaian yang fungsinya 
menyenangkan, justru sangat menyiksa mereka. Kata yang digunakan ayat di 
atas merupakan perumpamaan tentang luputnya mereka dari segala macam 
hal yang menyenangkan. Seorang bila ingin beristirahat, ia memerlukan alas 
uiituk berbaring di tempat yang empuk. Ia perlu juga berlindung dari terik 
panas di tempat yang teduh. Kedua hal ini tidak diperoleh oleh para 
pendurhaka itu, karena alas mereka adalah neraka dan atap yang melindungi 
mereka dari panas adalah api neraka tersebut. Dalam satu hadits dikemukakan 
bahwa, “Sesungguhnya siksa yang paling ringan dialami oleh penghuni 
neraka adklah satu bara api yang diletakkan di bawah telapak kakinya dan 
menjadikan otaknya mendidih.” Bayangkanlah bagaimana kalau ia berbaring 
di atas api dan berteduh di bawah api?

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna ( ) ghassaq. Ia
terambil dari kata ( ) ghasaqa yang biasa digunakan dalam arti mengalirnya 
cairan/ nanah dari luka. Atas dasar itu ia dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti nanah. Ada juga yang memahaminya dalam arti air yang sangat dingin 
sehingga bagaikan membakar.

AYAT 59-61
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Surah Shad(38) Kelompok VI ayat 59-61
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Ini adalah suatu rombonganyang masuk berdesak-desakan bersama kamu. ‘Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk 
neraka. ” Mereka menjawab: “Sebenarnya kamulah, tiada ucapan selamat datang 
bagi kamu, karena kamulah yang menyodorkannya kepada kami, maka amat 
buruklah ia sebagai tempat menetap. ’’ Mereka berkata: “Tuhan kami; siapayang 
menyodorkan ini kepada kami, maka tambahkanlah siksa kepadanya deng 
ganda di dalam neraka.”

4

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan parar pemimpin 
kedurhakaan, ayat ini menguraikan keadaan pengikut mereka serta masing- 
masing sikap para pemimpin dan pengikut itu. Ayat di atas menyatakan 
bahwa: Para malaikat menyampaikan kepada para pemimpin itu bahwa: 
“Ini adalah suatu rombongan dari para pengikut kamu yang masuk berdesak- 
desakan dan dengan terpaksa bagaikan binatang yang enggan masuk ke suatu 
tempat. Mereka akan tinggal bersama kamu di neraka.” Mendengar kehadiran 
mereka, para pemimpin itu berkata: “Tiadalah ucapan selamat datang kepada 
mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka. ” Mereka yakni para 
pengikut itu menjawab: “Sebenarnya kamulah yang lebih wajar disambut 
dengan: “Tiada ucapan selamat datang bagi kamu”, karena kamulah yang 
menyodorkannya yakni kekufuran itu kepada kami sehingga kamu yang menjadi 
penyebab t^rjerumusnya kami ke dalam neraka, maka amat buruklah ia yakni 
neraka Jahannam itu sebagai tempat menetap buat kami dan kamu.” Mereka 
berkata juga: ‘Tuhan kami; siapayang menyodorkan ini kepada kami yakni siapa 
yang menjadi penyebab terjerumusnya kami ke neraka, maka tambahkanlah 
siksa kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka. ”

Kata ( ) muqtahim terambil dari kata ((►»«*!) iqtahama yang berarti 
masuk dengan susah payah atau terpaksa. Sementara ulama mengilustrasikan 
bahwa para pendurhaka itu enggan masuk menuju ke neraka, tetapi mereka 
dipukuli oleh malaikat dengan cambuk-cambuk besi, sehingga untuk 
menghindar dari sakitnya cambukan, mereka terpaksa masuk.

Kata (1^-ja ) marhaban digunakan sebagai kata seru untuk menyambut 
atau menghormati tamu yang berarti selamat datang. Ia terambil dari kata 
( <^-j ) rahb yang berarti luas/lapang sehingga marhaban menggambarkan 
bahwa yang disambut akan diterima dengan dada lapang, penuh kegembiraan 
serta dipersiapkan baginya ruang yang luas untuk melakukan apa saja yang 
diinginkannya. Dari kata ini, terbentuk kata ( ) rahbah yang antara lain 
diartikan sebagai ruang luas untuk mobil, guna memperoleh perbaikan atau
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kebutuhan untuk kelanjutan perjalanannya. Dengan demikian bila Anda 
mengucapkan marhaban kepada sesuatu, maka itu berarti Anda 
menyampaikan suka cita dan kegembiraan Anda dengan kedatangannya 
serta mempersiapkan untuknya tempat yang luas agar ia bebas melakukan 
apa saja yang menyenangkan hatinya.

Kalimat ( jGl IjJUo ^ j )  innahum shalu an-nar j  sesungguhnya mereka akan 
masuk neraka ada yang memahaminya sebagai ucapan para toKoh kckim 
musyrikin, dan ada juga yang berpendapat itu adalah ucapan malaikat sebagai 
komentar terhadap percakapan para pendurhaka itu. ^

Ayat-ayat di atas tidak menjelaskan apa jawaban para pemimpin itu, 
ketika para pengikut berkata: “Kamulahyang menyodorkannya kepada kami.” 
Tetapi dalam QS. ash-Shaffat [37]: 29-30, jawaban mereka disebutkan. 
Rujuklah ke sana!

Kata ( ) adh-dhi‘fh(tTZTti berlipaiganda. Baik pelipatgandaan itu
satu kali yakni satu menjadi dua, maupun berkali-kali. Yang dimaksud adalah 
pelipatgandaan kadar dan bilangan siksa tersebut. Sekali karena kesesatan 
dan kedurhakaan mereka dan di kali lain karena penyesatan mereka terhadap 
orang lain. Dalam QS. al-A‘raf [7]: 38, permohonan serupa disampaikan 
oleh para pengikut. Di sana Allah berfirman:

b V  lik *  J&i

“Masing-masing berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui. ” Yakni para 
pemimpin maupun pengikut masing-masing akan mendapat siksa berganda. 
Bahwa yang mengikuti pun demikian, karena walaupun kesesatannya 
diakibatkan oleh para pemimpin, tetapi para pengikut itu juga merupakan 
penyebab dari berlanjutnya upaya penyesatan para pemimpin mereka. Yang 
dipimpin dan yang mengikuti mereka telah mendukung upaya-upaya 
penyesatan itu, paling tidak, dengan keterlibatan mereka dalam kesesatan 
bahkan boleh jadi dengan pembelaan mereka terhadap para pemimpin itu.

Ayat ini bertujuan memperingatkan semua pemimpin agar berhati- 
had jangan sampai kepemimpinan mereka mengakibatkan kesesatan pengikut- 
pengikut mereka, dan yang pada gilirannya menjerumuskan mereka semua.

AYAT 62-64
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Kelompok VI ayat 62-64 Surah Shad(38)
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‘D«» mereka berkata: ‘Mengapa kami tidak melihat orang-orangyang dahulu kami 
anggap dari kelompok orang-orangyang jahat. Kami dahulu menjadikan mereka 
bahan olok-olokan, ataukah 'zarena mata kami beralih dari mereka?” Sesungguhnya
yang demikian itu pasti haq; itulah pertengkaran penghuni neraka. ”

* ■ .
. j ' - #

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan keadaan para;-pemimpin 
kedurhakaan bersama dengan para pengikut mereka, ayat>ayat di atas 
menguraikan ucapan para pemimpin itu yang ketika di dunia pernah 
menghina kaum muslimin. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping 
pertengkaran antar pemflsipin kedurhakaan dan para pengikutnya itu, mereka. 
juga yakni semua yang durhaka itu atau pemimpin-pemimpin mereka saja 
berkata: ‘Mengapa kami tidak melihat orang-orangyang dahulu ketika kita hidup 
di dunia kami anggap mereka dari kelompok orang-orang yang jahat yang tidak 
memiliki kebaikan dan hina karena kemiskinan mereka.” Yang mereka 
maksud adalah fakir miskin kaum muslimin. Selanjutnya para pendurhaka 
itu bertanya atau berkata: “Bagaimana mungkin mereka tidak masuk ke 
neraka, padahal kami dahulu menjadikan mereka bahan olok-olokan, ataukah 
sebenarnya mereka juga sedang tersiksa di tempat yang jauh di neraka, 
hanya saja kami menduga mereka tidak di sini karena mata kami beralih dari 
mereka yakni mencong dan tidak mengarah kepada mereka?”

Setelah mengungkap sekelumit dari percakapan para pemimpin 
kedurhakaan dan para pengikut mereka, ayat di atas menegaskan bahwa: 
Sesungguhnya yang demikian itu yakni yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu 
pasti haq yakni benar-benar akan terjadi dan menjadi kenyataan. Itulah 
sekelumit gambaran tentang pertengkaran penghuni neraka.

Kata ( \jy t- i ) attakhad^nahum sikhriyyan/ kami menjadikan mereka
bahan olok-olokan, ada yang memahaminya sebagai pertanyaan yakni: “Apakah 
kami menjadikan mereka bahan olok-olokan? Sungguh kami telah bersalah!” 
Ada juga yang tidak memahaminya dalam arti pertanyaan tetapi sebagai 
lanjutan dari kalimat sebelumnya, seakan-akan ayat di atas menyatakan 
bahwa para pendurhaka itu dahulu menganggap kaum muslimin adalah 
orang-orang jahat dan hina serta menjadikan mereka bahan olok-olok. 
Pendapat ini lebih lurus dan mudah dimengerti ketimbang menjadikannya 
sebagai pertanyaan sehingga harus menyisipkan kalimat untuk memahaminya.
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Kata ( u'yw ) sikhriyyan terambil dari kata ( )  sakhira yajig berarti 
memperolok-olokkan. Penambahan huruf ya’ pada akhir kata tersebut 
mengisyaratkan besamya olok-olok mereka itu.

Kata ( c i  I j  ) %aghat terambil dari kata ( j  ) %agha yang berarti mencongj 
beralih. Apabila mata mencong dari satu arah ke arah yang lain, maka ia 
hanya dapat melihat arah yang ditujunya, tidak selain arah itu. Huruf alif 
dan lam pada awal kata ( jLojS' ) al-abshar berfungsi sebagai periggant? kata 
kami. Dengan demikian penggalan ayat, ini berarti: “Kami tjdak melihat 
mereka karena mata kami mencong dan tidak mengarah ke{*&cla mereka.”



AYAT 65-66 *

Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan dan sekali-kali 
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa juga Maha Mengalahkan. Tuhan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. ”

Kelompok ayat yang lalu menguraikan akibat buruk yang menanti para 
pendurhaka. Kelompok ayat-ayat ini mengingatkan semua pihak tentang 
fungsi Nabi Muhammad saw. yang menyampaikan peringatan itu, sekaligus 
membantah sekali lagi anggapan kaum musyrikin bahwa beliau adalah 
pembohong atau penyihir, serta meluruskan keheranan mereka menyangkut 
dakwah beliau kepada ajaran Tauhid. Baca ayat pertama surah ini.

Ayat di atas dapat juga dihubungkan langsung dengan kandungan 
ayat-ayat kelompok yang lalu. Di sana kaum musyrikin diingatkan tentang 
kepastian pertengkaran mereka di neraka. Karena itu, melalui ayat-ayat di 
atas, Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk memperingatkan sekaligus 
mengajak mereka bertaubat. Ayat di atas menyatakan: Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad bahwa: “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
tentang bakal datangnya siksa Allah bagi para pendurhaka, dan sekali-kali 
tidak ada satu Tuhan Pencipta, Penguasa alam raya lagi yang berhak disembah 
selain Allah Yang Maha Esa sehingga tidak ada yang wajar disembah kecuali
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akan datang, yakni kandungan ayat 71 dan seterusnya yang menguraikan 
kisah Adam, malaikat serta keengganan iblis sujud kepada beliau. Jika makna 
ini yang Anda pilih maka kata yakhtashimun pada ayat 69 adalah perbedaan 
sikap malaikat dan iblis terhadap Adam as. Memang, iblis sebelum 
membangkang, masih dapat dinilai sebagai salah satu anggota al-Mala’ al- 
A  ‘la, apalagi ketika itu dia “dimasukkan” dalam kelompok malaikat, walaypun 
ia bukan <Iari jenis malaikat tetapi dari jenis jin.

Pendapat pertama lebih baik dan dikuatkan oleh aŷ }:>68 yang 
menegaskan keberpalingan mereka, karena kita semua mengetahui bahwa 
keberpalingan itu bukannya berkaitan dengan keengganan iblis sujud, tetapi 
berkaitan dengan tuntunan al-Qur’an yang antara lain adalah keniscayaan 
hari Kiamat serta surga dan neraka.

Sayyid Quthub berkomentar tentang ayat di atas bahwa: “Wahai Nabi 
Muhammad sesungguhnya apa yang engkau sampaikan kepada mereka serta 
keberpalingan mereka pada hakikatnya lebih besar dan agung daripada apa 
yang mereka duga, juga di balik itu ada sesuatu yang mereka tidak sadari. 
Ia jauh lebih besar dari fenomena yang terlihat saat itu. Ia adalah ketetapan 
Allah menyangkut wujud ini secara keseluruhan. Ia adalah takdir Ilahi 
menyangkut sistem alam raya ini. Ia tidak berpisah, tidak juga jauh dari 
keadaan langit dan bumi atau persoalan masa lampau atau masa depan 
yang ma»ih jauh kehadirannya. Naba’ atau berita penting itu melampaui 
masyarakat Mekah ketika itu, bahkan masyarakat di jazirah Arab, bahkan 
generasi masa itu di seluruh persada bumi,... ia melampaui batas tempat 
dan waktu, ... ia mempengaruhi masa depan kemanusiaan seluruhnya di 
seluruh wilayah juga semua masa. Berita penting itu mengalihkan jalur 
perjalanan kemanusiaan menuju arah yang dikehendaki oleh-Nya, baik bagi 
mereka yang mempercayainya maupun yang menolaknya, bagi mereka yang 
memperjuangkannya maupun yang menetangnya, baik generasi masa itu 
maupun generasi-generasi sesudahnya. Memang, sepanjang sejarah kemanusiaan 
tidak pernah ada sebuah peristiwa bahwa ada suatu peristiwa atau berita 
yang membuahkan dampak sebesar yang dilahirkan oleh berita penting itu. 
Naba’itu telah membawa nilai-nilai serta meletakkan sistem berikut prinsip- 
prinsip di seluruh persada bumi ini dan bagi semua generasi manusia apa 
yang sama sekali tidak pernah dibayangkan oleh masyarakat Arab walau 
dalam bentuk imajinasi. Ketika itu mereka sama sekali tidak membayangkan 
bahwa naba’I berita penting itu datang untuk mengubah wajah bumi ini serta 
mengarahkan sejarah kemanusiaan dan mewujudkan takdir Ilahi dalam
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kesudahan kehidupan ini. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub mqmahami 
kata naba’dalam pengertian yang luas. Ulama itu menutup uraiannya dengan 
mengingatkan bahwa kaum muslimin dewasa ini mengambil sikap seperti 
sikap masyarakat Arab ketika turunnya ayat ini. Mereka tidak menyadari 
ciri dan sifat ajaran ini serta keterikatannya dengan ciri dan sifat wujud ini. 
Mereka tidak memperhatikan haq yang dikandungnya sehingga mejreka^un 
tidak mengetahui bahwa ia adalah bagian dari haq yang dikandung dalam 
bangunan wujud ini. Mereka tidak memperhatikan dampak-^ampaknya 
dalam sejarah panjang kemanusiaan dan tidak juga mengandalkannya dalam 
pandangan mereka menyangkut masa depan, sehingga mereka tidak 
menyadari hakikat peranan mereka masa lalu, kini dan masa datang. Begitu 
uraian Sayyid Quthub s&cara singkat.

AYAT 69-70
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"Aku tidak mempunyaipengetahuan sedikitpun tentang al-Mala ’ al-A ‘la ketika mereka 
berbantah-i>antahan. Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya 
aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata. ”

■*! ‘J i  i i  j i h

Setelah Nabi Muhammad saw. menyampaikan ayat lalu yang 
mengandung berbagai informasi gaib tentang kehidupan ukhrawi, serta 
membatasi fungsi beliau hanya pada memberi peringatan, kini ayat di atas 
melanjutkan bahwa: Aku tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al- 
Mala’ al-A ‘Id yakni dunia para malaikat, antara lain aku tidak mengetahui apa 
yang terjadi ketika mereka berbantah-bantahan menyangkut penciptaan khalifah 
di bumi yakni Adam serta menyangkut pertengkaran penghuni neraka. Bahkan 
banyak hal lain dalam kehidupan dunia ini yang tidak kuketahui karena aku 
tidak pandai membaca, tidak juga pernah berguru kepada seorang guru pun. 
Pengetahuanku adalah semata-mata bersumber dari wahyu Ilahi. Tidak 
diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorangpemberi 
peringatan yang nyata. ”

Rujuklah QS. ash-Shaffat [37]: 8 untuk memahami makna ( Û.1 )
al-Mala’al-A'la.
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Penggunan bentuk kata kerja mudhari' (masa kini dan datang) untuk 
kata ( ./»?•■£) yakhtashimun — walaupun perbedaan mereka telah terjadi jauh 
sebelum turunnya ayat ini — bertujuan menghadirkan peristiwa itu dalam 
benak mitra bicara seakan-akan dia sedang terjadi.

AYAT 71-74 . N ^
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan Ku-tiupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Ku; maka tunduklah kamu 
kepadanya dalam keadaan bersujud. Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya 
bersama-sama, tetapi iblis enggan bersujud dan dia sangat menyombongkan diri, juga 
adalah dia termasuk orang-orangyang kafir. ”

Ayat yang lalu menafikan pengetahuan Rasul saw. menyangkut al-Mala’ 
al-ATa kecfiali apa yang diwahyukan Allah kepada beliau. Ayat-ayat di atas 
dan ayat-ayat berikut menguraikan sekelumit dari berita tentang al-Mala’ al- 
A la’ itu, yakni tentang peristiwa Adam as. bersama para malaikat dan iblis. 
Ayat-ayat di atas menyatakan: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: “Sesungguhnya A ku akan menciptakan manusia yakni Adam dari tanah 
yang bercampur air.” Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian fisik- 
nya dan Ku-tiupkan ke dalamnya ruh ciptaan -Ku; maka tunduklah kamu semua 
serta bersungkurlah secara spontan dan dengan mudah sebagai penghormatan 
kepadanya dalam keadaan bersujud ”Maka serta merta dan segera tanpa menunda 
bahkan berpikir bersujudlah para malaikat yang diperintah itu semuanya bersama- 
sama, tetapi iblis enggan ikut bersujud dan dia sangat menyombongkan diri, juga 
adalah dia sejak dahulu dalarn il.nu Allah termasuk orang-orangyang kafir.

Uraian tentang kisah Adam as. dapat ditemukan dalam beberapa 
surah, antara lain pada surah al-Baqarah, al-A‘raf, al-Hijr dan al-Isra’. 
Sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat surah ini merupakan ayat- 
ayat pertama yang turun menyangkut kisah Adam itu. Ini setelah 
memperhatikan perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an, di mana tidak
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ditemukan uraian tentang kisah tersebut sebelum turunnya surah ini; Seperti 
telah penulis kemukakan, surah ini merupakan surah yang ke 38 yang 
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Agaknya ini pula yang menjadi sebab 
sehingga dalam uraian ayat-ayat surah ini terdapat sekian banyak penekanan 
yang tidak ditemukan pada uraian yang sama dalam surah-surah yang lam.

Untuk memahami lebih jauh tentang kandungan ayat-aya$ di î tas 
rujuklah ke QS< al-Hijr [15]: 28 -31. Anda akan memperoleh mformasi 
yang cukup luas di sana!

AYAT 75-78
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Allah be/firman: “Hai iblis, apakah yang mengbalangimu sujud kepada yang telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah engkau menyombongkan diri ataukah 
engkau termasuk kelompok yang tinggi?” Ia berkata: “A ku lebih baik darinya; 
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. ” Dia 
berfirman: ‘Maka keluarlah darinya; sesungguhnya engkau terkutuk dan sesungguhnya 
atas dirimu kutukan-Ku sampai hari Pembalasan. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan keengganan iblis untuk sujud 
kepada Adam as., ayat di atas menguraikan kecaman Allah kepadanya. 
Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa Allah berfirman: “Hai iblis, apakah 
yang mengbalangimu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. 
Apakah engkau menyombongkan diri ataukah engkau merasa termasuk kelompok 
yang tinggi?” Ia yakni iblis berkata: “A ku lebih baik darinya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. ” Dia berfirman 
menjawab keangkuhan iblis itu: “Jika demikian itu sikapmu, maka keluarlah 
darinya yakni dari surga atau rahmat Allah yang selama ini telah engkau 
nikmati; sesungguhnya engkau terkutuk, dan siapa yang sombong atau terkutuk 
maka dia tidak wajar masuk ke surga dan sesungguhnya hanya atas dirimu saja 
kutukan-Ku yakni kejauhan yang bersifat khusus dari rahmat-Ku akan 
berlanjut sejak kini sampai hari Pembalasan, juga kutukan itu akan disertai 
pula dengan siksa yang pedih.”
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Kalimat ( Is-U ) khalaqtu biyadayya/Ku-ciptakan dengan kedua 
(angan-Ku, diperbincangkan maknanya oleh para ulama. Ada yang mengambil 
jalan pintas, lantas berkata bahwa ada sifat khusus yang disandang Allah 
dengan nama itu sambil menegaskan bahwa Allah Maha Suci dari segala 
sifat kebendaan/jasmani dan keserupaan dengan makhluk. Ada juga yang 
memahami kata tangan dalam arti kekuasaan, dan penggunaan bentuk ĉ ual 
sekadar untuk rri,enginformasikan betapa besar kekuasaan-Nya itu.'Ada lagi 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kedua tangan adal^K anugerah 
duniawi dan ukhrawi yang dilimpahkan-Nya kepada manusia  ̂atau sebagai 
isyarat tentang kejadian manusia dari dua unsur utama yakni debu tanah 
juga ruh Ilahi. Pendapat yang lebih memuaskan adalah memahami kata 
tersebut sebagai isyarat ton tang betapa manusia memperoleh penanganan khusus 
dan penghormatan dari sisi Allah swt. Dari sini pula sehingga ayat ini tidak 
menggunakan bentuk tunggal untuk kata tangan tetapi bentuk dual yakni 
yadayya/ kedua tangan-Ku.

Kata ( ) al-‘alin adalah bentuk jamak dari kata al-'aliyy yakni
yang tinggi. Makna kata ini diperselisihkan juga oleh ulama. Ada yang 
memahaminya dalam arti angkuh sejalan dengan makna kata ( ) ‘aid yang 
melukiskan sikap Fir'aun yaitu ( jp jSl' j  d)J ) inna Fir'aun ‘alaft
al-ardhi/sesungguhnya Fir'aun berlaku angkuh di bumi (QS. al-Qashash [28]: 4) 
dan atas dasar itu sementara ulama memahami pertanyaan yang mengandung 
kecaman itu dalam arti apakah engkau sekarang ini merasa angkuh untuk 
bersujud atau apakah engkau memang sejak dahulu termasuk makhluk yang 
angkuh? Ada juga yang memahami kata al-‘dlin dalam arti kelompok yang tinggi 
yakni kelompok “elit” malaikat. Dalam arti apakah engkau enggan sujud 
karena angkuh, atau engkau merasa tidak diperintahkan sujud karena engkau 
memasukkan dirimu dalam kelompok elit malaikat yang tidak diperintahkan 
sujud? Pendapat lain yang mirip, adalah memahami perintah sujud itu hanya 
kepada malaikat yang berada di bumi, atau malaikat yang punya kaitan 
dengan manusia dan kehidupannya, bukan semua malaikat. Nah, menurut 
penganut paham ketiga ini, al- ‘alin adalah kelompok malaikat penghuni langit 
atau mereka yang tidak berurujan dengan kehidupan manusia.

Jawaban iblis, sebagaimana terbaca di atas, menunjukkan bahwa ia 
benar-benar memiliki sifat angkuh, bukan saja terhadap Adam as., tetapi juga 
terhadap perintah Tuhan. Iblis merasa bahwa perintah Tuhan baru pantas 
diikuti kalau sesuai dengan pikirannya, padahal pikiran makhluk sangat 
terbatas. Karena keterbatasan itulah maka ia menduga bahwa kemuliaan
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bersumber dari asal kejadian, bukan sifat-sifat yang disandang sesuatu. Bisa 
saja asal kejadian merupakan sesuatu yang mulia, tetapi setelah kejadiannya 
atau karena adanya unsur-unsur lain yang bercampur dengan asal kejadian 
itu, maka kemuliaan tersebut menjadi hilang. Demikian juga sebaliknya. 
Kalaupun kita berkata bahwa api lebih mulia dari tanah, namun karena dalam 
diri makhluk yang tercipta dari tanah itu terdapat unsur-unsur lain, katakanlah 
seperti pengetahuan, kesucian hati dan pengabdian, maka unsur-unsur tadi 
menjadi nilai tambah sehingga pada akhirnya ia meraih kemuliaan j^ang lebih 
besar. Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 12 untuk memahami lebih b&i^ak tentang 
kekeliruan logika iblis itu, dan bandingkanlah ayat 77 dan 78 surah ini dengan 
QS. al-Hijr [15]: 34-35 guna memperoleh informasi yang lebih lengkap!

AYAT 79-81
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Ia berkata: “Tuhanku, maka beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan. ” 
Dia berfirman: ‘Maka sesungguhnya engkau termasuk yang diberi tangguh sampai 
hari yang ditentukan. ”

Setelah iblis menyadari bahwa ia telah dikutuk oleh Allah karena 
keangkuhan dan kedurhakaan yang lahir dari kedengkiannya kepada Adam 
as., maka kedurhakaannya semakin menjadi-jadi. Terbukti ia tidak memohon 
ampun, tidak juga meminta ditinggikan derajatnya, tetapi ia berkata dengan 
tujuan menjerumuskan manusia, “Tuhanku! Kalau begitu, maka beri tangguhlah 
aku yakni panjangkan usiaku ke satu waktu yang lama sampai hari mereka 
yakni semua manusia dibangkitkan dari kubur, yaitu hari Kiamat. “Dia yakni 
Allah swt. berfirman memenuhi harapannya, atau bukan karena 
memenuhinya, tetapi demikian itulah ketetapan-Nya sejak semula bahwa 
‘Maka jika demikian sesungguhnya hai iblis engkau termasuk di antara mereka 
yang diberi tangguh sampai hari yang ditentukan, tetapi setelah itu engkau harus 
mati dan mempertanggungjawabkan amal usahamu.”

Rujuklah ke QS. al-Hijr [15]: 36-38. Di sana penulis telah menguraikan 
kandungan dan pesan-pesan ayat ini.

Kelompok VII ayat 79-81 Surah Shad(38),
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AYAT 82-83

Ia berkata: “Demi kemuliaan-Mu, aku pasti akan menyesatkan mereka semuanya, 
kecuali hpmba-hamba-Mu yang mukhlas di antara mereka. ”

Mendengar keputusan Allah itu, iblis menyampaikan raSt buruknya 
terhadap manusia. Ia berkata: ‘Demi kemuliaan-Mu wahai Tuhatif aku pasti akan 
menyekitkan mereka semuanya, kecuali hamba-bamba-Mu yang mukhlas di antara 
mereka.

Rujuk juga ke aywt 39 dan 40 surah al-Hijr. Anda akan memperoleh 
informasi tambahan.

AYAT 84-85

Dia berfirman: “Makayang haq dan hanya yang haq itulah yang Ku-firmankan. Aku 
pasti akafi memenuhi neraka Jahannam dengan jenismu dan dengan orang-orangyang 
mengjkutimu di antara mereka kesemuanya. ”

Iblis mengukuhkan tekadnya untuk merayu manusia dengan 
bersumpah demi Allah. Allah pun melalui ayat-ayat di atas mengukuhkan 
jawaban-Nya dengan menyebut kata “al-haqq”. Dia berfirman: ‘Maka karena 
ucapan dan tekadmu itu wahai iblis, Aku berfirman bahwa yang haq yakni 
yang benar dan pasti menjadi kenyataan adalah firman-Ku dan hanya yang 
haq itulah yang Ku-firmankan serta akan berlaku tanpa meleset sedikit pun. 
Firman-Ku itu adalah “A ku pasti akan memenuhi neraka Jahannam denganjenismu 
yakni denganmu dan setan-setan dari jenis jin dan dengan orang-orangyang 
mengikutimu di antara mereka yakni para pendurhaka dari jenis manusia kesemuanya.

Sementara ulama seperti al-Biqa‘i dan Thabathaba’i menjadikan 
jawaban Allah di atas merupakan juga sumpah. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan: Allah berfirman: “Maka yang benar adalah sumpah-Ku dan 
hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan.” Yakni neraka pasti dipenuhi 
oleh para pendurhaka dari jenis jin dan jenis manusia.
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Kata ( (iL») minka dipahami dalam atti jenismu yakni jenis iblis yaitu 
para pendurhaka dari jenis jin. Ayat di atas tidak secara tegas menyatakan 
bahwa iblis pun akan dimasukkan ke neraka. Memang pernyataan itu tidak 
diperlukan lagi di sini, setelah ayat di atas menegaskan bahwa pengikutnya 
akan memenuhi neraka. Kalau para pengikut masuk memenuhi neraka, maka 
pastilah pemimpin yang diikuti lebih wajar untuk masuk pula bahkan 
menerima balasan yang lebih besar.

Thahir Ibn ‘Asyur enggan menjadikan jawaban Allah itu mengandung 
sumpah. Menurutnya, Allah cukup menyebut kata al-haq tanjfe sumpah. 
Keagungan Allah demikian besar, sehingga tidak wajar memperhadapkan 
sumpah iblis dengan sumpah Allah. Cukup dengan menyebut kata al-haqq 
yang mengandung maknajcepastian yang tidak akan meleset — tanpa harus 
disertai dengan sumpah. Karena itu pula ayat di atas melanjutkan “dan 
hanya yang haq itulah yang Ku-firmankan untuk menyatakan bahwa Aku tidak 
menyatakan kecuali yang haq, dan karena itu Aku tidak perlu bersumpah.”

AYAT 86-88

jT i VI j A 01 4  ^  ^  jyUSCsiJ! U j j?;\  °!jA U J i
*  *  *  *  *  4  *  *

4 * j &a j  4 AV>

Katakanlah: “Aku tidak meminta kepada kamu atasnya sedikit upahpun dan bukanlah 
aku termasuk orang-orangyang mengada-ada. Ia tidak lain hanyalah peringatan bagi 
semesta alam. Dan sesungguhnya kamupasti akan mengetahui beritanya setelah beberapa 
waktu. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan kepada semua pihak, 
kim ayat-ayat di atas kembali kepada uraian awal surah ini yang menegaskan 
tentang keagungan al-Qur’an serta keangkuhan kaum kafir. Di sini Allah 
swt. berfirman memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah: 
“Aku tidak meminta kepada kamu atasnya yakni atas pengajaran dan peringatan 
yang kusampaikan ini sedikit upah pun. Aku hanya mengharap dari Allah atas 
keridhaan-Nya, dan di samping itu bukanlah juga aku termasuk orang-orangyang 
mengada-ada yakni berpura-pura. la  yakni al-Qur’an ini tidak lain hanyalah 
peringatan serta kemuliaan bagi semesta alam; masing-masing dapat menimba 
sesuai kemampuannya. Dan sesungguhnya kamu wahai para pengingkar al- 
Qur’an dan penolak kenabianku pasti akan mengetahui kebenaran beritanya
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yakni informasi al-Qur’an yang kusampaikan kepada kamu baik yang 
berkaitan dengan kehidupan duniawi maupun ukhrawi. Kamu pasti akan 
mengetahuinya setelah beberapa waktu mendatang ini.”

Kata ( <u!p ) ‘alaihi/ atasnya pada ayat di atas dipahami oleh al-Biqa‘i 
sebagai mengisyaratkan bahwa permintaan yang dinafikan itu adalah yang 
bersifat mengatasi atau memaksa. Karena itu ayat ini tidak bertentangan ddngan 
ayat lain yang mengecualikan permintaan al-Mawaddata ft al-qurba/\asih 
sayang dalam kekeluargaan serta ajakan untuk meneladani beliau. K'flgih sayang 
dan ajakan itu walaupun merupakan permintaan Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana terbaca dalam QS. asy-Syura [42]: 23 tetapi bukan permintaan 
yang bersifat mengatasi dan memaksa mereka. Keduanya adalah jiwa ajaran 
agama. Demikian lebihJsurang al-Biqa‘i

Kata ( jgtl&dl) al-mutakallifin terambil dari kata ( Li l ( t ) takallafa yaitu 
membebam diri dengan sesuatu yang tidak mudah karena sesuatu itu berada di 
luar bawaan atau sifat yang bersangkutan. Misalnya dengan berpura-pura 
mengetahui padahal ia tidak tahu. Dalam konteks Nabi Muhammad saw. — 
misalnya dengan mengaku nabi dan menerima wahyu padahal tidak demikian.

Sementara ulama menyebut tiga tanda bagi seseorang mutakallif yaitu: 
1) Melawan siapa yang berkedudukan lebih tinggi darinya, 2) Merindukan 
apa yang mustahil diraihnya, serta 3) Menyampaikan apa yang tidak 
diketahufnya.

Dengan demikian, penggalan ayat ini dapat juga merupakan bantahan 
terhadap tuduhan kaum musyrikin bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang pembohong (ayat 4). Di sisi lain, pernyataan di atas juga mengandung 
isyarat bahwa ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. bukanlah 
ajaran yang berat sehingga membebani seseorang. Islam adalah ajaran yang 
penuh kemudahan dan toleransi terhadap umatnya dan umat manusia 
seluruhnya. Jika ada salah satu ajarannya yang oleh satu situasi atau kondisi 
menjadikan pelakunya merasa sulit atau berat melaksanakannya, maka akan 
ditemukan tuntunan pengganti yang memudahkan.

Ayat-ayat di atas yang merupakan penutup surah ini bertemu dengan 
sangat jelas dengan ayat-ayat pertama surah ini. Keduanya berbicara tentang 
al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw. Kalau pada ayat-ayat pertama 
ditonjolkan keangkuhan kaum kafir, serta penolakan mereka terhadap al- 
Qur’an dan peringatan Nabi saw., maka akhir surah ini berbicara juga tentang 
al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., dan bahwa kebenaran al-Qur’an pasti 
akan terbukti pada waktunya nanti. Boleh jadi itu terbukti ketika mereka
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masih hidup di pentas bumi ini, atau kelak saat kematian atau kebangkitan 
mereka di akhirat nanti. Demikian Wa Allah A  ‘lam.
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awal sampai akhirnya. Perintah untuk menyembah Allah secara rnurni yakni 
mengesakannya ditemukan sejak awal sampai akhir. Ada yang tersurat 
seperti pada ayat 2: Fa‘budillaha mukhlishan lahu ad-din I maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nja. Ini terulang dalam berbagai bentuk 
redaksi yang kesemuanya menekankan pentingnya keikhlasan dan 
kemurnian itu. Ada juga dalam bentuk tersirat seperti pada ayat 29 atau 
ayat 36’.;.Itu semua disertai dengan menghidupkan kalbu daft rasa' agar 
menerima haljikat tersebut.

Thabathaba’i berpendapat serupa. Ulama ini menulis bahwa terlihat 
dari ayat-ayat surah ini bahwa kaum musyrikin Mekah meminta kepada Nabi 
Muhammad saw. agar meninggalkan ajaran Tauhid, menghentikan dakwahnya 
serta tidak meAibicaral^n secara buruk sembahan-sembahan mereka, sambil 
menakut-nakuti Nabi Muhammad saw. Nah, surah ini menekankan perlunya 
memurnikan agama dan mempercayai Tauhid tanpa menghiraukan ancaman 
kaum musyrikin itu. Karena itu — tulisnya -  ditemukan dari saat ke saat 
perintah untuk memurnikan ibadah kepada Allah sambil mengingatkan bahwa 
beliau dan juga semua makhluk akan mati (ayat 30) dan bahwa cukup Allah 
menjadi Pelindung hamba-hamba-Nya (ayat 36).

Al-Biqa‘i yang biasanya menjadikan nama surah sebagai isyarat tentang 
tema utamanya, berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah pembuktian 
tentang ̂ anji Allah swt. dan bahwa Dia pasti mengalahkan segala sesuatu, 
dan karena itu Dia tidak tergesa-gesa sebab tidak ada yang dapat luput dari- 
Nya. Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang wajar. Ini diketahui 
oleh UlulAlbab yaitu orang-orang yang dapat memisahkan antara kulit dan 
inti sesuatu. Maksud itulah -  tulis al-Biqa‘i selanjutnya — yang ditunjuk oleh 
penamaan a^-Zumar karena ini mengisyaratkan bahwa Dia menempatkan 
semua yang dihimpun-Nya di Padang Mahsyar pada tempat yang tersedia 
dan wajar bagi masing-masing—setelah sebelumnya Dia memberi kesempatan 
dan peringatan. Demikian juga dengan namanya yang lain yaitu at-Tan%il 
serta al-Ghuraf karena itu pun menunjukkan ketetapan Allah bagi penghuni 
naungan api neraka dan ghuraf yakni kamar-kamar yang bercurah cahaya. 
Demikian al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 59 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sebelum surah Ghafir dan sesudah surah Saba’. Jumlah ayat-ayatnya 
menurut cara perhitungan ulama Mekah dan Madinah sebanyak 72 ayat, dan 
menurut ulama Syam 73 ayat, sedang ulama Kufah menghitung ayat-ayatnya 
sebanyak 75 ayat.

SuraH az-Zumar (39)



AYAT 1-2
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“Penurunan al-Kitab dari A llah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu satu Kitab dengan haq. Maka 
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. ”

Akhir »urah Shad menegaskan kuasa Allah memenuhi ancaman-Nya 
dan bahwa al-Qur’an adalah peringatan bagi seluruh alam juga bahwa segala 
apa yang disampaikan-Nya pasti akan terjadi, walau tidak segera. Seseorang 
yang keras kepala sering kali mengatakan -  bila ada janji ancaman — bahwa: 
“Kalau memang Dia kuasa, maka mengapa tidak langsung dan segera saja 
ditumpahkan keseluruhan siksa itu. Nah, di sini Allah mengingatkan tentang 
perlunya memperhatikan hikmah dan kemaslahatan, persis seperti turunnya 
al-Qur’an secara bertahap, sebagaimana dipahami dari kata tan^il. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah 
yang lalu.

Bisa juga dikatakan bahwa surah yang lalu menjelaskan sikap kaum 
musyrikin yang mempersekutukan Allah swt. serta kekeraskepalaan mereka. 
Dari sini sangat wajar jika surah ini menekankan pentingnya mengesakan 
Allah dan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya semata-mata.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas lebih kurang menyatakan 
bahwa: Penurunan secara bertahap al-Kitab dari A llah Yang Maha Perkasa
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yang kehendak-Nya tidak dapat dibendung lagi Dia yang Maha Bijaksana 
dalam segala tindakan, petunjuk dan ketetapan-Nya. Sesungguhnya Kami 
melalui malaikat Jibril telah menurunkan kepadamu wahai Nabi Muhammad 
satu Kitab yang amat sempurna, mengandung tuntunan yang sesuai lagi 
disertai dengan haq dalam segala aspeknya, serta membawa kebenaran. Maka 
karena ita.sembahlah Allah Yang Maha Esa yang menurunkan kitab ^emptirna 
itu dengatt memurnikan ketaatan atau ibadah kepada-Nya. f)

Rujuklak ke QS. asy-Syu‘ara [26]: 9 untuk memahami main? al-!A%t%
r .

dan rujuk juga ke QS. Luqman [31]: 2 dan 9 untuk memahaitti makna al- 
Hakfm'sezta. ke QS. Yasin [36]: 2 untuk memahami kesan yang ditimbulkan 
oleh kata tersebut dalam kaitannya dengan al-Qur’an.

Ayat kedila di ata§̂  menggunakan kata ( <i! ) ild,/kepada setelah kata 
( LJjit ) an^alna/Kami turunkan, berbeda dengan ayat 41 surah ini yang 
menggunakan kata ( J * )  ‘aid. Menurut al-Biqa‘i, penggunaan kata ild yang 
mengandung makna menuju arah akhir, mengisyaratkan bahwa yang 
dibicarakan oleh ayat di atas adalah awal dan permulaan turunnya al-Qur’an 
itu bagi Rasul saw., dan karena itu ia disusul dengan perintah beribadah, 
berbeda dengan ayat 41 yang menggunakan kata ( ^ ) ‘alaldi atas yang 
mengandung makna penguasaan dan kemantapan, karena yang dimaksud di 
sana adalah sampainya Rasul saw. pada batas akhir di mana ketika itu akhlak 
dan kepribfedian beliau saw. benar-benar telah mencerminkan tuntunan al-Qur’an.

Kata ( J^-') al-haqq berkisar maknanya pada kemantapan sesuatu dan 
kebenarannya. Sesuatu yang mantap, tidak berubah, dinamai al-haqq, demikian 
juga yang mesti dilaksanakan atau yang wajib.

Nilai-nilai agama adalah haq karena nilai-nilai itu selalu mantap tidak 
dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, dan sesuatu 
yang pasti adalah benar, dari sisi bahwa ia tidak mengalami perubahan. Nilai- 
nilai yang diajarkan al-Qur’an adalah haq. Ia diturunkan dengan haq dalam 
arti tidak disentuh oleh kebatilan tidak juga dapat dibatalkan atau dilenyapkan 
oleh kenyataan. Segala yang berkaitan dengan al-Qur’an adalah haq. Yang 
menurunkannya yaitu Allah, adalah al-Haq yang paling mutlak. Yang 
membawanya turun yang menerimanya, cara turunnya, redaksi dan gaya 
bahasanya, kandungan dan pesan-pesannya, semuanya haq dan benar, tidak 
boleh diubah dan tidak akan berubah.

Ayat pertama di atas menggunakan kata ( J j j — ) tanyil dan ayat kedua 
menggunakan kata ( Uijil) an^alna, yang keduanya berbicara tentang turunnya 
al-Qur’an. Sementara ulama berpendapat bahwa redaksi yang digunakan



ayat pertama mengandung makna turunnya al-Qur’an secara berulang-ulang, 
dan sedikit demi sedikit. Ayat pertama bermaksud menyatakan bahwa ayat 
demi ayat yang turun, semuanya bersumber dari Allah swt., sedang ayat 
kedua bertujuan menggambarkan haq dan benarnya semua kandungan al- 
Qur’an dan karena itu digunakan kata an^alna yang tidak mengisyaratkan 
turunnya sedikit demi sedikit. *

Kata ( ' ) mukhlishan terambil dari kata ( ) khalusha yaitu yang 
murni yang telah hilang darinya segala sesuatu yang tadinya mengoto^i sesuatu 
itu. Kata ini dapat juga berarti murni walau tidak pernah d&£ntuh oleh 
kekotoran. Demikian ar-Raghib al-Ashfahani.

Kata ( j j i l '  ) ad-din, bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 
yang sama walaupun dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti ( j t i  ) din) 
agama, atau ( ) dain/hutang atau ( jtM  -  Ob ) dana-yadtnufmenghukum, 
kesemuanya menggambarkan hubungan dua pihak di mana pihak kedua 
berkedudukan lebih rendah dibanding dengan pihak pertama. Perhatikanlah 
hubungan antara peminjam dan pemberi pinjaman, antara yang dihukum 
dan yang menghukum, dan antara manusia dan Tuhan yang menurunkan 
agama. Ibn ‘Asyur memahami kata ad-din dalam arti ibadah, karena hubungan 
antara manusia dengan Allah tecermin dalam ibadahnya dan dalam sebuah 
hadits dinyatakan bahwa: “ad-Din al-Mu ’amalah/Agama adalah hubungan timbal 
balik yak nityang harmonis. ”

Menurut Thabathaba’i, kata ad-din dapat juga dipahami dalam arti “tata 
cara yang ditempuh manusia dalam kehidupan bermasyarakat” dan yang 
dimaksud dengan perintah beribadah adalah cerminan ketundukan kepada 
Allah dan ketaatan menempuh jalan yang ditetapkan-Nya. Dengan demikian
-  menurutnya — ayat di atas memerintahkan untuk menampakkan ketundukan 
kepada Allah dalam segala aspek kehidupan dengan mengikuti apa yang 
disyariatkan-Nya dan dalam keadaan mukhlish!memurnikan agama kepada- 
Nya dan tidak mengikuti selain apa yang disyariatkan-Nya.

Firman-Nya: ( aUI jlpIS ) fa ‘budi Allah I maka sembahlah Allah, tidak 
mengandung makna pengkhususan, berbeda dengan ayat 14 berikut yang 
mendahulukan kata ( <oil ) A llahf Allah. Ini karena ayat 14 itu sejak dini 
bertujuan menegaskan pengkhususan tersebut, sedang pada ayat di atas ia 
dimaksudkan untuk menjadi pendahuluan dari perintah mengkhususkan 
ibadah kepada Allah yang disebut sesudahnya.

Rujuklah ke ayat 5 surah al-Fatihah untuk memahami lebih banyak 
tentang arti 'ibadah dari kandungan pesan ayat di atas.

Kelompok I ayat 1-2 Surah az-Zumar (39)
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Ingatlah, hanya bagi Allah kepatuhanyang murni; dan orang-orangyang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah markka melainkan 
sup ay h mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. ” 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apayang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk siapa yang dia itu 
pendusta dan sangat ingkar.

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad bahkan semua 
makhluk untuk mengesakan Allah serta memurnikan ibadah hanya kepada- 
Nya. Ayat di atas menjelaskan mengapa hal tersebut harus demikian. Yakni: 
Ingatlah, hanya bagi Allah semata-mata kepatuhan yang murni tanpa sedikit 
kemusyrikan dan kedurhakaan karena hanya Dia Pencipta dan Penguasa alam 
raya. Maka siapa yang memurnikan kepatuhan kepada-Nya, pastilah dia akan 
memperf>leh petunjuk-Nya menyangkut segala aspek kehidupannya; dan orang- 
orangyang memaksa dirinya menentang fitrah kesuciannya dengan mengambil 
pelindung-pelindung yakni tuhan-tuhan selain Allah berkata sebagai dalih 
pengangkatan yang mereka duga sekutu-sekutu itu bahwa: “Kami pun 
mengakui Allah adalah Pencipta, tetapi Dia terlalu tinggi untuk kami dekati, 
karena itu kami menyembah berhala-berhala tersebut yang sebenamya kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. ” Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka 
yakni antara yang memurnikan kepatuhan dan mengesakan Allah dengan 
yang mempersekutukan-Nya tentang apayang mereka selalu berselisih padanya 
yakni tentang persoalan Tauhid dan syirik serta hal-hal yang berkaitan 
dengannya. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk siapa yang dia itu adalah 
pendusta dan sangat ingkar yakni siapa yang telah terbiasa dan mendarah daging 
dalam dirinya keburukan tersebut.

Kata ( ) ala digunakan sebagai kata yang berfungsi mengundang 
m itra b icara atau pendengar kepada pentingnya m endengar dan 
memperhatikan apa yang akan diuraikan.
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Kata ( s.Uj! ) auwliya ’/pelindung-pelindung yang dimaksud ayat di atas, 
adalah tuhan-tuhan yang mereka sembah dan yang mereka lambangkan dalam 
bentuk berhala-berhala yang diletakkan di tempat-tempat peribadatan mereka. 
Mereka pun mengakui tuhan-tuhan itu bukan Pencipta, dan sang Pencipta 
hanya Allah dan Dialah Tuhan dari segala tuhan. Hanya saja — menurut 
kepercayaan mereka -  Allah telah memberi kepada tuhan-tuhan itu wewenang 
untuk mengurus alam raya, masing-masing memperoleh wilayah dart bidadg 
pengurusan sesuai kedudukannya di sisi Allah. Nah karena itu, di sifijmereka 
berkata bahwa penyembahan terhadap berhala-berhala te^gQ&ut, pada 
hakikatnya bertujuan mendekatkan diri mereka kepada Allah sang Pencipta 
dan Tuhan dari segala yang dipertuhankan. Memang orang-orang awam dari 
masyarakat musyrik itu sering kali tidak membedakan antara berhala yang 
menjadi lambang dari tuhan-tuhan, dengan tuhan-tuhan itu sendiri.

Firman-Nya: ( ) layahdi bukan berarti bahwa Allah tidak
memberi petunjuk dan menyampaikan melalui nabi atau pewaris nabi tentang 
tuntunan Allah, tetapi maksudnya adalah Allah tidak akan membimbing dan 
mengantarnya mampu melaksanakan kebaikan karena memang mereka 
enggan melaksanakannya. Rujuklah antara lain pada ayat 5 surah al-Fatihah 
untuk memahami makna hidayah dan macam-macamnya.

AYAT 4-5 ,
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“Seandainya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci 
Allah. Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Dia menciptakan 
langit dan bumi dengan yang benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar menurut 
waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. ”

Ayat yang lalu telah demikian gamblang menyatakan keesaan Allah 
serta kewajiban memurnikan kepatuhan kepada-Nya. Boleh jadi ada yang
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menduga bahwa anak bukanlah sekutu. Nah, untuk menampik dugaan itu, 
ayat di atas menegaskan bahwa: Allah pun tidak memiliki atau mengangkat 
anak. Seandainya Allah hendak mengambil yakni mengadopsi anak, tentu Dia 
sendiri yang akan memilih apayang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaanyang 
telah diaptakan-Nya—karena semua selain Dia adalah ciptaan-Nya. Seandainya 
demikian, Dia yang akan memilih sendiri, bukan dipilihkan oleh siapa pun. 
Tetapi sebenarnya mustahil bagi Allah memiliki anak, karena jika Dia mdmiliki 
anak, itu berarti ada sama-Nya dan Dia membutuhkannya, padahal Maha 
Suci Allah dari sekutu dan kepemilikan anak, serta segala s|f^t-kekurangan. 
Dialog Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Dia menciptakan langit dan 
bumi dengan tujuan yang benar; Dia senantiasa menutupkan malam atas siang dan 
senantiasa pul# menutupkan siang atas malam dan Dia pula yang sejak semula 
telah menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar pada porosnya 
menurut waktu yang ditentukan dan sampai batas waktunya. Ingatlah Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Kata anak dapat berarti anak kandung, dan dapat juga berarti anak 
angkat. Sementara ulama memahaminya pada ayat ini dalam arti anak angkat. 
Dengan alasan bahwa benak kita sejak semula sudah memustahilkan adanya 
anak kandung bagi Allah, karena adanya anak kandung mengharuskan adanya 
kesamaan antara sang ayah dan sang anak. Jika demikian “kemungkinan” 
yang dapat dipertimbangkan oleh benak hanyalah pengangkatan anak adopsi. 
Namun demikian, ini pun pada akhirnya mustahil, karena pengangkatan anak 
mengandung makna persamaan dalam beberapa hal seperti kehormatan, 
kepemilikan dan lain-lain sebagainya, padahal Allah Maha Esa dalam dzat, 
sifat dan perbuatan-Nya.

Berbeda-beda komentar ulama tentang ayat 4 di atas. Di samping makna 
yang telah penulis kemukakan, ada juga yang memahaminya bagaikan berkata: 
Seandainya Allah mengangkat anak, maka pastilah Dia memilih dari makhluk- 
makhluk-Nya apa yang hendak dipilih-Nya dan tentulah yang dipilih-Nya 
itu adalah yang terbaik. Tidak mungkin Dia memilih berhala-berhala seperti 
berhala al-Lata dan al-‘Uzza yang kamu sembah — wahai kaum musyrikin -  
dan kalau berhala-berhala itu tidak mungkin diangkat-Nya, maka lebih-lebih 
lagi berhala-berhala yang lain. Ibn ‘Asyur yang memahami- makna ayat ini 
seperti makna di atas, menggarisbawahi dua hal. Yang pertama adalah bahwa 
kandungan ayat ini hanyalah perandaian, itu pun perandaian yang dinamai 
perandaian shuhaib yakni perandaian yang mengandung syarat mustahil, 
sehingga ia benar-benar mustahil.

Surafi az-Zumar (39)
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Hal kedua yang digarisbawahi Ibn ‘Asyur adalah bahwa ayat ini bukanlah 
bantahan terhadap kepercayaan sementara orang Arab, yang menyatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak Allah, karena kepercayaan tersebut tidak 
dianut oleh masyarakat Mekah yang dibicarakan ayat ini. Kepercayaan 
Nasrani pun tentang ‘Isa as. tidak dicakup oleh konteks ayat ini, karena 
masyarakat Mekah tidak memiliki sedikit pengetahuan pun tefltang 
kepercayaan mereka itu, sedang ayat ini turun membantah kaum! jmus^rikin 
Mekah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat sementara ularg&lain, yang 
menilai a^at ini menafikan kepercayaan kaum Nasrani terkft’dap ‘Isa as. 
atau kaum musyrikin terhadap malaikat bahwa mereka adalah anak-anak Tuhan.

Kata ( x£i ) yukawwiru terambil dari kata ( ) kawwara yaitu 
mmgelilingkan sesuatu atas sesuatu dan menghimpunnya, seperti membalutkan 
surban ke kepala. Ia dipahami juga dalam arti “menutupkan suatu benda ke 
atas benda lain secara berturut-turut.” Kata ini memberi isyarat bahwa bumi 
berbentuk bulat dan selalu berotasi. Kalau saja bumi ini tidak bulat — misalnya 
ia datar, maka tentu saja tidak digunakan kata itu, dan tentu juga siang dan malam di 
suatu tempat dapat dimungkinkan tampak pada waktu yang bersamaan.

Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada 
yukawwiru /menutup, bertujuan menggambarkan bahwa hal itu terlihat dengan 
sangat jelas setiap saat dan dalam keadaan yang berbeda-beda. Sedang 
penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata ( ) sakhkhara/ 
menundukkan sebagai isyarat bahwa penundukan tersebut telah selesai sejak 
masa lampau dan tidak mengalami sedikit pergantian atau perubahan pun.

Firman-Nya: ( ,  ..» >££■ ^  ) kullunyajri li ajalin musammalmasing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan berarti bahwa peredarannya 
sebagaimana terlihat sehari-hari akan berlanjut hingga waktu yang 
ditentukan Allah, dan itu akan berakhir menjelang kiamat. Oleh para 
astronom, hal itu dijelaskan bahwa matahari pada akhirnya akan membakar 
bahan bakar atomnya yakni hidrogen dan berubah menjadi helium. Pada 
saat itulah, diprediksikan, terjadi bencana besar di alam raya ini.

AYAT 6
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“Dia menciptakan kamu dari satu nafs kemudian Dia jadikan darinya pasangannya 
dan Dia menurunkan untuk kamu delapan macam yang berpasangan dari binatang 
ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibu kamu kejadian demi kejadian dalam 
tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu. Milik-Nya 
semua kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia;maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”

Setelah tfjenegaskan penciptaan-Nya terhadap makhluk-makhluk tak 
bernyawa, kini disebutkan ciptaan-Nya menyangkut makhluk hidup dengan 
menguraikan penciptaan manusia yang diajak oleh ayat-ayat^ng lalu untuk 
meng^sakan, Allah dan memurnikan kepatuhan kepada-Nya. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dia menciptakan kamu dari satu nafs yakni Adam as. kemudian 
Dia jadikan dannya yakni. nafs itu pasangannya yakni istrinya Hawwa dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan macam yang berpasangan dari binatang ternak yaitu 
unta, sapi, domba dan kambing. Dia menjadikan kamu dalam perut yakni rahim 
ibu kamu kejadian demi kejadian yang sangat mengagumkan yakni tahap demi 
tahap dalam tiga kegelapan. Kegelapan perut, rahim dan plasenta. Yang berbuat 
demikian itu adalah Allah, Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu. Milik- 
Nya sendiri semua kerajaan, kepemilikan yang sempurna dan menyeluruh. 
Dia juga satu-satunya Tuhan, tidak ada Tuhan Penguasa dan Pengendali 
alam raya dan yang berhak disembah selain Dia; maka bagaimana kamu wahai 
yang mempersekutukan-Nya dapat dipalingkan oleh satu dan lain hal? Sikap 
kamu itu sungguh merupakan sesuatu yang tidak masuk akal!

Mayoritas ulama memahami kata j  ^jJn) nafsin tvahidah pada ayat 
di atas dalam arti Adam as. Sayyid Quthub tidak menyinggung pendapat ini 
tetapi menggarisbawahi bahwa manusia jika memperhatikan dirinya, dia akan 
menemukan bahwa manusia memiliki tabiat yang sama, ciri-ciri yang sama 
yang membedakannya dengan makhluk-makhluk lain dan dia menemukan 
juga bahwa semua individu dari jenis manusia terhimpun dalam kesatuan 
ciri-ciri itu. Karena itu jiwa seorang manusia adalah satu dalam ratusan juta 
manusia yang tersebar di persada bumi ini dan yang dicakup oleh semua 
generasi di seluruh tempat dan waktu. Pasangannya pun demikian. Perempuan 
bertemu dengan lelaki dalam ciri-ciri kemanusiaan yang umum, kendati 
terdapat perbedaan-perbedaan dalam perincian ciri-ciri itu. Ini semua 
m engisyaratkan  kesatuan m anusia — lelak i dan perem puan, dan 
mengisyaratkan pula kesatuan kehendak Pencipta jiwa yang satu itu dalam 
kejadian kedua jenis kelamin manusia. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 
Rujuk jugalah ke QS. an-Nisa’ [4]: 1.

SuraH az-Zumar (39) Kelompok I ayat 6
l
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Ayat di atas menggunakan kata ( jJt> ) khalaqa ketika berbicara tentang 

penciptaan nafs dan menggunakan kata ( Jjct ) ja'ala ketika menjelaskan 
tentang kejadian pasangan. Setelah memperhatikan penggunaan al-Qur’an 
terhadap kedua kata tersebut, penulis memperoleh kesan bahwa kata ( ) 
khalaqa biasa digunakan untuk menekankan kehebatan Allah dalam ciptaan- 
Nya. Dalam konteks ayat ini adalah penciptaan nafs. Sedang ka.ta ( 
ja ala digunakan untuk menekankan manfaat yang diperoleh dan harus ditarik 
manusia dari dijadikannya sesuatu itu. Dalam konteks ayat d i’&tas adalah 
pasangan manusia. ^

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna firm an-N ya: 
( OUit J  Jju ja Ojkj J  ) yakhluqukum min
buthuni ummah&tikum kfealqan min ba'di khalqin f i  ^hulumatin tsalatsin/Dia 
menjadikan kamu dalam perut ibu kamu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. 
Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari sejumlah pakar Mesir, 
mengomentari penggalan ayat ini lebih kurang sebagai berikut: “Ovum berada 
pada salah satu indung telur wanita. Ketika mencapai puncak kematangannya, 
ovum akan keluar dari dalam indung telur untuk kemudian ditangkap oleh 
salah satu tabung valub. Di dalam saluran valub itu, ovum kemudian berjalan 
menuju rahim dan baru akan sampai ke rahim setelah beberapa hari. Pada 
masa berjalan menuju rahim itulah, ovum dapat dibuahi oleh sperma laki- 
laki. Mulailah setelah itu, masa perkembangannya. Fase selanjutnya dialami 
janin di dalam rahim, di mana janin dilapisi oleh dua pembalut, charlon yang 
turun membantu membentuk plasenta, dan awnion yang langsung melapisi 
janin.”

Selanjutnya Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab mengemukakan bahwa: 
Mengenai penafsiran “tiga fase kegelapan” dalam ayat ini, memang terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para ahli. Di antaranya, bahwa yang dimaksud 
dengan tiga fase kegelapan itu, adalah: a) Perut, rahim dan plasenta atau 
selaput pembalut janin pada umumnya, b) Perut, charlon dan awnion, c) 
Perut, punggung dan rahim, d) Indung telur, saluran valub dan rahim. Mereka 
pada akhirnya berkesimpulan bahwa: “Tampaknya, pendapat terakhirlah 
yang paling kuat karena merupakan tiga masa yang terpisah dan berbeda- 
beda tempatnya. Sedangkan pendapat yang lain pada kenyataannya hanya 
menunjukkan satu fase gelap pada satu tempat dengan beberapa tingkatan. 
Allah sang Pencipta, telah mengisyaratkan fakta ilmiah ini di dalam kitab 
suci-Nya pada saat orang belum menemukan ovum pada binatang mamalia, 
serta perjalanannya di dalam tubuh wanita yang jauh dari penglihatan mata.
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AYAT 7

“Seandainya khmu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukpri kamu, dan 
Dia tidak meridhai hekafiran bagi hamba-hamba-Nya; dan jika kamuleirsyukur niscaya 
Dia tperidhainya; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Kemudian kepada Tuhan kamulah kembali kamu, lalu Dia memberitakan kepada 
kamu apayarigHelah karqu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apayang 
tersimpan dalam dada. ”

Setelah menjelaskan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah, kini 
melalui ayat di atas Allah menegaskan bahwa perintah untuk mengesakan- 
Nya serta mensyukuri nikmat-Nya semata-mata adalah untuk kemaslahatan 
manusia. Seandainya kamu semua terus-menerus kafir mengmgkan keesaan- 
Nya dan enggan mensyukuri nikmat-Nya, maka sesungguhnya Allah tetap Maha 
Kaya tidak memerlukan keimanan, kesyukuran dan sesuatu apapun dari kamu, 
Dia jug* tidak memperoleh sedikit keuntungan dari ketaatan kamu atau 
mudharat dari pengingkaran kamu. Namun kendati Dia tidak butuh, itu bukan 
berarti membiarkan kamu durhaka sehingga kamu terpaksa memetik buah 
kedurhakaan kamu sendiri. Dia memang memberi kamu kebebasan untuk 
bersyukur atau kufur, tetapi Dia merestui kesyukuran hamba-hamba-Nya 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya; karena itu jika kamu 
kufur pastilah kamu memperoleh dampak kekufuran kamu dan dengan 
demikian kamulah yang akan akan merugi dan tersiksa, dan jika kamu bersyukur 
atas anugerah-Nya dengan mengamalkan tuntunan-Nya niscaya Dia meridhainya 
yakni meridhai kesyukuran kamu itu keridhaan yang sesuai dengan keagungan- 
Nya; dan seorangyang berdosa siapa pun dia tidak akan memikul dosa orang lain 
siapa pun orang lain itu. Kemudian kepada Tuhan kamulah saja kembali kamu 
semua tidak kepada selain-Nya yakni dengan kebangkitan setelah kematian, 
lalu Dia memberitakan kepada kamu apayang senantiasa telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apayang tersimpan dalam dada seperti niat, 
motivasi, kehendak serta tekad dan atas dasarnya Dia akan memberi balasan 
terhadap amal-amal kamu.
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Kata ( ^  j> *5l) lajardha/tidak meridhai menjadi bahasan panjang para 
ulama. Dari segi bahasa, ( t ^ j )  ridha adalah kondisi kejiwaan akibat adanya 
sesuatu yang sesuai sehingga menghasilkan kegembiraan dan pada gilirannya 
mengantar kepada cinta. Karena keridhaan mengandung makna kesenangan 
dan kegembiraan, maka ia biasanya diperhadapkan dengan murka, dari sini 
ia berbeda dengan ( 3a jJ ) irddah/kehendak yang mengandung m^kna tidak 
keberatan. Dan karena itu pula irddah biasa diperhadapkan dengan ( 5jTj ) 
ikrdh / keterpaksaan.

Makna kebahasaan seperti dikemukakan di atas, hanya wsfjar disandang 
oleh manusia. Karena itu makna keridhaan Allah harus dipahami sesuai 
dengan keagungan-Nya. Ia dapat dipahami dalam arti dampak dari rasa 
gembira dan senang i£u, yakni aneka anugerah yang melimpah yang 
menjadikan siapa yang menerimanya memperoleh kedudukan yang tinggi 
serta puncak kegembiraan dan kepuasan.

Kata (aiLp ) ‘ibadihi diperselisihkan juga maksudnya oleh para ulama. 
Dalam bagian-bagian yang lalu penulis telah kemukakan bahwa kata ini 
digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang taat 
atau yang telah menyadari dosanya dan ingin mendekat kepada Allah. Jika 
makna ini kita terima, maka pemyataan ayat di atas bahwa: ( j&\ aiL*J ^ y .  ) 
layardha li ‘ibadihi al-kufrajDia (Allah) tidak meridhai kekajiran bagi hamba- 
hamba-Nja menjadi sangat lurus, bahkan walau makna kata ridha dipahami 
sama dengan makna kata irddah/kehendak. Tetapi sementara ulama 
memahami kaita ‘ibdd dalam pengertian semua hamba Allah — baik yang 
taat maupun durhaka. Dari sini mereka membedakan antara ridha dan irddah. 
Allah tidak ridha dan tidak merestui terjadinya kekufuran seperti bunyi 
ayat di atas, tetapi karena Dia telah memberi kebebasan kepada manusia 
dalam hal pelaksanaan tuntunan-Nya, maka Dia tidak menghalangi 
kekufuran mereka. Kalau Allah hendak menghalanginya, pasti Dia kuasa, 
dan pasti mereka tidak dapat melakukannya seperti maksud firman-Nya 
dalam QS. al-An‘am [6]: 112, dan ini berarti bahwa Yang Maha Kuasa itu 
membolehkan terjadinya kekufuran atau dengan kata lain menghendakinya. 
Demikian, Allah menghendaki kekufuran dan tidak menghalangi siapa pun 
yang hendak melakukannya, namun Dia tidak merestuinya, lebih kurang 
seperti seorang ayah yang tidak menyetujui pilihan pasangan hidup anaknya, 
namun karena sang anak telah dewasa dan telah memperoleh dari ayahnya 
kebebasan memilih, maka kendati sang ayah tidak merestui pilihan sang


